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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang  kelas V A di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian 
yaitu dua siswa tunagrahita kategori sedang dan guru kelas VA di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta. Adapun objek penelitian ini adalah pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan langkah-langkah analisis data kualitatif yaitu data reduction, data 
display dan verification atau kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan uji 
kredibilitas dengan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persiapan pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan mencuci pakaian, 
meskipun jumlahnya masih kurang jika digunakan semua siswa kelas VA. Siswa 
juga menyiapakan alat dan bahan dengan mengambil sesuai instruksi dari guru. 
Dalam melaksanakan pembelajaran, guru melakukan pendekatan modifikasi 
tingkah laku. Guru memberikan prompts (bantuan) pada siswa yang kesulitan 
melakukan kegiatan mencuci pakaian dan memberikan reinforcement positif 
(penguatan positif) berupa pujian setelah siswa menyelesaikan setiap tahapan 
mencuci dengan benar yang disebut shaping. Prompt (bantuan) juga akan dikurangi 
guru sedikit demi sedikit ketika siswa sudah mampu. Hal tersebut dinamakan 
fading (penghilangan bantuan secara gradual). Subjek RA dan FA cocok dengan 
pendekatan modifikasi perilaku yang dilakukan oleh guru tersebut. Pembelajaran 
juga didukung dengan media yang digunakan yaitu benda-benda nyata seperti alat, 
bahan dan tempat mencuci pakaian. Guru menggunakan media gambar ketika 
mencuci pakaian dijadikan tema pada pembelajaran yang berikutnya, seperti SBK. 
Aspek yang dievaluasi yaitu mulai dari mengenali bahan dan alat yang digunakan, 
melakukan tahapan mencuci secara urut, serta gerakan dan posisi tangan saat 
melakukan kegiatan mencuci pakaian. Pelaksanaan evaluasi banyak dilakukan pada 
proses mencuci pakaian. Alat evaluasi dilakukan dengan non tes dan tes, tetapi guru 
lebih mengutamakan yang non tes karena yang dilihat prosesnya sehingga dapat 
diketahui kesulitan dan perkembangan kemampuan setiap siswa. Hasil 
pembelajaran ini yaitu subjek RA dan FA sama-sama mengalami peningkatan di 
setiap pertemuan dalam melakukan setiap tahapan mencuci pakaian. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dari proses belajar, 
begitu juga dengan anak berkebutuhan khusus. Kegiatan belajar dapat 
dilakukan setiap saat dan dapat diperoleh dari berbagai sumber. Belajar adalah 
suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut 
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 
seperti peningkatan pengetahuan, kebiasaan, dan keterampilan (Thursan 
Hakim, 2005: 1). Artinya, belajar merupakan suatu proses untuk mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman yang baru sehingga terjadi perubahan pada diri 
manusia tersebut. Menurut Prayitno (2009: 203), belajar dapat diperoleh 
melalui pengalaman, melalui proses stimulus respon, melalui pembiasaan, 
melalui peniruan, melalui pemahaman dan penghayatan, serta melalui aktivitas 
individu yang dikehendakinya. Belajar bagi anak berkebutuhan khusus juga 
diharapkan dapat merubah tingkah laku sehingga diperoleh pengetahuan dan 
keterampilan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya, terutama untuk 
kemandiriannya. Salah satu anak berkebutuhan khusus yang dalam 
kemandiriannya masih kurang yaitu anak tunagrahita.  
Anak tunagrahita merupakan anak yang mempunyai kemampuan 
intelektual di bawah rata-rata. Kemampuan intelektual tersebut juga 
dikategorikan dalam beberapa tingkatan. Salah satunya adalah anak tunagrahita 
kategori sedang. Elnang Finaros (2012: 219), menyatakan bahwa “anak 
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tunagrahita sedang merupakan anak berkebutuhan khusus yang fungsi 
intelektualnya di bawah rata-rata yakni IQ berkisar antara 30-50”. Kemampuan 
intelektualnya yang rendah tersebut mengakibatkan anak mengalami banyak 
kesulitan dalam kehidupan sehari-harinya sehingga permasalahan yang 
dihadapi anak sangat kompleks. Akibatnya juga anak tunagrahita sedang 
memiliki keterbatasan menerima pelajaran karena perhatiannya mudah beralih, 
kemampuan motorik yang kurang, dan perkembangan penyesuaian diri yang 
terbatas (Imna Delwita, 2012: 162). Oleh karena itu, layanan pendidikan yang 
diberikan pada anak memang lebih ditekankan pada pembelajaran non 
akademik agar anak dapat lebih mandiri dalam mengurus dirinya sendiri.  
Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang pasti melakukan activity day 
living (aktivitas sehari-hari), begitu juga dengan anak tunagrahita kategori 
sedang. Activity day living merupakan aktivitas yang penting bagi perawatan 
diri sendiri (Yuli Triwahyu Indarti, 2009: 10). Aktivitas sehari-hari tersebut 
termasuk aktivitas rutin yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari 
aktivitas bangun tidur sampai tidur kembali. Melakukan aktivitas sehari-hari 
tersebut tidaklah mudah bagi anak tunagrahita kategori sedang. Mereka perlu 
belajar agar memiliki keterampilan activity day living. Namun, masih banyak 
anak tunagrahita kategori sedang yang belum mandiri dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari. Hal tersebut, seperti anak yang berada di kelas V A 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Pembina Yogyakarta yang berdasarkan 
observasi pada bulan April 2014 diperoleh data bahwa anak masih perlu 
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bantuan untuk melakukan kegiatan sehari-hari karena memang kemampuannya 
mengurus diri sendiri yang masing kurang. 
Kegiatan latihan mengurus diri sendiri diberikan pada anak tunagrahita 
kategori sedang dengan tujuan agar anak memiliki keterampilan hidup dalam 
mengurus dirinya. Menurut Ratih Putri P. dan Afin Murtiningsih S. (2014: 
157), keterampilan hidup termasuk pembelajaran utama bagi seorang anak 
berkebutuhan khusus, karena dengan menguasai keterampilan hidup, seseorang 
tidak lagi bergantung kepada orangtua dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari. Dari pendapat tersebut dapat dilihat bahwa anak berkebutuhan 
khusus yang termasuk juga ada anak tunagrahita kategori sedang 
membutuhkan pembelajaran keterampilan hidup sehari-hari agar dapat mandiri 
terutama dalam mengurus dirinya sendiri. Salah satu kegiatan mengurus diri 
sendiri yang diajarkan di kelas V A Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Pembina 
Yogyakarta yaitu mencuci pakaian. 
Mencuci pakaian merupakan salah satu kegiatan sehari-hari yang sering 
dilakukan oleh setiap orang karena mereka pasti memiliki pakaian yang kotor 
sehingga perlu dicuci agar bersih kembali. Menurut Elnang Finaros (2012: 
219), pakaian merupakan alat yang digunakan orang dalam kehidupan sehari-
hari dan dapat digunakan secara berulang-ulang. Oleh karena itu agar pakaian 
tetap bersih jika dipakai lagi maka kegiatan mencuci ini perlu dilakukan. 
Keterampilan mencuci pakaian ini, tidak hanya dibutuhkan oleh anak yang 
normal, namun anak tunagrahita kategori sedang juga sangat 
membutuhkannya. Bagi anak yang normal, menguasai kegiatan mencuci 
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pakaian sangat mudah, bahkan tanpa belajar secara khusus. Namun, untuk anak 
tunagrahita kategori sedang tidak semudah itu, bagi mereka kegiatan ini sulit 
untuk dilakukannya.  
Dengan keterampilan mencuci pakaian, anak tunagrahita secara mandiri 
dapat melakukan kebersihan diri. Kemandirian dalam kehidupan inilah yang 
sangat penting sehingga anak tidak bergantung pada orang lain. Menurut 
Anggani Sudono (2006: 53), kemandirian yaitu mampu mengurus diri sendiri, 
seperti mandi, berpakaian, bersepatu, menyikat gigi, dan mengurus barang-
barang milik sendiri. Kegiatan mencuci pakaian termasuk dalam mengurus 
barang-barang milik sendiri. Dari pengertian tersebut jelas kegiatan tersebut 
membutuhkan kemandirian. Namun, berdasarkan observasi pada bulan April 
2014 diperoleh data bahwa siswa kelas V A di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri Pembina Yogyakarta masih belum bisa melakukan kegiatan mencuci 
pakaian sendiri, siswa masih bergantung pada orang lain. Hal tersebut dilihat 
dari pakaian kotor mereka yang masih dicucikan oleh orangtua maupun 
pengasuhnya. Oleh karena itu, anak tunagrahita sedang perlu pembelajaran 
secara khusus tentang mencuci pakaian sehingga mereka memiliki 
keterampilan dalam melakukan kegiatan tersebut.  
Pembelajaran mencuci pakaian pada anak tunagrahita kategori sedang di 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta masuk dalam matapelajaran Bina Diri. 
Menurut Ni Made Suriadi, Nyoman Dantes, A.A.I.N. Marhaeni (2013), bina 
diri mengacu pada suatu kegiatan yang bersifat pribadi karena keterampilan-
keterampilan yang dilatihkan menyangkut kebutuhan individu. Oleh karena itu, 
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harus dilakukan sendiri tanpa dibantu oleh orang lain bila kondisinya 
memungkinkan. Pembelajaran bina diri diberikan agar anak dapat memiliki 
keterampilan hidup dalam mengurus diri sendiri sehingga tidak 
menggantungkan bantuan orang lain.  
Berdasarkan observasi pada bulan April 2014 diperoleh data bahwa anak 
tunagrahita kategori sedang di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Pembina 
Yogyakarta kelas V A masih kesulitan untuk melakukan kegiatan mencuci 
pakaian secara urut. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran mencuci 
pakaian juga perlu dilatihkan secara urut dan terus menerus. Kedua subyek di 
kelas V A SLB Negeri Pembina Yogyakarta masih ragu-ragu saat melakukan 
kegiatan menuangkan air di tempat cucian. Kemudian urutan yang kedua yang 
masih salah dalam melakukannya, yang seharusnya menuangkan detergen 
tetapi subjek sering langsung mengucek kainnya sehingga urutannya sering 
terbalik. Kesalahan tersebut, selain karena anak memang belum terampil juga 
disebabkan karena anak hanya melakukannya dengan meniru yang dilakukan 
oleh teman yang lain. Padahal teman yang ditiru tersebut juga masih salah.  
Di SLB Negeri Pembina Yogyakarta kelas V A, anak tunagrahita sedang 
memang masih kebingungan saat memulai dan meneruskan setiap tahap dalam 
kegiatan mencuci pakaian sehingga setiap langkah mencuci pakaian perlu 
dibimbing dan diberi contoh terlebih dahulu. Selain itu, berdasarkan data 
observasi bulan April 2014 diperoleh juga bahwa ada beberapa kegiatan 
mencuci yang salah dilakukan oleh anak. Misalnya, pada subjek pertama kelas 
V A SLB Negeri Pembina Yogyakarta, melakukan gerakan mengucek justru 
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dengan gerakan meremas kain bukan gerakan mengucek. Ketika menjemur 
kain, anak juga salah dalam menjemurnya, anak justru melipat kain yang telah 
dicuci dan ditaruh di tempat yang teduh bukan tempat yang terkena terik 
matahari. Sedangkan, untuk subjek yang kedua juga banyak mengalami 
kesalahan yaitu melakukan gerakan mengucek masih terlihat kaku gerakannya, 
membilas masih belum bersih dan posisi menjemurnya juga salah. Kesalahan 
subjek kedua ini hampir sama dengan subjek pertama. Oleh karena itu, latihan 
mencuci pakaian maupun kain perlu dilatihkan secara terus-menerus dan urut. 
Setiap subjek tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, subjek pertama 
lebih aktif dan sering menggangu teman-temannya saat pembelajaran. 
Sedangkan subjek kedua lebih pasif dalam pembelajaran. Guru juga terus 
berupaya dengan berbagai cara untuk mengkondisikan siswanya agar siswa 
yang suka menggangu temannya dapat lebih berkurang atau tidak lagi 
menggangu dan siswa yang pasif dapat aktif saat pembelajaran. 
Anak tunagrahita kategori sedang di SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
yang dijadikan subjek masih sulit mengalami perkembangan dalam 
kemampuannya mencuci pakaian sejak data yang diperoleh pada bulan April 
2014. Anak masih belum mampu bahkan mengalami penurunan dalam 
mencuci pakaian karena anak memiliki daya ingat yang rendah sehingga 
kegiatan mencuci pakaian ini memang penting diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga anak terbiasa. Penurunan kemampuan tersebut, misalnya 
pada subjek pertama yang semakin sulit melakukan kegiatan mengucek, begitu 
juga dengan subjek kedua. Oleh karena itu, pembelajaran ini tidak hanya 
7 
 
diberikan sekali tetapi secara berulang-ulang sampai anak memahami kegiatan 
mencuci pakaian dan mampu menerapkannya. 
Dalam memberikan pembelajaran mencuci pakaian di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta terdapat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi hasil 
belajar. Namun, dari observasi pada bulan April 2014 didapat data bahwa 
perencanaan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta masih dilakukan secara mendadak sehingga dapat 
berpengaruh terhadap pembelajaran yang diberikan. Misalnya saja, ada kain 
kotor maka langsung diberikan pembelajaran mencuci kain, meskipun sabun 
untuk mencuci dan alat mencuci lainnya belum ada. Dari hal tersebut dapat 
dilihat bahwa terdapat perencanaan yang belum matang. Menurut Harun 
Rasyid dan Mansur (2009: 89), salah satu faktor yang dapat menunjang 
pencapaian tujuan suatu pembelajaran adalah perencanaan yang matang. Jadi 
perencanaan pembelajaran dengan ketercapaian tujuan saling berkaitan, tanpa 
perencanaan yang jelas dan matang maka tujuan pembelajaran bagi peserta 
didik juga sulit untuk tercapai. Oleh karena itu, dalam memberikan 
pembelajaran mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang agar 
dapat tercapai tujuan pembelajarannya maka perlu adanya perencanaan yang 
matang.  
Pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa kelas V A di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta belum ada deskripsi yang mendetail tentang 
pelaksanaannya. Padahal dengan mendeskripsikan pembelajaran tersebut dapat 
menggambarkan pembelajaran mencuci pakaian yang sesuai dengan anak 
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tunagrahita kategori sedang sehingga dapat sebagai referensi untuk pemberian 
pembelajaran yang tepat. Deskripsi ini juga akan menggambarkan tentang 
strategi khusus dalam pembelajaran mencuci pakaian bagi anak tunagrahita 
kategori sedang yang digunakan oleh guru di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, mengenai 
pentingnya mencuci pakaian bagi anak tunagrahita kategori sedang, maka 
peneliti akan meneliti mengenai pembelajaran mencuci pakaian bagi anak 
tunagrahita kategori sedang di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Hal tersebut 
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pembelajaran mencuci pakaian 
pada anak tunagrahita kategori sedang. Harapannya setelah mendapatkan hasil 
penelitian ini, semua pihak akan mampu mengambil jalan terbaik dan 
mempertimbangkan kembali pembelajaran mencuci pakaian bagi anak 
tunagrahita kategori sedang. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan, antara lain: 
1. Anak tunagrahita kategori sedang masih kurang mampu dalam melakukan 
kegiatan mencuci pakaian untuk kemandirian hidupnya, sehingga mereka 
sering bergantung pada orang lain.  
2. Anak tunagrahita kategori sedang masih kesulitan melakukan kegiatan 
mencuci pakaian secara urut.  
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3. Anak tunagrahita sedang masih belum terampil dalam melakukan setiap 
tahapan mencuci pakaian.  
4. Tahapan perencanaan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian belum 
dilakukan secara optimal. 
5. Belum adanya deskripsi yang mendetail tentang pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian pada siswa kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta.  
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian diarahkan pada: 
1. Persiapan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa 
tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa 
tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
3. Evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. 
D. RumusanMasalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian ini, rumusan 
masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Bagaimana persiapan guru dan siswa dalam pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada 
siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. 
3. Bagaimana evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan persiapan dalam pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang  kelas 
V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas 
V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan evaluasi hasil belajar dalam 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa tunagrahita 
kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
Ada beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini, 
yaitu:  
1. Manfaat teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam pendidikan anak berkebutuhan 
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khusus, terutama yang berhubungan dengan pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian pada anak tunagrahita kategori sedang. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman yang sangat 
berguna nantinya ketika telah bertugas menjadi guru pendidikan luar 
biasa.  
b. Bagi guru 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam 
melakukan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian untuk 
membekali keterampilan yang dapat mendukung tercapainya 
kemandirian anak tunagrahita kategori sedang.  
c. Bagi siswa 
Penelitian ini dapat membantu mengembangkan keterampilan dalam 
melakukan kegiatan mencuci pakaian sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk kemandiriannya.  
d. Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan untuk 
menunjang pembelajaran keterampilan bina diri khususnya mencuci 






G. Definisi Operasional 
1. Pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
Pembelajaran keterampilan mencuci pakaian, diartikan sebagai proses 
kegiatan belajar-mengajar agar memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
kerja dalam mencuci pakaian. Dengan pembejaran mencuci pakaian ini, 
diharapkan siswa dapat mengenal dan menggunakan alat dan bahan mencuci 
pakaian, menuangkan air dan detergen, melakukan kegiatan perendaman, 
pengucekan, pembilasan, pemerasan serta penjemuran. Dalam skripsi ini, 
penelitian dilakukan saat pembelajaran sehingga lebih menekankan pada 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian. 
2. Anak tunagrahita kategori sedang  
Anak tunagrahita kategori sedang adalah anak yang mempunyai 
kemampuan intelektual dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita ringan 
serta memiliki IQ antara 30-50 sehingga memerlukan bimbingan dalam 
aktivitas sehari-hari termasuk mengurus dirinya sendiri. Kemampuan 
intelektualnya yang rendah dan disertai dengan perkembangan perilaku 
adaptifnya yang rendah mengakibatkan anak mengalami banyak kesulitan 
dalam kehidupan sehari-harinya. Namun, anak tunagrahita kategori sedang 
masih mampu untuk dilatih secara rutin keterampilan sehari-hari yang 
sifatnya sederhana. Anak tunagrahita kategori sedang yang diteliti berusia 
antara 12-14 tahun yang duduk di kelas V A di Sekolah Luar Biasa (SLB) 






A. Kajian tentang Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
Tunagrahita sedang sering disebut dengan embisil. Selain itu juga 
disebut dengan anak mampu latih yang dapat diartikan bahwa anak masih 
dapat dilatih kemampuan dalam mengurus diri sendiri. Namun, untuk 
akademiknya akan sulit untuk dilatih sehingga mereka lebih diutamakan 
untuk belajar keterampilan mengurus diri sendiri. Menurut Moh. Efendi 
(2009: 90), anak tunagrahita sedang adalah anak tunagrahita yang memiliki 
kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga tidak mungkin untuk mengikuti 
program yang diperuntukkan bagi anak mampu didik. Hal tersebut juga 
sesuai dengan pendapat dari Moh. Amin (1995: 23), bahwa anak tunagrahita 
sedang adalah mereka yang memiliki kemampuan intelektual umum dan 
adaptasi perilaku di bawah tunagrahita ringan. Jadi jelas bahwa anak mampu 
latih memiliki kemampuan di bawah anak mampu didik sehingga program 
yang diberikan pada anak mampu latih berbeda dengan anak mampu didik. 
Anak mampu latih lebih diajarkan pada akademik yang fungsional untuk 
kehidupannya.  
Menurut Elnang Finaros (2012: 219), “anak tunagrahita sedang 
merupakan anak berkebutuhan khusus yang fungsi intelektualnya di bawah 
rata-rata yakni IQ berkisar antara 30-50.” Sedangkan menurut Maria J. 
Wantah (2007: 11), bahwa anak yang termasuk dalam tunagrahita sedang 
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memiliki IQ sekitar 35-55. Kemampuan fungsi intelektual tersebut 
mengakibatkan anak mengalami permasalahan yang kompleks dalam 
kehidupan sehari-harinya. Anak tunagrahita sedang memiliki banyak 
keterbatasan dalam kehidupanya yang dapat berpengaruh pada adaptasi di 
lingkungannya sehingga perlu dilatihkan secara terus menerus keterampilan 
hidup. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Siska Kurniawati (2014: 
22), bahwa kemampuan anak tunagrahita mampu latih yang perlu 
diberdayakan, yaitu belajar mengurus diri sendiri dan belajar menyesuaikan 
diri di lingkungan rumah atau sekitarnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai anak tunagrahita kategori 
sedang yang telah dipaparkan oleh beberapa ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa anak tunagrahita sedang adalah anak yang mempunyai 
fungsi intelektual di bawah rata-rata yakni IQ berkisar antara 30-50 dan 
adaptasi perilaku di bawah tunagrahita ringan yang akibatnya mengalami 
banyak permasalahan yang kompleks dalam kehidupannya. Oleh karena itu, 
memerlukan bimbingan dalam aktivitas sehari-hari termasuk mengurus 
dirinya sendiri. Program pembelajaran yang diberikan untuk anak 
tunagrahita kategori sedang juga lebih pada pembelajaran yang fungsional 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
Karakteristik setiap anak berkebutuhan khusus berbeda-beda termasuk 
anak tunagrahita kategori sedang. Dengan mengetahui karakteristik anak 
tunagrahita sedang maka dapat diketahui juga kebutuhan mereka. 
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Karakteristik tersebut merupakan ciri khusus yang menggambarkan kondisi 
anak sehingga dapat memberikan penanganan yang sesuai. Menurut Mubiar 
Agustin (2011: 73-74), karakteristik anak tunagrahita sedang antara lain: 
“hampir tidak bisa mempelajari pelajaran-pelajaran akademik, mereka 
pada umumnya belajar secara membeo, perkembangan bahasanya 
lebih terbatas daripada anak tunagrahita ringan, selalu bergantung 
pada perlindungan orang lain tetapi dapat membedakan bahaya dan 
bukan bahaya. Mereka masih mempunyai potensi untuk belajar 
memelihara diri dan menyesuaikan diri terhadap lingkungannya dan 
dapat mempelajari beberapa pekerjaan yang mempunyai arti ekonomi, 
pada umur dewasa mereka baru mencapai kecerdasan yang sama 
dengan anak umur 7 atau 8 tahun.” 
 
Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa anak tunagrahita kategori 
sedang memiliki permasalahan yang kompleks sehingga selalu bergantung 
pada orang lain dan kemampuannya berada di bawah anak tunagrahita 
ringan. Namun, anak masih dapat dilatih mengurus diri sendiri dan 
mempelajari suatu pekerjaan. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat 
Bandi Delphie (2006: 34), bahwa karakteristik anak tunagrahita sedang 
yaitu mampu mengurus diri sendiri, melindungi diri sendiri dari bahaya, 
sangat sulit bahkan tidak dapat belajar secara akademik, membutuhkan 
pengawasan yang terus menerus dan dapat berkerja di tempat kerja 
terlindung. Maksud dari anak tunagrahita sedang yang sulit bahkan tidak 
dapat belajar secara akademik tersebut yaitu seperti membaca, menulis, 




Karakteristik anak tunagrahita sedang juga dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa seperti yang dinyatakan oleh Mumpuniarti (2007: 25), 
bahwa karakteristik tunagrahita sedang, antara lain: 
a. Karakteritik fisik, mereka menampakkan kecacatannya yang 
terlihat jelas seperti tipe Dow’s Syndrome dan Brain Damage, 
koordinasi motorik lemah sekali dan penampilannya nampak 
sebagai anak terbelakang.  
b. Karakteristik psikis, pada umur dewasa mereka baru mencapai  
kecerdasan setaraf anak normal umur 7 atau 8 tahun. Anak nampak 
hampir tidak mempunyai inisiatif, kekanak-kanakan, serta sering 
melamun maupun hiperaktif. 
c. Karakteristik sosial, pada umumnya mereka sikap sosialnya  
kurang baik, rasa etisnya kurang, tidak mempunyai rasa terima  
kasih, rasa belas kasihan dan rasa keadilan. 
 
Pengelompokkan karakteristik di atas, akan mempermudah untuk 
mengenali karakteristik anak tunagrahita kategori sedang. Dapat dilihat 
bahwa pengelompokannya meliputi karakteristik fisik yang penampilannya 
nampak anak terbelakang seperti tipe Dow’s Syndrome, karakteristik psikis 
yang biasanya kemampuan intelektualnya pada umur dewasa setara anak 
normal usia 7 sampai 8 tahun dan karakteristik sosial yang menggambarkan 
hubungan sosialnya pada orang lain baik sikap maupun perbuatannya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik anak tunagrahita sedang antara lain anak tidak bisa 
mempelajari pelajaran-pelajaran yang bersifat akademik, perkembangan 
bahasanya sangat terbatas karena perbendaharaan kata yang sangat kurang, 
dan memerlukan pertolongan orang lain dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. Meskipun begitu, anak masih mampu membedakan bahaya dan bukan 
bahaya dan umur kecerdasannya sama dengan anak normal umur tujuh 
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sampai delapan tahun. Anak juga masih memiliki potensi untuk belajar 
memelihara diri dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan serta dapat 
mempelajari beberapa pekerjaan.  
B. Kajian tentang Pembelajaran  
1. Pengertian Pembelajaran 
Di dalam kegiatan sekolah, pembelajaran pasti dilakukan untuk 
membantu peserta didik agar dapat mengalami kemajuan dalam 
kemampuannya baik secara akademik maupun non akademik. Menurut 
Hamzah, B.Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 144), pembelajaran adalah 
suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi 
yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan, yaitu tujuan kurikulum. 
Adanya keberhasilan kegiatan proses belajar mengajar terlihat dari tujuan 
pembelajaran yang tercapai. Sedangakan menurut Achjar Chalil dan Hudaya 
Latuconsina (2008 :1), pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar. Jadi dalam 
pembelajaran terjadi suatu proses yang melibatkan pendidik dan peserta 
didik sehingga di dalamnya ada proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran diupayakan dapat dilaksanakan dalam suasana dan 
kondisi yang menyenangkan baik bagi peserta didik maupun bagi 
pendidiknya. Menurut Suyono dan Hariyanto (2014: 207), pembelajaran 
perlu dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara 
keseluruhan, membuat siswa aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan. Mengkondisikan 
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suasana dalam pembelajaran sangat besar pengaruhnya dalam 
berlangsungnya proses pembelajaran dan hasil yang ingin dicapai. Menurut 
Tim Pengembang Ilmu Pendidikan (2007: 420), proses pembelajaran 
dikatakan efektif jika seluruh peserta didik dapat terlibat aktif baik secara 
fisik, mental maupun sosialnya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 
terdapat berbagai kegiatan agar peserta didik dapat ikut berperan aktif 
mengikuti pembelajaran sehingga tercapai suatu tujuan pembelajaran.  
Sebelum memberikan pembelajaran, pendidik terlebih dahulu 
merencanakan program pembelajaran yang akan diberikan pada peserta 
didik. Menurut Eka Nur Aini (2012: 2), program pembelajaran adalah 
rancangan atau perencanaan satu unit atau kesatuan kegiatan yang 
berkesinambungan dalam proses pembelajaran, yang memiliki tujuan dan 
melibatkan sekelompok orang (guru dan siswa) untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Rencana yang dibuat dapat berupa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 10), 
program pembelajaran berisi urutan perilaku yang dikehendaki, penguatan, 
waktu mempelajari perilaku, dan evaluasi. Program pembelajaran tersebut 
harus direncanakan dengan matang agar terjadi perubahan perilaku yang 
dikehendaki, terutama untuk anak tunagrahita. Menurut Mumpuniarti (2007: 
74), “perencanaan yang cermat dan sistematis dikembangkan dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek seperti teori belajar dan karakteristik 
peserta didik. Karakteristik tunagrahita yang sedemikian rupa memerlukan 
cara-cara belajar yang khusus.” 
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Dari beberapa pendapat tentang pembelajaran di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang 
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa 
sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
membantu peserta didik mengalami kemajuan baik dalam pengetahuan, 
keterampilan maupun sikapnya. Kegiatan yang dilaksanakan tersebut untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2. Komponen Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang agar 
terjadi proses belajar sehingga di dalamnya terdapat komponen-komponen 
untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Komponen pembelajaran memiliki peran dalam 
berlangsungnya suatu proses belajar mengajar. Komponen pembelajaran 
adalah kumpulan dari beberapa item yang saling berhubungan satu sama lain 
yang merupakan hal penting dalam proses belajar mengajar (Riskha 
Pratama, dkk, 2010: 4). Jadi komponen pembelajaran merupakan bagian 
yang saling berhubungan dan berpengaruh pada berhasil atau tidaknya 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 
Cepi Riyana (2009: 3), komponen-komponen pembelajaran yaitu ada tujuan, 
materi/bahan ajar, metode dan media, evaluasi, anak didik atau siswa dan 




Komponen-komponen pembelajaran tersebut, yaitu sebagai berikut:  
a. Tujuan Pembelajaran  
Dalam kegiatan belajar yang diprogramkan pasti terdapat tujuan 
yang telah ditetapkan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2013: 41), 
tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu 
kegiatan. Jadi tidak ada suatu kegitan yang diprogramkan tanpa adanya 
tujuan karena tujuan akan menentukan kearah mana kegiatan dibawa. 
Begitu juga dalam kegiatan belajar mengajar yang terdapat tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran diartikan 
sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka 
mempelajari bahasan tertentu dalam bidang studi tertentu dalam satu kali 
pertemuan (Wina Sanjaya, 2009: 68). Oleh karena itu, berhasil tidaknya 
pembelajaran dapat dilihat dari perubahan kemampuan anak didik setelah 
mengikuti pembelajaran, karena hal itu termasuk pencapaian tujuan 
pembelajaran. Pengertian yang sejalan juga diungkapkan oleh Cepi 
Riyana (2009: 6), bahwa tujuan pembelajaran merupakan suatu target 
yang ingin dicapai oleh kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
juga akan mempengaruhi komponen pembelajaran lainnya seperti materi 
pelajaran, pemilihan metode, media dan alat evaluasi.  
Proses kegiatan belajar mengajar selain dapat berpengaruh pada 
siswa juga dapat berpengaruh pada guru. Menurut Sofan Amri dan Lif 
Khoiru Ahmadi (2012: 1), tujuan pembelajaran setelah melakukan 
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pembelajaran dalam kelas, guru diharapkan sanggup menginterpretasikan 
dan bisa:  
1) Memahami tentang model pembelajaran yang dapat diterapkan 
pada pembelajaran di dalam kelas yang mampu membuat siswa 
aktif dan kreatif juga menyenangkan. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menyesuaikan model-model pembelajaran. 
3) Bisa mempraktikkan berbagai model pembelajaran inovatif, baik 
dalam kegiatan di luar kelas maupun pembelajaran dalam kelas.  
 
Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa guru setelah melakukan 
pembelajaran akan mendapatkan berbagai pengalaman. Oleh karena itu, 
dapat dijadikan sebagai perbaikan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar yang berikutnya. Guru juga dapat lebih memahami dan dapat 
mempraktikkan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa.  
Tujuan pembelajaran perlu dirumuskan agar program pembelajaran 
yang disusun dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 
Wina Sanjaya (2009: 64), ada beberapa alasan tujuan perlu dirumuskan 
dalam merancang suatu program pembelajaran, yaitu (1) tujuan yang 
jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas keberhasilan proses 
pembelajaran, (2) sebagai pedoman dan panduan kegiatan belajar siswa, 
(3) membantu dalam mendesain sistem pembelajaran, (4) sebagai kontrol 
dalam menentukan batas-batas dan kualitas pembelajaran. Jika tujuan 
dapat dirumuskan dengan benar dan sesuai maka komponen lainnya juga 
dapat disesuaikan dengan tujuan tersebut sehingga semua komponen 
dapat saling mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran. Tujuan setiap 
pembelajaran berbeda-beda tergantung pembelajaran yang akan 
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diberikan, seperti pembelajaran keterampilan. Adapun tujuan 
pembelajaran keterampilan menurut Departemen Pendidikan Nasional 
2001 (dalam Sutiyem, 2012: 41), yaitu (1) membekali siswa dengan 
keterampilan dasar kerja sesuai dengan kelainan yang disandangnya dan 
tingkat perkembangan, (2) membentuk apresiasi kerja sebagai dasar 
pembentukan etos kerja. Tujuan pembelajaran keterampilan tersebut juga 
mengungkapkan tujuan bagi anak yang berkelainan yaitu membekali 
siswa dengan keterampilan dasar kerja sesuai dengan kondisinya 
sehingga anak tunagrahita kategori sedang penting untuk diberi 
pembelajaran keterampilan dalam mengurus dirinya sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran merupakan suatu target yang harus dikuasai oleh siswa 
sebagai akibat dari hasil pembelajaran. Hasil tersebut dinyatakan dalam 
bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Tujuan pembelajaran 
merupakan dasar untuk mengukur keberhasilan pembelajaran dan 
menjadi landasan dalam menentukan materi, strategi, media dan evaluasi 
pembelajaran. 
b. Materi Pembelajaran  
Materi pembelajaran merupakan isi dari kurikulum yaitu berupa 
mata pelajaran dengan topik atau sub topik dan rinciannya. Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah (2013: 43), materi pelajaran adalah substansi 
yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Pendapat tersebut 
juga sejalan dengan pendapat Prayitno (2009: 55), bahwa materi 
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pembelajaran adalah isi atau substansi tujuan pendidikan yang hendak 
dicapai peserta didik dalam perkembangan dirinya. Guru yang akan 
mengajar harus memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan 
disampaikannya pada anak didik. Menurut Suharsimi Arikunto (dalam 
Syaiful Bahri Djamarah, 2013: 43), bahan pelajaran merupakan unsur inti 
yang ada di dalam kegiatan belajar mengajar, karena memang bahan 
pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai anak didik. 
Materi pembelajaran mengacu kepada kondisi dan pengembangan 
budaya manusia yang diwakili oleh unsur-unsur perilaku sehari-hari 
(ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan agama), dari hal yang paling kecil 
dan sederhana sampai dengan yang paling kompleks dan super canggih 
(Prayitno, 2009: 55). Pemberian materi pembelajaran dari yang 
sederhana ke kompleks akan mempermudah peserta didik untuk 
memahami materi dan yang terpenting adalah materi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta didik, apalagi untuk anak tunagrahita kategori 
sedang. Adapun rambu-rambu yang perlu dipedomani dalam 
mengembangkan materi bagi anak berkebutuhan khusus menurut 
Mumpuniarti (2007: 75), yaitu:  
(1) materi yang disajikan harus mendukung tercapainya tujuan 
khusus yang telah ditetapkan, (2) berada dalam batas-batas 
kemampuan siswa untuk mempelajarinya. Berkaitan langsung 
dengan potensi yang ada pada siswa berkelainan, sesuai dengan 
kelainan yang disandangnya, (3) bermanfaat bagi kehidupan siswa 
berkelainan, (4) disusun dari mudah ke yang sukar, yang sederhana 




Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa materi yang 
dikembangkan harus berpedoman pada layanan pendidikan dan 
kemampuan anak berkebutuhan khusus. Bahan pembelajaran juga 
terdapat beberapa jenis. Menurut Cepi Riyana (2009: 13), bahan 
pembelajaran dapat dikategorikan menjadi 6 jenis yaitu fakta, 
konsep/teori, prinsip, proses dan nilai serta keterampilan. Berikut ini 
akan dikaji tentang jenis-jenis tersebut, yaitu: 
1) Fakta adalah sesuatu yang telah terjadi/ dikerjakan bisa berupa objek 
atau keadaan tentang sesuatu hal. 
2) Konsep adalah suatu ide atau gagasan atau suatu pengertian umum, 
suatu set atau sistem pernyataan yang menjelaskan serangkaian fakta, 
pernyataan tersebut harus memadukan, universal, dan meramalkan. 
3) Prinsip merupakan suatu aturan untuk melakukan sesuatu, atau 
kebenaran dasar sebagai titik tolak untuk berpikir. 
4) Proses adalah serangkaian gerakan, perubahan, perkembangan atau 
suatu cara untuk melakukan kegiatan secara operasional. Nilai adalah 
suatu pola atau ukuran norma. Keterampilan adalah suatu kemampuan 
untuk berbuat sesuatu, baik fisik maupun mental. 
Guru harus tetap memiliki dan mengembangkan bahan pelajaran 
sesuai kebutuhan dan kondisi anak. Menurut Cepi Riyana (2009: 14), 
dalam pengembangan dan pemanfaatan bahan pembelajaran, guru dapat 
melakukannya dengan dua cara yakni resources by design dan resources 
by utilization. Resources by design yaitu sumber-sumber belajar yang 
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dirancang dan dikembangkan untuk kepentingan pembelajaran. 
Sedangkan resources by utilization yaitu sumber-sumber belajar yang 
ada di lingkungan sekitar yang dapat digunakan dan dimanfaatkan bagi 
kepentingan pembelajaran. Dengan demikian, bahan pelajaran 
merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dan sangat penting 
dalam pembelajaran, karena bahan pembelajaran adalah substansi atau 
inti dalam proses belajar mengajar yang akan disampaikan kepada anak 
didik.  
c. Metode Pembelajaran 
Kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari metode pembelajaran 
karena penggunaan metode yang tepat akan mempermudah peserta didik 
untuk menguasai materi pembelajaran. Menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2013: 46), metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Menurut Chomsin S. Widodo dan Jasmadi (2008: 
29), metode pembelajaran merupakan sebuah prosedur yang dirancang 
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 
demikian penggunaan metode pembelajaran akan membantu peserta 
didik mencapai tujuan pembelajaran sehingga guru harus menyesuaikan 
metode yang digunakan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik.   
Penggunaan metode pembelajaran bagi anak tunagrahita yang 
memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata harus disesuaikan 
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dengan kondisi mereka agar dapat mempermudah mereka dalam 
memahami pembelajaran. Menurut Kemis dan Ati Rosnawati (2013: 84-
93), sebelum menerapkan metode pembelajaran bagi anak tunagrahita, 
perlu memperhatikan prinsip-prinsip dan penguatan agar dalam 
menerapkan metode pembelajaran dapat seiring sejalan dan terarah 
dalam penggunaannya. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip dalam 
menerapkan metode pembelajaran akan membantu guru saat 
menggunakan metode yang sesuai bagi anak. Hal itu, karena guru akan 
banyak mempertimbangkan berbagai hal yang ada dalam prinsip-prinsip 
tersebut. Menurut Kemis dan Ati Rosnawati (2013: 94), ada beberapa 
prinsip dalam menerapkan metode pembelajaran bagi anak tunagrahita, 
yaitu kesesuaian metode pembelajaran dengan (1) tujuan pembelajaran, 
(2) materi pembelajaran (3) kemampuan guru, (4) kondisi siswa, (4) 
sumber dan fasilitas yang tersedia, (5) situasi kondisi pembelajaran, serta 
(6) waktu yang tersedia.  
Ada berbagai macam metode pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran bagi anak tunagrahita. Menurut Kemis dan Ati 
Rosnawati (2013: 94), beberapa metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran yaitu metode ceramah, simulasi, tanya 
jawab, demonstrasi, karyawisata dan metode latihan. Namun, 
pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori sedang tidak hanya 
membutuhkan metode-metode tersebut karena mereka memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda dan membutuhkan strategi khusus untuk 
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mengatasi permasalahan mereka dalam belajar. Dalam pembelajaran 
perlu ada strategi khusus yang diberikan dan disesuaikan dengan kondisi 
masing-masing anak tunagrahita kategori sedang. Strategi khusus 
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Muljono (dalam Mumpuniarti, 
2007: 59-62), tentang bentuk strategi yang dikembangkan dari perpaduan 
pengajaran berprogram dan terapi tingkah laku dalam praktek klinis 
antara lain (1) reinforcement, (2) punishment, (3) extinction, (4) shaping 
dan backward chaining, (5) prompting dan fading. Namun, bagi anak 
tunagrahita kategori sedang akan lebih sesuai dengan pendekatan 
modifikasi perilaku yang reinforcement positif, shaping dan backward 
chaining, serta prompting dan fading. Hal tersebut, karena anak 
tunagrahita lebih membutuhkan penguatan yang positif agar 
bersemangat, perhatian dan bantuan untuk melakukan suatu kegiatan, 
mangingat mereka mengalami banyak kesulitan dalam kegiatan sehari-
hari. Berikut ini, akan dikaji lebih lanjut tentang pendekatan perilaku 
tersebut menurut Muljono (dalam Mumpuniarti, 2007: 59-62), yaitu: 
a. Reinforcement 
Prinsip reinforcement yaitu menunjukkan peningkatan frekuensi respon, 
jika respon tersebut diikuti dengan konsekuensi tertentu. Konsekuensi 
yang dapat meningkatkan frekuensi perilaku disebut reinforcer. Ada dua 
macam reinforcer yaitu positif reinforcer dan negatif reinforcer. Positif 
reinforcer adalah peristiwa yang menyertai perilaku dan menyebabkan 
meningkatnya frekuensi perilaku yang diharapkan. Negatif reinforcer 
28 
 
adalah hilangnya peristiwa yang tidak menyenangkan setelah sesuatu 
respon yang diharapkan ditampilkan. 
b. Punishment 
Prinsip punishment yaitu kehadiran suatu peristiwa yang tidak 
menyenangkan atau penghilangan peristiwa menyenangkan yang 
kemudian mengikuti respon dan dapat menghilangkan maupun 
mengurangi frekuesi respon tersebut.  
c.  Extinction 
Extinction adalah penghentian reinforcement dari suatu respon. 
Extinction adalah suatu peristiwa yang tidak dihilangkan atau dihadirkan. 
d. Shaping dan Backward Chaining 
Pelaksanaan shaping dengan memulai langkah nomor satu pada analisis 
tugas yang dilatihkan pada anak, jika direspon dengan benar maka diberi 
reinforcement dan kemudian dilanjutkan pada langkah nomor dua. 
Pemberiaan reinforcement dilakukan pada setiap langkah sampai langkah 
terakhir secara berurutan, jika setiap langkahnya dilakukan dengan benar. 
Penggunaan strategi shaping dapat disertai dengan backward chaining 
yaitu melatihkan tahap-tahap perilaku yang dipelajari anak tunagrahita 
dengan arah terbalik dari shaping. Backward Chaining dimulai dari 
perilaku yang diharapkan ke perilaku yang telah dikuasai anak. Menurut 
Mumpuniarti (2007: 60), backward chaining yang dilakukan dengan 
langkah kegiatan dari belakang semakin ditambah untuk dikerjakan anak 
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tunagrahita, pelatih semakin mengurangi bantuannya dari langkah 
belakang menuju ke langkah depan. 
e. Prompting dan Fading 
Prompts adalah suatu peristiwa yang membantu anak melakukan 
suatu respon. Prompts mendahului suatu respon. Fading yaitu 
penghilangan secara gradual dari suatu prompt. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode pembelajaran yang tepat dan sesuai akan membantu peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebelum menerapkan metode 
pembelajaran bagi anak tunagrahita, perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
dan penguatan agar dapat sejalan dan terarah dalam penggunaannya. 
Adapun strategi khusus yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
tunagrahita yaitu reinforcement positif, shaping dan backward chaining, 
serta prompting dan fading.  
d. Media Pembelajaran  
Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat membantu  
peserta didik untuk memahami pembelajaran sehingga kegiatan belajar 
mengajar juga lebih mudah dilakukan oleh pendidik. Menurut Sukiman 
(2012: 29), media pembelajaran adalah: 
“segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan 





Pendapat di atas sejalan dengan pendapat dari Daryanto (2010: 6), bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang 
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar 
untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, media pembelajaran dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta 
didik untuk belajar. Melalui media, siswa dapat memperoleh pesan, 
memperkuat dan memperluas pengetahuan. Sedangkan, menurut Azhar 
Arsyad (2014: 4), media pembelajaran merupakan media yang membawa 
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran. Dengan menggunakan media 
pembelajaran diharapkan siswa akan dapat memperoleh berbagai 
pengalaman nyata, sehingga materi pelajaran yang disampaikan dapat 
diserap dengan mudah dan lebih baik. Menurut Daryanto (2010, 5-6), 
dapat dikatakan media jika mempunyai kegunaan, antara lain: 
(1) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, (2) mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra, (3) menimbulkan 
gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 
sumber belajar, (4) memungkinkan anak belajar mandiri sesuai 
dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, 
(5) memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman 
dan menimbulkan persepsi yang sama, (6) proses pembelajaran 
mengandung lima komponen komunikasi yaitu guru 
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa 
(komunikan) dan tujuan pembelajaran.  
 
Suatu media dapat dikatakan bahwa itu media pembelajaran jika 
memiliki beberapa kegunaan di atas sehingga akan membantu peserta 
didik membahami materi pembelajaran dan mencapai tujuan 
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pembelajaran. Selain memiliki kegunaan, media pembelajaran juga 
memiliki fungsi. Fungsi media berbeda-beda, tergantung jenis media 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Menurut Daryanto 
(2010, 10-12), fungsi media dalam proses pembelajaran antara lain:  
(1) menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada 
masa lampau, (2) mengamati benda/ peristiwa yang sukar 
dikunjungi, baik karena jaraknya jauh, berbahaya, atau terlarang, 
(3) memperoleh gambaran yang jelas tentang benda/ hal-hal yang 
sukar diamati secara langsung karena ukurannya yang tidak 
memungkinkan, baik karena terlau besar atau terlalu kecil, (4) 
mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak/ sukar 
diawetkan, (5) dengan mudah membandingkan sesuatu, (6) dapat 
melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara lambat, 
(7) dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung 
secara cepat, (8) mengamati gerakan-gerakan mesin/ alat yang 
sukar diamati secara langsung, (9) melihat bagian-bagian yang 
tersembunyi dari suatu alat, (10) melihat ringkasan dari suatu 
rangkaian pengamatan yang panjang/ lama, (11) dapat menjangkau 
audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu obyek secara 
serempak.  
 
Meskipun setiap media memiliki kegunaan dan fungsi yang berbeda-
beda, tetapi menggunakan media tetap perlu memperhatikan prinsip-
prinsipnya. Menurut Wina Sanjaya (2010: 173-174) prinsip penggunaan 
media yaitu sebagai berikut:  
(1) diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran, tidak sebagai alat 
hiburan, (2) sesuai dengan materi pembelajaran,(3) sesuai dengan 
minat, kebutuhan, dan kondisi siswa,(4) media yang digunakan harus 
memperhatikan efektivitas dan efisien. Efektivitas terkait dengan 
keberhasilan media bermanfaat dalam proses pembelajaran. Efisien 
dalam artian tidak mesti media yang mahal dapat berfungsi dengan 
baik, (6) sesuai dengan kemampuan guru dalam menggunakannya. 
 
Media yang digunakan dalam pembelajaran terdapat berbagai 
macam jenisnya. Menurut Ely (dalam Cepi Riyana, 2009: 40), 
pengklasifikasian media yang dikembangakan secara khusus meliputi (1) 
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media gambar seperti gambar, foto, peta, sketsa, dan grafik, (2) benda 
yang dapat didengar seperti radio dan tape rekorder, (3) gambar hidup 
yang bersuara maupun tidak bersuara, (4) televisi dan radio, (5) benda-
benda asli, orang, model, dan simulasi. (6) pengajaran program dan 
pengajaran dengan bantuan komputer. Dari beberapa pengklasifian 
tersebut, untuk anak tunagrahita akan cocok dengan media benda-benda 
asli, orang, dan model karena karakteristik tunagrahita yang kesulitan 
untuk berfikir abstrak sehingga pembelajaran akan mudah dipahami 
dengan menggunakan media benda yang konkrit maupun yang nyata. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan peralatan yang membawa pesan-pesan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Masing-masing media memiliki 
kegunaan dan fungsi yang berbeda-beda. Guru diharapkan dapat memilih 
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
siswa sehingga dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat dan 
kondisi masing-masing siswa.  
e. Evaluasi Pembelajaran  
Evaluasi merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap 
hasil belajar peserta didik untuk melihat maupun mengukur tingkat 
pencapaian kemampuan siswa. Menurut Roestiyah (dalam Syaiful Bahri 
Djamarah, 2013: 50), evaluasi pembelajaran adalah kegiatan 
mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya, yang 
bersangkutan dengan kapabilitas siswa guna mengetahui sebab akibat 
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dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan 
kemampuan belajar. Evaluasi juga berkaitan dengan hasil belajar siswa. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 2), evaluasi hasil belajar adalah proses 
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan 
kriteria tertentu. Jadi evaluasi hasil belajar merupakan langkah mengukur 
dan menilai.  
Kegiatan evaluasi yang dilakukan juga memiliki tujuan umum dan 
khusus. Menurut L.Pasaribu dan Simanjuntak (dalam Syaiful Bahri 
Djamarah, 2013: 50-51), bahwa tujuan umum evaluasi yaitu (1) 
mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan murid 
dalam mencapai tujuan yang diharapkan, (2) memungkinkan guru 
menilai aktivitas yang didapat, (3) menilai metode mengajar yang 
dipergunakan. Sedangkan tujuan khusus evaluasi menurut Abu Ahmadi 
dan Widodo Supriyono (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2013: 51), yaitu 
meliputi: 
(1) merangsang kegiatan siswa, (2) menemukan sebab-sebab 
kemajuan atau kegagalan, (3) memberikan bimbingan yang sesuai 
dengan kebutuhan perkembangan dan bakat siswa yang 
bersangkutan, (4) memperoleh bahan laporan tentang 
perkembangan siswa yang diperlukan orangtua dan lembaga 
pendidikan, (5) untuk memperbaiki mutu pelajaran/ cara belajar 
dan metode mengajar.  
 
Dari tujuan di atas dapat dilihat bahwa evaluasi terdapat tujuan 
umum dan khusus yang masing-masing memiliki tujuan yang berbeda-
beda. Kedua tujuan saling melengkapi sehingga kedua tujuan tidak bisa 
terlepas. Tujuan khusus yang dirumuskan secara jelas akan memudahkan 
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guru dalam membuat dan mengembangkan alat penilaian. Menurut 
Mumpuniarti (2007: 77), dalam menilai pencapaian tujuan siswa 
tunagrahita, perlu pegangan rambu-rambu sebagai berikut: 
1) Alat ukur yang bersifat informal dianggap sesuai untuk 
mengukur kualitas perilaku yang harus ditampilkan oleh siswa 
tunagrahita. 
2) Alat penilaian yang dikembangkan haruslah mampu menilai 
tentang kemampuan yang akan dinilai. 
3) Kemampuan belajar seumur hidup juga merupakan target pada 
siswa tunagrahita, maka alat ukur yang dikembangkan selain 
berfokus pada penilaian hasil pembelajaran yang bersifat 
langsung, juga pada hasil pembelajaran yang akan terbentuk 
dalam jangka panjang. 
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2013: 50), bahwa “pelaksanaan 
evaluasi diarahkan kepada evaluasi proses dan evaluasi produk”. 
Evaluasi proses adalah suatu evaluasi yang diarahkan untuk menilai 
pelaksanaan proses belajar mengajar yang telah dilakukan mencapai 
tujuan, kendala yang ditemui dalam proses belajar mengajar, dan 
kerjasama setiap komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam 
satuan pelajaran. Sedangkan, evaluasi produk adalah suatu evaluasi yang 
diarahkan kepada hasil belajar yang telah dilakukan siswa, penguasaan 
siswa terhadap bahan/materi pelajaran yang telah guru berikan ketika 
proses belajar mengajar berlangsung. Evaluasi proses maupun evaluasi 
produk sama-sama penting dilakukan, tetapi dapat disesuaikan juga 
dengan kondisi peserta didiknya dan yang terpenting peserta didik 
mengalami peningkatan dalam kemampuannya. Pelaksanaannya untuk 
anak tunagrahita dapat dilakukan keduanya, namun tetap disesuaikan 
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kemampuan dan kondisinya karena anak tunagrahita yang terpenting 
adalah prosesnya. 
Menurut Zainal Arifin (2012: 32), jenis penilaian proses dan hasil 
belajar dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu penilaian formatif, 
penilaian sumatif, penilaian diagnostik, dan penilaian penempatan. 
Penilaian tersebut dapat dilakukan dengan tes. Jenis penilaian yang dapat 
diterapkan pada anak tunagrahita adalah penilaian formatif. Penilaian 
formatif ini menilai perkembangan anak selama pelajaran berjalan. Oleh 
karena itu, penilaian formatif dapat memantau kemajuan belajar peserta 
didik selama proses belajar berlangsung, memberikan balikan bagi 
penyempurnaan program pembelajaran, serta mengetahui kelemahan-
kelemahan yang memerlukan perbaikan, sehingga hasil belajar peserta 
didik dan proses pembelajaran guru menjadi lebih baik (Zainal Arifin, 
2012: 32). Jenis ini untuk mengetahui sejauhmana peserta didik telah 
terbentuk setelah mengikuti suatu program tertentu. 
Dalam evaluasi juga terdapat alat evaluasi yang digunakan untuk 
melakukan proses penilaian. Menurut Tatang M. Amirin, dkk (2011: 57), 
ada dua macam alat evaluasi yaitu tes dan non tes. Tes merupakan 
penilaian yang komprehensif terhadap seorang individu atau keseluruhan 
usaha evaluasi program. Tes dapat digunakan untuk mengukur 
keberhasilan peserta didik dan mengukur keberhasilan program 
pembelajaran. Menurut Sugihartono, dkk (2007: 141-142), alat evaluasi 
jenis tes meliputi tes perbuatan, tes verbal, nonverbal test, tes subyektif, 
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tes objektif, tes menyajikan dan tes pilihan. Pemberian tes tersebut 
disesuaikan dengan kondisi peserta didik sehingga hasilnya juga tepat. 
Namun, untuk anak tunagrahita akan lebih cocok menggunakan alat 
evaluasi yang non tes.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pembelajaran merupakan proses yang sistematis dari pengumpulan, 
analisis dan interpretasi data untuk mengetahui kemajuan siswa serta 
menentukan tujuan pembelajaran yang telah dicapai siswa. Pelaksanaan 
evaluasi dapat diarahkan pada evaluasi proses dan evaluasi produk. 
Pelaksanaannya untuk anak tunagrahita dapat dilakukan keduanya, 
namun tetap disesuaikan kemampuannya karena anak tunagrahita yang 
terpenting adalah prosesnya. Untuk jenis penilaian, anak tunagrahita 
cocok jika dilakukan penilaian yang bertahap atau setiap pertemuan 
dinilai. 
C. Kajian tentang Keterampilan Mencuci Pakaian 
1. Pengertian Keterampilan Mencuci Pakaian 
Keterampilan diperlukan saat melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan 
agar dapat dilakukan dengan benar dan hasil yang diperoleh dari pekerjaan 
tersebut baik. Menurut M.Nasruddin Anshory Ch, dan Sudarsono (2008: 
82), keterampilan merupakan kemampuan kerja yang diperoleh melalui 
latihan dan belajar yang tekun. Dengan latihan secara terus menerus pada 
suatu pekerjaan maka seseorang akan memiliki keterampilan dalam 
pekerjaan tesebut sehingga dapat lebih cekatan dalam melakukakan 
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pekerjaan. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat dari Tim Penulis 
Grasindo (2008: ix), bahwa keterampilan merupakan hasil latihan dan 
refleksi yang dilakukan secara berkesinambungan. Keterampilan ini 
dibutuhkan untuk setiap kegiatan sehari-hari, termasuk kegiatan mencuci 
pakaian yang merupakan keterampilan mengurus diri sendiri karena bersifat 
pribadi. Menurut Ni Made Suriadi, Nyoman Dantes, A.A.I.N. Marhaeni 
(2013), keterampilan tersebut termasuk pribadi karena yang diajarkan atau 
dilatihkan menyangkut kebutuhan individu yang harus dilakukan sendiri 
tanpa dibantu oleh orang lain bila kondisinya memungkinkan.  
Mencuci pakaian merupakan salah satu kegiatan sehari-hari yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan kita. Menurut Elnang Finaros (2012: 219), 
pakaian merupakan alat yang digunakan orang dalam kehidupan sehari-hari 
dan dapat digunakan secara berulang-ulang. Pengertian mencuci pakaian 
secara umum adalah membersihkan pakaian kotor dengan sabun dan air 
sehingga menjadi bersih. Pakaian yang kotor adalah pakaian yang ada 
kotorannya dan ada nodanya (Rejokirono, 2009: 12). Dengan demikian, 
berarti bahwa mencuci pakaian merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
dalam kehidupan, termasuk pada anak tunagrahita kategori sedang.  
Jadi keterampilan mencuci pakaian adalah kemampuan atau kepandaian 
dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian dengan benar dan dapat 
diperoleh melalui latihan. Latihan dapat dilakukan secara terus menerus 
sampai memiliki keterampilan mencuci pakaian. Anak tunagrahita kategori 
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sedang juga membutuhkan keterampilan mencuci pakaian. Oleh karena itu, 
anak tunagrahita sedang perlu diberi latihan mencuci pakaian. 
2. Mengajarkan Keterampilan Mencuci Pakaian pada Anak Tunagrahita 
Kategori Sedang 
Dalam memberikan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian, guru 
harus merencanakan terlebih dahulu pembelajarannya. Rancangan program 
pembelajaran yang harus dibuat yaitu seperti yang dinyatakan oleh 
Mumpuniarti (2003: 70), dibawah ini:  
Rancangan program hendaknya dikembangkan melalui pendekatan 
sistem PPI (Program Pendidikan Individual), yaitu dengan proses 
asesmen kemampuan anak, penetapan tujuan jangka panjang, 
penetapan tujuan jangka pendek, analisis tugas, penetapan jangka 
waktu latihan, dan evaluasi ketercapaian setiap tahapan yang dicapai 
anak. 
 
Oleh karena itu, yang perlu dilakukan oleh guru terlebih dahulu adalah 
asesmen sehingga mengetahui keterampilan yang dibutuhkan siswanya. 
Dengan begitu, guru dapat memberikan keterampilan yang sesuai 
kemampuan dan kondisi siswa seperti keterampilan mencuci pakaian. 
Keterampilan mencuci pakaian sangat penting untuk dikuasai anak termasuk 
anak tunagrahita kategori sedang. Mencuci pakaian terdapat dua cara yaitu 
dengan menggunakan tangan dan mesin cuci. Namun, anak tunagrahita 
terlebih dahulu diajarkan mencuci pakaian menggunakan tangan, selain 
untuk melatih kemampuan dasar dari mencuci pakaian juga membantu 
mengembangkan kemampuan motoriknya. Cara mencuci pakaian tersebut 
didukung oleh pendapat Goet Poespo (2005: 89), bahwa: 
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“ada dua macam cara, meliputi mencuci dengan menggunakan tangan 
dan dengan mesin cuci. Namun, masih dianjurkan untuk lebih sering 
mencuci dengan tangan, terutama untuk bahan-bahan halus dan untuk 
warna-warna yang mudah luntur harus dicuci dengan tangan sehingga 
tidak terlalu lama tercelup dalam air.” 
 
Dari pendapat di atas dapat menjadi pendukung bahwa mencuci pakaian 
lebih baik menggunakan tangan. Selain memberi manfaat pada anak 
tunagrahita jika belajar keterampilan mencuci pakaian menggunakan tangan 
juga memberi dampak yang baik pada pakaian yang dicuci seperti yang 
dijelaskan di atas. Dalam memberikan pembelajaran ada beberapa tahap 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada 
kegiatan pendahuluan, guru memulai proses pembelajaran dan membuka 
pembelajaran. Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangun motivasi dan 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran (Winastwan Gora dan Sunarto, 2010: 156). Kemudian 
untuk kegiatan inti, guru menyampaikan materi dengan menjelaskan dan 
mempraktekkan kegiatan keterampilan. Menurut Mansur HR (2015: 2), 
kegiatan inti merupakan serangkaian kegiatan utama dalam pembelajaran 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan inti dapat 
meliputi menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, membahas 
materi, memberikan contoh materi, penggunaan media pembelajaran untuk 
memudahkan guru dalam menjelaskan materi, dan menyimpulkan hasil 
pembahasan. Kegiatan yang terakhir adalah kegiatan penutup yang 
dilakukan dengan mereview materi dan membahas yang menjadi kesulitan-
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kesulitan siswa dalam belajar. Pada kegiatan penutup ini juga dilakukan 
penilaian terhadap kemampuan siswa dalam memahami materi yang 
diajarkan. Menurut Ajat Sudrajat (2007: 4), penutup merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat 
dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, 
umpan balik serta tindak lanjut. 
Penjelasan di atas adalah tentang rencana pembelajaran yang dilakukan 
dengan tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. Pada pelaksanaan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
diperlukan strategi khusus yang sesuai dengan kondisi anak tunagrahita. 
Menurut Mumpuniarti (2007: 59), bentuk strategi dengan pendekatan 
modifikasi tingkah laku dalam implementasi pembelajaran tunagrahita 
dipengaruhi oleh prosedur pengajaran berprogram dan terapi tingkah laku 
dalam praktek klinis. Pendekatan ini sudah dibahas pada metode 
pembelajaran yaitu menurut Muljono (dalam Mumpuniarti, 2007: 59-62), 
bentuk strategi yang dikembangkan dari perpaduan pengajaran berprogram 
dan terapi tingkah laku dalam praktek klinis antara lain (1) reinforcement, 
(2) punishment, (3) extinction, (4) shaping dan backward chaining, (5) 
prompting dan fading. Namun, anak tunagrahita akan lebih sesuai dengan 
pendekatan modifikasi perilaku yang reinforcement positif, shaping dan 
backward chaining, serta prompting dan fading.  
Bentuk strategi dalam modifikasi perilaku di atas dapat digunakan guru 
dalam memberikan pembelajaran bagi anak tunagrahita. Namun, perlu 
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disesuaikan dengan kondisi, sifat, dan kemampuan anak tunagrahita. Selain 
itu, memberikan pembelajaran bagi anak tunagrahita akan lebih mudah jika 
tugasnya dipenggal menjadi lebih sederhana atau biasa disebut dengan 
analisis tugas. Menurut Nilam Syahrina Tiki, Yosfan Azwandi dan Elsa 
Efrina (2013: 16), analisis tugas merupakan suatu pekerjaan yang dipenggal 
menjadi suatu pekerjaan yang lebih kecil, analisis tugas dapat menghasilkan 
satuan-satuan tugas yang berurutan secara sistematis. Jadi agar anak 
tunagrahita kategori sedang lebih mudah menguasai suatu kegiatan tertentu, 
maka kegiatan tersebut perlu dibuat menjadi bagian yang lebih sederhana. 
Dengan latihan yang terus menerus sesuai analisis tugas, anak dapat 
mengerti, memahami dan mempraktekkan tentang cara mengurus diri 
sendiri yang telah diajarkan. 
Memberikan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian memang 
perlu dibuat analisis tugas. Menurut Jami Lydia Rahardjo (2010: 95-97), 
tahapan proses mencuci pakaian, yaitu penyortiran dan pengelompokan 
pakaian yang kotor, perendaman, pengucekan, pembilasan, pemerasan dan 
penjemuran. Berikut ini akan dikaji tentang tahapan proses mencuci pakaian 
tersebut dan analisis tugas bagi anak tunagrahita kategori sedang, yaitu 
sebagai berikut:  
a. Penyortiran dan pengelompokan pakaian yang kotor. 
Pakaian yang kotor atau yang telah dipakai dikelompokkan untuk 
dicuci agar pakaian bersih kembali jika ingin dipakai lagi. 
Pengelompokan ini dapat dimudahkan bagi anak tunagrahita kategori 
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sedang yaitu dengan menaruh dua pakaian yang terlihat kotor terkena 
noda dan bersih tidak ada noda. Anak diminta mengambil pakaian yang 
kotor, hal ini dilakukan untuk belajar membedakan pakaian yang kotor 
dan yang bersih, sehingga tidak harus mengelompokan pakaian yang 
kotor dalam jumlah banyak. Analisis tugas dari kegiatan ini yaitu: 
1) Melihat dua pakaian yang terkena noda dan yang tidak terkena noda. 
2) Mengambil pakaian yang terkena noda dengan tangan. 
3) Meletakkan pakaian yang terkena noda/ kotor ke dalam ember. 
b. Perendaman  
Perlu dilakukan proses perendaman dengan air panas sebelum 
pencucian yaitu menuang air panas dulu, menaburkan sabun cuci, barulah 
menambahkan air dingin sampai semua pakaian terendam air sabun (Jami 
Lydia Rahardjo, 2010: 95). Tahap perendaman ini dapat dilakukan 
dengan sederhana bagi anak tunagrahita kategori sedang yaitu merendam 
dengan air dingin atau air keran yang telah dicampur dengan sabun cuci 
di ember. Analisis tugas dari tahapan ini yaitu: 
1) Mengambil ember yang di dalamnya sudah ada pakaian kotornya. 
2) Menaruh ember tepat di bawah keran. 
3) Memutar bagian atas keran agar air dapat keluar dari keran. 
4) Memposisikan ember tepat di bawah air yang keluar dari keran. 
5) Menyesuaikan banyaknya air yang di ember dengan jumlah pakaian 
yang akan dicuci.  
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6) Jika air dirasa sudah cukup, memutar bagian atas keran atau 
mengembalikan posisinya yang semula agar air berhenti mengalir 
dari keran. 
7) Menuangkan sabun cuci ke dalam air yang banyaknya sabun cuci 
juga disesuaikan dengan air yang ada di ember dan jumlah pakaian 
yang akan dicuci.  
8) Mencampur air dan sabun cuci dengan mengaduk. 
9) Memasukkan pakaian yang akan dicuci ke dalam ember yang telah 
terdapat campuran air dengan sabun cuci.  
10) Mengaduk pakaian dengan air sabun sehingga semua bagian pakaian 
terkena air sabun. 
11) Merendam pakaian ke dalam air sabun dengan menunggu kurang 
lebih 10-15 menit. 
c. Pengucekan  
Pengucekan dapat dilakukan dengan menggunakan sikat plastik, ada 
yang menggunakan bilah kayu bergelombang sebagai alas untuk 
menyikat dan ada yang hanya menggunakan tangan (Jami Lydia 
Rahardjo, 2010: 96). Anak tunagrahita kategori sedang dapat melakukan 
pengucekan dengan menggunakan tangan. Selain dikucek, dapat juga 
disikat pada bagian noda yang sulit hilang seperti di kerah pakaian. 
Analisis tugas kegiatan mengucek menggunakan tangan yaitu: 
1) Mengambil bagian pakaian yang kotor dengan kedua tangan. 
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2) Memegang sisi bagian kanan pakaian yang kotor dengan tangan 
kanan dan bagian kiri pakaian yang kotor dengan tangan kiri, 
sehingga terdapat jarak antara pegangan tangan kanan dengan tangan 
kiri dan jarak tersebut adalah bagian yang kotor dari pakaian. 
3) Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dengan tetap memegang 
sisi bagian kanan dan kiri pakaian yang kotor.  
4) Menggerakkan tangan kanan dan tangan kiri ke samping kanan kiri 
atau ke depan belakang, namun gerakannya dibuat berlawanan arah. 
Analisis tugas di atas adalah untuk kegiatan mengucek menggunakan 
tangan, kegiatan lain yang dapat dilakukan jika noda sulit hilang yaitu 
dengan menyikat pakaian menggunakan sikat pakaian. Berikut ini, 
analisis tugas menyikat pakaian, yaitu: 
1) Mencari bagian pakaian yang kotor. 
2) Memposisikan bagian pakaian yang kotor menghadap ke atas. 
3) Memegang sikat pakaian dengan menggenggam bagian atas sikat 
menggunakan tangan kanan. 
4) Memposisikan sikat pakaian di atas bagian pakaian yang terdapat 
noda. 
5) Menggerakkan sikat pakaian secara berulang-ulang ke samping 







Pembilasan dilakukan dengan menghilangkan busa detergen 
menggunakan air dan biasanya dilakukan sebanyak 3 bilasan sampai baju 
bersih (Jami Lydia Rahardjo, 2010: 96). Analisis tugas dari tahap 
pembilasan ini, yaitu: 
1) Membuang air sabun yang telah digunakan untuk mencuci pakaian 
dan memegang pakaian yang telah dicuci agar tidak ikut terbuang. 
2) Meletakkan ember yang berisi cucian pakaian di bawah keran air. 
3) Memutar keran air agar air dapat keluar dari keran. 
4) Jika air sudah terlihat merendam seluruh pakaian maka putar atau 
kembalikan keran seperti semula agar air berhenti keluar. 
5) Memegang pakaian dengan kedua tangan. 
6) Menggerakkan kedua tangan ke atas bawah secara berlawanan dan 
lakukan dengan terkena air. 
7) Membuang air bilasan dan pegang pakaian agar tidak ikut terbuang. 
8) Mengisi ember cucian dengan air lagi sebagai bilasan kedua. Jadi 
melakukan langkah nomor dua sampai tujuh. Begitu juga dengan 
bilasan ketiga, lakukan seperti bilasan kedua. 
e. Pemerasan 
Caranya yaitu dengan memuntir pakaian sehingga air yang meresap 
di pakaian dapat keluar (Jami Lydia Rahardjo, 2010: 96). Analisis tugas 
dari tahap pemerasan pakaian ini yaitu: 
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1) Setelah melakukan bilasan yang terakhir, memegang pakaian dengan 
dua tangan. 
2) Pakaian dibuat bentuk gulungan memanjang. 
3) Memuntir gulungan pakaian dengan dua tangan agar air yang 
meresap dapat keluar dari pakaian.  
f. Penjemuran  
Cara penjemuran tiap jenis pakaian berbeda-beda dan jika banyak 
angin maka pakaian perlu dijepit. Menurut Goet Poespo (2005: 93), cara 
pengeringan dan menjemur dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
dijemur panas matahari sampai kering dan dikeringkan dengan cara 
memasukkan ke dalam mesin pengering. Namun, untuk dilatihkan pada 
anak tunagrahita kategori sedang lebih baik jika diajarkan menjemur di 
panas matahari sampai kering. Hal ini juga dapat membantu mengajarkan 
pada anak bahwa panas matahari dapat membuat pakaian kering. 
Menurut Goet Poespo (2005: 93-94), penjemuran di panas matahari 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Sebelum dijemur, pakaian dikibas-kibaskan, selain untuk 
membuang sisa-sisa tetesan air perasan, juga untuk meratakan 
permukaannya.   
2) Siapkan penjemuran dengan alat-alat yang diperlukan, seperti 
tali jemuran yang bisa menggunakan tali tampar atau tali plastik 
karena kawat akan menyebabkan karatan bila terkena air dan 
susah dihilangkan. Selain itu, juga diperlukan penjepit maupun 
hanger yang sebaiknya terbuat dari kayu atau plastik. 
3) Pakaian yang berwarna dan bercorak biasanya tidak tahan 
terhadap panas matahari. Sebaiknya digantung di tempat yang 
teduh dan cukup angin. Pakaian yang kering jangan terlalu lama 
dibiarkan terkena sinar matahari karena yang putih akan menjadi 
kekuning-kuningan, sedangkan yang berwarna akan memudar.  
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4) Menjemur dengan dijepit atau digantung pada hanger agar 
permukaannya serempak terkena sinar matahari. Jika 
disampirkan, selain keringnya agak lama, cucian masih harus 
dibalik, selain itu juga garis sampiran tali akan membekas jika 
sudah kering.  
5) Untuk menghindari supaya warna dan corak bahan tidak 
menjadi lekas pudar, waktu dijemur bagian baik dibalikkan ke 
dalam, supaya tidak terkena panas matahari secara langsung.  
 
Bagi anak tunagrahita kategori sedang akan lebih mudah jika dibuat 
analisis tugas yang disesuaikan dengan kondisi anak. Berikut, analisis 
tugas dari kegiatan penjemuran, yaitu: 
1) Mengibaskan pakaian yang telah diperas. 
2) Membalik pakaian bagian dalam menjadi bagian luar yaitu bagian 
dalam pakaian dikeluarkan dengan memasukkan tangan ke bagian 
lengan pakaian yang kemudian tangan dikeluarkan dengan menarik 
lengan pakaian tersebut keluar. 
3) Pakaian dapat disampirkan di tali jemuran dengan memposisikan 
bentuk pakaian seperti jika dipakai kemudian langsung sampirkan. 
Selain itu, juga bisa dengan memegang bagian tengah kerah pakaian 
kemudian sampirkan dengan posisi memanjang. 
4) Jika menggunakan jepitan maka posisi seperti nomor tiga hanya 
ditambah dengan menjepit pakaian di tali jemuran caranya dengan 
menekan bagian jepitan yang ada jaraknya lebar kemudian ujung 
jepitan akan terbuka maka langsung jepit pakaian dengan tali 
jemuran. 
5) Untuk menjemur menggunakan hanger, maka pasang pakaian di 
hanger dengan memasukkan dua ujung hanger pada bagian lengan 
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tangan pakaian satu persatu sehingga bentuknya seperti jika dipakai. 
Setelah itu, gantungkan bagian atas hanger pada tali jemuran. 
Uraian di atas adalah tahap-tahap atau langkah-langkah mencuci 
pakaian yang dapat diajarkan pada anak tunagrahita kategori sedang secara 
berulang-ulang. Menurut Goet Poespo (2005: 90), dalam mencuci 
bahan/pakaian kita perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Kumpulkan pakaian yang akan dicuci, kemudian pisah-pisahkan 
menurut jenis, warna, tingkat kekotoran, dan asal seratnya. 
Dahulukan mencuci bahan-bahan yang berwarna putih. 
b. Siapkan larutan air sabun/deterjen secukupnya, jangan masih ada 
serpihan atau gumpalan sabun. 
c. Masukkan cucian ke dalam busa air sabun. Untuk pengeluaran 
kotoran dari tenunan, pergunakan sikat lunak. Pakaian dari tenunan 
lembut dan halus jangan digosok, cukup diremas-remas dengan 
kedua tangan secara perlahan dalam busa air sabun, kalau perlu 
diulangi supaya airnya bersih. 
d. Bilas dengan air bersih beberapa kali sampai tidak ada sisa sabun 
yang tertinggal, yang ditandai dengan jernihnya air pembilas. 
e. Mengeluarkan air dari cucian cukup diperas, tak perlu dipuntir, 
karena kebanyakan serat akan berkurang kekuatannya dalam 
keadaan basah dan akan putus jika dipuntir. 
f. Barang-barang lenan yang terbuat dari bahan kapas seperti seprai, 
sarung bantal, dan guling, taplak meja dan serbet sering dikanji 
supaya agak kaku dan tidak terlihat kotor. Supaya kelihatan lebih 
putih, bahan yang putih dapat diblau (Bleach). 
 
Pendapat di atas mengungkapkan tentang yang perlu diperhatikan dalam 
mencuci pakaian. Namun, untuk anak tunagrahita kategori sedang dapat 
disesuaikan dengan kondisi masing-masing anak karena yang terpenting 
anak dapat mampu mencuci pakaian secara urut sesuai task analysis. 
Menurut Elnang Finaros (2013: 225), mengajarkan keterampilan mencuci 
baju pada anak tunagrahita adalah dengan: 
“Guru memperagakan cara melakukan langkah-langkah mencuci 
pakaian seperti yang telah ditetapkan/ seperti tahap-tahap mencuci 
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baju. Kemudian mengajak anak melakukannya sendiri, sambil 
dibimbing dan berlatih secara berulang-ulang sampai anak mampu 
melakukan semua langkah mencuci baju dengan baik dan benar.” 
 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa cara mengajarkan 
keterampilan mencuci pakaian pada anak tunagrahita kategori sedang adalah 
anak dicontohkan cara melakukan langkah-langkah mencuci pakaian (dalam 
kegiatan ini anak melihat cara mencuci pakaian yang didemonstrasikan) 
kemudian menyuruh anak melakukan sendiri sambil dibimbing (kegiatan ini 
anak meniru dari peraga yang dicontohkan). Setelah itu barulah anak 
diminta untuk berlatih secara berulang-ulang sampai anak memiliki 
keterampilan mencuci pakaian.  
Dalam pembelajaran terdapat berbagai teori belajar yang dapat 
digunakan guru untuk keperluan belajar dan proses pembelajaran. 
Pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori sedang juga dapat menerapkan 
teori belajar yang sesuai dengan karakteristik anak tunagrahita tersebut.  
Salah satu teori belajar yang dapat diterapkan yaitu teori belajar 
behavioristik. Teori tersebut dapat diterapkan karena berhubungan dengan 
perilaku yang dapat diubah dengan pembiasaan. Hal tersebut, jelas sesuai 
dengan anak tunagrahita karena memiliki karakteristik yang berupa adaptasi 
perilakunya yang rendah. Menurut Sugihartono, dkk (2007: 91-101), bahwa 
tokoh teori belajar behavioristik yaitu meliputi: 
a. Edward Edward Lee Thorndike (1874-1949) 
Thorndike mengemukakan bahwa terjadinya asosiasi antara stimulus dan 
respon mengikuti hukum kesiapan, latihan dan akibat. Menurut 
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Sugihartono, dkk (2007: 92), hukum Thorndike tersebut yaitu sebagai 
berikut:  
1) Hukum kesiapan yaitu semakin siap suatu organisme memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku, maka pelaksanaan tingkah laku 
tersebut akan menimbulkan kepuasan individu sehingga asosiasi 
cenderung diperkuat. 
2) Hukum latihan yaitu semakin sering suatu tingkah laku 
diulang/dilatih, maka asosiasi tersebut akan semakin kuat.  
3) Hukum akibat yaitu hubungan stimulus respon cenderung 
diperkuat bila akibatnya menyenangkan dan cenderung diperlemah 
jika akibatnya tidak memuaskan.  
 
Namun, hukum belajar di atas kemudian direvisi oleh Thorndike selama 
penyampaian teorinya. Menurut Sugihartono, dkk (2007: 93), revisi 
hukum Thorndike yaitu: 
1) Hukum latihan ditinggalkan karena ditemukan pengulangan saja 
tidak cukup untuk memperkuat hubungan stimulus respon, 
sebaliknya tanpa pengulangan hubungan stimulus respon belum 
tentu diperlemah. 
2) Hukum akibat direvisi, bahwa yang berakibat positif untuk 
perubahan tingkah laku adalah hadiah, sedangkan hubungan tidak 
berakibat.  
3) Syarat utama terjadinya hubungan stimulus respon bukan 
kedekatan, tetapi adanya saling sesuai antara stimulus dan respon. 
4) Akibat suatu perbuatan dapat menular baik pada bidang lain 
maupun pada individu lain.  
 
b. Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936). 
Ivan Petrovich Pavlov mengemukakan bahwa individu dapat 
dikendalikan melalui cara mengganti stimulus alami dengan stimulus 
yang tepat untuk mendapatkan pengulangan respon yang diinginkan, 
sementara individu tidak menyadari bahwa ia dikendalikan oleh stimulus 




c. Burrhus Frederic Skinner (1904-1990)  
Manajemen kelas menurut Skinner adalah berupa usaha untuk 
memodifikasi perilaku dengan proses penguatan (reinforcement), yaitu 
memberi penghargaan pada perilaku yang diinginkan dan tidak memberi 
imbalan apapun pada perilaku yang tidak tepat (Sugihartono, dkk, 2007: 
97). Dalam teori ini ada beberapa prinsip belajar yang dapat 
menggambarkan teori belajar Skinner. Menurut Sugihartono, dkk (2007: 
99), beberapa prinsip belajar Skinner tersebut adalah: 
1) Hasil belajar harus segera diberitahukan kepada siswa, jika salah 
dibetulkan dan jika benar diberi penguat. 
2) Proses belajar harus mengikuti irama dari yang belajar 
3) Materi pelajaran digunakan sistem modul. 
4) Dalam proses pembelajaran lebih dipentingkan aktivitas belajar. 
5) Dalam proses pembelajaran tidak digunakan hukuman. Oleh karena 
itu, lingkungan perlu diubah untuk menghindari adanya hukuman. 
6) Tingkah laku yang diinginkan pendidik diberi hadiah dan sebaiknya 
hadiah diberikan dengan melihat jadwal variable rasio reinforcer. 
7) Dalam pembelajaran digunakan shaping. 
d. Robert Gagne (1916-2002) 
Gagne disebut sebagai modern neobehaviourist, mendorong guru untuk 
merencanakan intruksional pembelajaran agar suasana dan gaya belajar 
dapat dimodifikasi. Belajar dimulai dari hal yang paling sederhana 
dilanjutkan pada yang lebih kompleks (belajar S-R, rangkaian S-R, 
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asosiasi verbal, diskriminasi, dan belajar konsep) sampai pada tipe belajar 
yang lebih tinggi (Sugihartono, dkk, 2007: 100-101). Berikut ini 
kontribusi terbesar dari teori instruksional Gagne (dalam Sugihartono, 
dkk, 2007: 100) yaitu: 
(1) gaining attention (mendapatkan perhatian), (2) inform learner of 
objectives (menginformasikan siswa mengenai tujuan yang akan 
dicapai), (3) stimulate recall of prerequisite learning (stimulasi 
kemampuan dasar siswa untuk persiapan belajar), (4) present new 
material (penyajian materi baru), (5) provide guidance 
(menyediakan pembimbingan), (6) elicit performance (memunculkan 
tindakan), (7) provide feedback about correctness (siap memberikan 
umpan balik langsung terhadap hasil yang baik), (8) assess 
performance (menilai hasil belajar yang ditunjukkan), (9) enhance 
retention and recall (meningkatkan proses penyimpanan memori dan 
mengingat). 
 
e. Albert Bandura 
Teori belajar sosial Bandura menunjukkan pentingnya proses mengamati 
dan meniru perilaku, sikap dan reaksi emosi orang lain. Teori Bandura 
menjelaskan perilaku manusia dalam konteks interaksi timbal balik yang 
berkesinambungan antara kognitif, perilaku dan pengaruh lingkungan. 
Faktor-faktor yang berproses dalam belajar observasi yaitu:  
(1) perhatian penyimpanan atau proses mengingat mencakup kode- 
pengkodean, mencakup peristiwa peniruan dan karakteristik 
pengamat, (2) simbolik, pengorganisasian pikiran, pengulangan 
simbol, dan pengulangan motorik (3) reproduksi motorik mencakup 
kemampuan fisik, kemampuan meniru dan keakuratan umpan balik 
(4) motivasi mencakup dorongan dari luar dan penghargaan terhadap 
diri sendiri (Sugihartono, dkk, 2007: 101) 
 
Beberapa tokoh di atas adalah tokoh dari teori belajar behavioristik. 
Dalam teori behavioristik ini, pengulangan dan latihan digunakan agar 
perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Jadi hasil yang 
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diharapkan adalah terbentuknya perilaku yang diinginkan. Menurut 
Sugihartono (2007: 104), teori behavioristik ini cocok diterapkan untuk 
melatih anak-anak yang masih membutuhkan dominansi peran orang 
dewasa, suka mengulangi dan harus dibiasakan, suka meniru dan senang 
dengan bentuk-bentuk penghargaan langsung seperti diberi permen atau 
pujian. Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa teori ini juga cocok 
untuk pembelajaran anak tunagrahita kategori sedang karena karakteristik 
anak yang memiliki daya ingat yang rendah sehingga perlu belajar dengan 
terus diulang-ulang sehingga anak mampu karena sudah terbiasa.  
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan tentang mengajarkan mencuci pakaian pada siswa 
tunagrahita kategori sedang sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti. 
Penelitian tersebut berjudul “Efektifitas Kombinasi Metode Demonstrasi dan 
Latihan untuk Meningkatkan Kemampuan Mencuci Baju” pada tahun 2012, 
oleh Elnang Finaros. Berdasarkan hasil penelitian didapat kesimpulan bahwa 
kombinasi metode demonstrasi dan latihan efektif dalam meningkatkan 
kemampuan mencuci baju anak tunagrahita sedang kelas D.VI di SLB 
Tarantang. Hal ini terbukti dari hasil data penelitian yang menunjukkan bahwa 
pada phase baseline (A) persentase kemampuan anak mencuci baju 
berdasarkan langkah yang telah ditetapkan masih rendah. Sedangkan setelah 
anak diberikan intervensi dengan kombinasi metode demonstrasi dan latihan, 
persentase kemampuan anak mencuci baju semakin meningkat yakni sampai 
(87,5%) langkah mencuci baju dapat dilakukan anak. Kombinasi metode 
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demonstrasi dan latihan cocok digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
mencuci baju pada anak tunagrahita sedang karena pada kombinasi metode 
demonstrasi dan latihan, anak diperagakan cara melakukan langkah mencuci 
baju (anak melihat cara mencuci baju) kemudian menyuruh anak melakukan 
sendiri sambil dibimbing (meniru dari peraga yang dicontohkan) lalu anak 
disuruh berlatih secara berulang-ulang sampai anak memiliki kemampuan 
mencuci baju tersebut. Jadi, dalam penelitian ini kombinasi metode 
demonstrasi dan latihan cocok diterapkan pada anak tunagrahita kategori 
sedang dalam belajar mencuci pakaian.   
E. Kerangka Pikir 
Anak tunagrahita kategori sedang mempunyai fungsi intelektual dan 
adaptasi perilaku di bawah rata-rata serta memiliki IQ antara 30-50. Anak 
mengalami permasalahan yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga mereka banyak bergantung pada orang lain dalam melakukan activity 
day living. Padahal yang terpenting bagi anak tunagrahita kategori sedang 
adalah kemampuan mengurus dirinya sendiri. 
Dalam kegiatan mengurus diri sendiri membutuhkan keterampilan agar 
dapat dilakukannya dengan benar dan cekatan. Oleh karena itu, anak 
tunagrahita kategori sedang membutuhkan bimbingan untuk melakukan 
kegiatan bina diri. Di kehidupan sehari-hari terdapat banyak keterampilan bina 
diri, salah satunya adalah mencuci pakaian. Namun, anak tunagrahita kategori 
sedang masih mengalami kesulitan dalam melakukannya dengan terampil 
sehingga memerlukan bimbingan dari orang-orang disekitarnya. 
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Melihat kondisi anak yang belum mampu dalam melakukan kegiatan 
mencuci pakaian maka perlu diberikan pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian. Adanya pembelajaran ini, anak akan mendapatkan bimbingan dan 
latihan di sekolah sehingga anak akan memiliki keterampilan mencuci pakaian 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk kemandiriannya.  
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian sangat penting 
bagi anak tunagrahita sedang. Oleh karena itu, perlu dibuat perencanaan yang 
matang. Dengan perencanaan yang matang akan berpengaruh pada persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian. Namun, mengajarkan mencuci pakaian pada anak tunagrahita 
kategori sedang perlu disesuaikan dengan kondisi anak. 
Ada berbagai strategi khusus yang dapat digunakan dalam memberikan 
pembelajaran pada anak tunagrahita. Misalnya, pada analisis tugas yang 
dilakukan dengan shaping sehingga akan lebih memotivasi anak untuk 
melakukan kegiatan mencuci pakaian pada setiap langkahnya. Pelaksanaan 
shaping dilakukan dengan pemberian reinforcement pada setiap langkah 
mencuci pakaian yang telah dilakukan anak dengan benar. Anak dapat diberi 
positif reinforcer yang dapat berupa pujian maupun acungan ibu jari.  
Adanya pemberian pembelajaran keterampilan mencuci pakaian yang 
disesuaikan dengan kondisi anak akan berpengaruh pada peningkatan 
kemampuan anak dalam mencuci pakaian. Anak akan lebih terampil lagi dalam 



















Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 
Mencuci Pakaian pada Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
F. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persiapan dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
pada siswa tunagrahita kategori sedang  kelas V A di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta? 
Anak memerlukan bimbingan dalam aktivitas sehari-hari salah satunya 
adalah keterampilan mencuci pakaian. 
Dengan adanya pembelajaran keterampilan mencuci pakaian, anak 
tunagrahita kategori sedang dapat lebih terampil lagi dalam melakukan 
kegiatan mencuci pakaian. 
Ada berbagai strategi khusus yang dapat digunakan dalam memberikan 
pembelajaran pada anak tunagrahita. Misalnya, analisis tugas yang dapat 
dilakukan dengan shaping yaitu pelaksanaannya dengan pemberian 
reinforcement pada setiap langkah mencuci pakaian yang dapat dilakukan 
oleh anak dengan benar sehingga anak termotivasi.  
Anak tunagrahita kategori sedang mempunyai fungsi intelektual dan 
adaptasi perilaku di bawah rata-rata sehingga mengalami permasalahan 
yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari. 
Anak perlu diberikan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. 
Dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian terdapat kegiatan 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar. Namun, pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian bagi anak tunagrahita kategori sedang perlu 
ada hal spesifik yang dilakukan.   
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2. Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta? 
a. Bagaimana ketercapaian tujuan pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta? 
b. Bagaimana proses penyampaian materi dalam pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta? 
c. Bagaimana materi pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada 
siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta? 
d. Apa metode yang digunakan pada proses penyampaian materi dalam 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa tunagrahita 
kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta? 
e. Apa media yang digunakan pada proses penyampaian materi dalam 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa tunagrahita 
kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta? 
f. Bagaimana keberhasilan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 




3. Bagaimana evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta? 
a. Apakah jenis evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta? 
b. Apakah alat tes yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta? 
c. Bagaimana hasil evaluasi dari masing-masing subjek dalam pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang 

















A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian tentang pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa 
tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses, dan manusia secara 
“apa adanya” pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih 
memungkinkan dalam ingatan responden (Andi Prastowo, 2014: 203). 
Penelitian deskriptif ini akan menggambarkan yang sebenarnya kondisi 
peristiwa yang terjadi di masa sekarang dengan jelas. Penelitian deskriptif pada 
umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu menggambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 
(Sukardi, 2011:157).  
Menurut Sugiyono (2014: 1), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Oleh karena itu, 
penelitian dilakukan secara nyata agar mendapatkan data yang pasti yaitu data 
yang sebenarnya terjadi sebagaimana mestinya sehingga mengandung makna 
dari data yang diperoleh. Penelitian ini akan mengungkapkan tentang 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori 
sedang  kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta dan penelitian ini akan 
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menggambarkan seberapa jauh keterampilan siswa dalam melakukan kegiatan 
mencuci pakaian.  
Pendekatan kualitatif dalam penelitan diterapkan dengan mengumpulkan 
data-data yang akan disajikan dalam bentuk analisa berdasarkan logika. 
Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif ini digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa 
tunagrahita kategori sedang kelas VA di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
Informasi yang diperoleh dengan pendekatan ini disusun dengan uraian catatan, 
direduksi, dirangkum dan dipilih informasi sesuai dengan tujuan penelitian 
yang kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.  
Alasan penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif adalah 
karena akan mengungkap tentang pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. 
Peneliti memfokuskan penelitian tentang persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 
hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa 
tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta.  
B. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112), bahwa “subjek penelitian adalah 
subjek yang ingin dituju untuk diteliti oleh peneliti”. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini terdiri dari dua siswa tunagrahita kategori sedang yang berada di 
kelas V A dan seorang guru kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
Siswa yang dijadikan subjek penelitian masih belum mampu melakukan 
kegiatan mencuci pakaian dengan mandiri, masih belum benar dalam 
melakukan kegiatan mencuci pakaian secara urut dan belum terampil dalam 
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melakukan setiap tahap mencuci pakaian. Kedua subjek tersebut memiliki fisik 
yang normal. Namun, subjek pertama lebih aktif yaitu suka jalan-jalan di kelas 
saat pembelajaran dan mengganggu temannya, sedangkan subjek kedua lebih 
pendiam dan jarang berkomunikasi.  
C. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas V A SLB Negeri Pembina Yogyakarta, 
yang berlokasi di Jl. Imogiri Timur No. 224 Yogyakarta. Penelitian dilakukan 
saat pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa tunagrahita 
kategori sedang kelas V A. Lokasi penelitian ini dilaksanakan baik di kelas 
maupun di luar kelas dan diadakan pengamatan serta wawancara terhadap guru 
kelas. Sekolah ini memiliki sarana prasarana yang dibangun di atas tanah 
seluas 2,5 hektar sehingga dapat memadai dan mendukung proses pendidikan. 
Area sekolah sangat luas dan telah memiliki 27 ruang kelas untuk KBM. SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta dipilih sebagai tempat dilakukannya penelitian 
karena SLB Negeri Pembina Yogyakarta menyelenggarakan pendidikan yang 
terfokus untuk siswa tunagrahita yang duduk pada jenjang taman kanak-kanak, 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah lanjutan. Selain itu, juga 
belum pernah diadakan penelitian tentang pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian pada siswa tunagrahita sedang. Pembelajaran di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta diberikan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa tunagrahita 





D. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama enam minggu. Penelitian dilaksanakan 
pada tanggal 20 Januari sampai 28 Februari 2015. Setiap pengambilan data 
dialokasikan minimal 60 sampai 90 menit. Kegiatan yang dilaksanakan pada 
waktu tersebut yaitu mengamati persiapan pembelajaran mencuci pakaian 
seperti menyiapkan peralatan untuk belajar mencuci pakaian, mengamati 
kemampuan siswa dalam melakukan setiap langkah mencuci pakaian, dan cara 
guru mengajarkan serta melakukan evaluasi hasil belajar siswa. Selain itu juga 
melakukan wawancara dengan guru kelas terkait persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian yang 
kemudian dilakukan analisis. Waktu dan pelaksanaan kegiatan penelitian, yaitu 
sebagai berikut:  
Tabel 1. Waktu Kegiatan Penelitian 
Waktu Pelaksanaan Kegiatan 
Minggu II bulan Januari Persiapan penelitian yaitu mengurus surat 
dan administrasi 
Minggu III–IV bulan Januari 
Minggu I-IV bulan Februari 
Pengambilan data observasi, wawancara, 
dan dokumentasi 
Minggu I-II bulan Maret  Melengkapi data dan penyusunan laporan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sangat penting karena akan membantu untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan. Menurut Sugiyono (2014: 62), teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan 
data dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai 
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cara. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 
yang alamiah dan sumber data primer yaitu sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu berupa teknik observasi, teknik wawancara dan teknik 
dokumentasi. Berikut ini akan dikaji tentang ketiga teknik tersebut, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2010: 70), bahwa 
“observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki”. 
Dalam penelitian ini yang melakukan observasi adalah peneliti sendiri dan 
dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas V A SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. Sasaran observasi dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita 
kategori sedang dan guru kelas V A SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara partisipasi aktif yaitu 
peneliti ikut melakukan yang dilakukan oleh narasumber tetapi belum 
sepenuhnya lengkap (Sugiyono, 2014: 66).  
Pada penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui secara 
umum pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. Observasi dilakukan 
dengan mengamati siswa saat melakukan kegiatan pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian yang sedang berlangsung di sekolah serta 
guru dalam mengajarkan keterampilan mencuci pakaian dengan pengamatan 
langsung dan peneliti terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 
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penelitian ini, bagian-bagian yang diamati adalah persiapan, pelaksanaan 
dan evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian. 
2. Teknik Wawancara 
Menurut Sugiyono (2014: 72), bahwa “wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam”. Penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur. 
Wawancara terstruktur dilakukan dengan telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2014: 73). 
Penyusunan pertanyaan dan format dalam wawancara terstruktur telah 
disesuaikan dengan individu.  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta dan dilakukan terhadap guru kelas V A yang mengajarkan 
keterampilan mencuci pakaian. Wawancara dilakukan secara face to face 
kepada informan dan dilakukaan saat istirahat dan di sela-sela pelajaran. 
Wawancara ini untuk mengungkap data tentang persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian di 
sekolah. 
3. Teknik Dokumentasi 
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2014: 82), menyatakan bahwa “in 
most tradition of qualitative research, the phrase personal document is used 
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broadly to refer to any first person narrative produced by an individual 
which describes his or her own actions, experience and belief”. Dari 
pendapat tersebut, maksudnya bahwa penelitian kualitatif dalam 
pengumpulan data dari observasi dan wawancara akan lebih dipercaya 
dengan menggunakan dokumentasi sebagai salah satu dokumen peneliti. 
Oleh karena itu, dokumentasi sangat penting untuk mendukung penelitian 
yang dilakukan ini. 
Penggunaan dokumentasi pada penelitian ini untuk memperoleh data 
tentang pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan berbagai catatan guru dan data subjek penelitian. 
Sedangkan, peneliti menggunakan foto untuk melihat siswa dalam 
melakukan setiap tahapan mencuci pakaian dan pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian yang diberikan oleh guru. 
F. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203), bahwa “instrumen penelitian 
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. 
Oleh karena itu, instrumen harus dibuat dengan sebaik-baiknya karena 
menentukan data yang diperoleh. Instrumen penelitian juga akan membantu 
dan mempermudah peneliti dalam mengambil data yang dibutuhkan. 
Instrumen penelitian dibuat sesuai dengan memperhatikan masalah 
penelitian, sehingga masalah yang akan diteliti harus jelas dan pasti. Menurut 
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Sugiyono (2014: 61), setelah fokus penelitian jelas maka kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan 
melalui observasi dan wawancara. Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan 
bahwa jika terdapat masalah yang jelas, instrumen penelitian dapat 
dikembangkan sesuai dengan yang akan diteliti dan data yang ingin 
didapatkan. Dalam penelitian ini, jenis instrumen yang digunakan untuk 
meneliti pembelajaran keterampilan mencuci pakaian adalah observasi dan 
wawancara. Instrumen tersebut digunakan untuk mengetahui persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian. Berikut ini akan dijelaskan mengenai instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Pedoman Observasi  
Penelitian ini menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen 
pengumpulan data. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati serta 
mendeskripsikan aktivitas subjek saat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 
hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian di kelas V 
A SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Berdasarkan penjelasan mengenai 
komponen-komponen yang akan diobservasi, maka akan dijelaskan 
mengenai instrumen penelitian observasi pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas V A di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta. Kisi-kisi instrumen observasi penelitian dalam 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Panduan Observasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci 
Pakaian 









1.1. Guru Kelas 
1.1.1.Menyiapkan 























































































































2. Pedoman Wawancara 
Pada penelitian ini, pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan 
mengenai persiapan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar dalam 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. Wawancara ini dilakukan 
kepada guru kelas V A di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyusun instrumen diawali dari 
mendefinisikan variabel penelitian yaitu pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian. Kemudian menentukan komponen yaitu persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian. Setelah menentukan sub variabel maka langkah 
selanjutnya adalah menentukan indikator. Kemudian menentukan nomor 
item yang selanjutnya disusun dalam tabel kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi 
instrumen wawancara penelitian ini, yaitu: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Pembelajaran Keterampilan  
No Variabel Komponen Indikator  No. Item 
Jumlah 
Item 






































3.1. Jenis evaluasi  
3.2. Alat tes 
3.3.Aspek yang 
dievaluasi 
3.4. Cara penilaian 















G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
analisis data deskriptif. Penggunaan teknik analisis deskriptif dimaksudkan 
untuk memberikan informasi mengenai data yang diamati agar memiliki makna 
dan komunikatif. Proses analisis data dilakukan sejak data diperoleh dari awal 
kegiatan penelitian sampai pada tahap penyajian data untuk dapat 
dikomunikasikan. Menurut Sugiyono (2014: 89), bahwa:  
“analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 
 
Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa analisis data dilakukan 
dengan menyusun data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam. Kemudian 
data yang diperoleh dikelompokkan dalam kategori dan dijabarkan sampai 
dapat menarik kesimpulan.  
Langkah-langkah proses analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu terdiri dari reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan. 
Analisis data yang dilakukan tersebut juga didukung oleh pendapat dari 
Sugiyono (2014: 91), bahwa “langkah-langkah analisis data kualitatif yaitu 





Berikut ini, akan dijelaskan mengenai langkah-langkah analisis data tersebut, 
yaitu:  
1. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2014: 92), “mereduksi data merupakan langkah 
untuk merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal 
yang lebih penting, dicari tema dan polanya”. Data yang diperoleh di 
lapangan, jumlahnya akan banyak sehingga perlu ketelitian dalam 
pengambilan data. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang jelas dan  mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencari data yang diperlukan. Dalam mereduksi data, 
peneliti fokus ke tujuan penelitian sehingga diperlukan pengurangan data-
data yang dianggap tidak sesuai dengan tujuan. Hal tersebut dilakukan agar 
menghasilkan data yang lebih mengarah ke tujuan penelitian. Data 
penelitian diklasifikasikan menjadi beberapa tema yaitu persiapan 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian, pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian dan evaluasi hasil belajar dalam 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian.  
2. Display Data 
Langkah selanjutnya setelah data diklasifikasikan adalah 
mendisplaykan data atau menyajikan data.  Menurut Sugiyono (2014: 95), 
bahwa melalui penyajian data maka data terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data 
dalam penelitian ini dideskripsikan secara mendalam sehingga hasil 
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penelitian menjadi lebih jelas. Data yang dideskripsikan adalah mengenai 
subjek penelitian, kemudian deskripsi mengenai pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian yang lebih terperinci mengenai data-data yang menjadi 
fokus dalam penelitian. Penyajian data ini diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dengan guru kelas dan dokumentasi. 
Data penelitian yang akan didisplay adalah data yang berhubungan 
dengan persiapan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian, pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian yang di dalamnya terdapat 
ketercapaian tujuan pembelajaran, ketuntasan materi, metode yang 
digunakan, langkah-langkah proses penyampaian materi dan keberhasilan 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. Selain itu juga ada evaluasi 
hasil belajar yang di dalamnya ada jenis evaluasi, alat tes yang digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian, dan hasil evaluasi dari 
masing-masing subjek. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)  
Langkah ketiga analisis data dalam penelitian ini yaitu penarikan 
kesimpulan. Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan menjawab 
pertanyaan penelitian yang diajukan dengan didasarkan pada deskripsi hasil 
penelitian dan pembahasannya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 
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2014: 99). Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini menggambarkan 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian dan ada pembahasan secara 
terperinci namun ringkas mengenai persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 
hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian kelas V A 
di SLB Negeri Pembina Yogyakarta.  
H. Keabsahan Data 
Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas. Uji 
kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagi sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2014: 125). Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik 
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik tersebut yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Misalnya, pengecekan data yang 
diperoleh dari wawancara akan di cek dengan observasi dan dokumentasi. 
Apabila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan 
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan, untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar. Penelitian ini bermaksud untuk menemukan data tentang persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
a. Lokasi Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Pembina Yogyakarta yang 
beralamat di Jln. Imogiri Timur No. 224 Giwangan Kecamatan 
Umbulharjo Kota Yogyakarta. Lokasi sekolah ini berada di pinggir jalan 
besar sehingga mudah untuk dijangkau. Berdasarkan data profil SLB N 
Pembina Yogyakarta, bahwa sekolah ini memiliki sarana prasarana yang 
dibangun di atas tanah seluas 2,5 hektar sehingga dapat memadai dan 
mendukung proses pendidikan.  
b. Tugas Pokok dan Fungsi 
Berdasarkan data profil SLB Negeri Pembina Yogyakarta didapatkan 
bahwa sekolah memiliki tugas pokok dan fungsi. Fungsinya yaitu untuk 
menyelenggarakan, mengkaji, mengembangkan pendidikan luar biasa, 
dan pelatihan penyegaran bagi pendidikan dan tenaga kependidikan. 
Dalam melaksanakan fungsi tersebut,  SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
mempunyai tugas pokok, yaitu: 
1) Penyusunan program SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
2) Pengkajian dan pengembangan pendidikan luar biasa serta pelatihan 
penyegaran bagi pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. 
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3) Penyelenggaraan pelayanan pendidikan luar biasa dari tingkat 
persiapan (TKLB), tingkat dasar (SDLB), tingkat lanjutan (SMPLB), 
tingkat menengah (SMALB).  
4) Penyelenggaraan rehabilitasi dan pelayanan khusus bagi anak-anak 
luar biasa. 
5) Publikasi yang menyangkut pendidikan luar biasa. 
6) Penyelenggaraan latihan kerja bagi anak luar biasa dari berbagai 
ketunaan dalam persiapan memasuki dunia kerja. 
7) Penyelenggaraan ketatausahaan SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
8) Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan program SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta. 
9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
c. Kondisi fisik sekolah 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian yaitu 
bulan 20 Januari sampai 28 Februari tahun 2015 terlihat bahwa secara 
fisik kondisi bangunan SLB Negeri Pembina Yogyakarta sudah baik. 
Bangunan gedung masih terlihat bagus dan kokoh. Masing-masing 
ruangan baik ruang Kepala Sekolah, ruang guru, ruang kelas, ruangan 
keterampilan, maupun ruangan tata kerja sudah berlantai keramik 
sehingga sudah bagus. Area sekolah sangat luas dan telah memiliki 27 
ruang kelas untuk KBM, 1 ruang TU, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang 
guru, 1 perpustakaan, 1 laboratorium IPA, 1 ruang ICT (dilengkapi 
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dengan 20 unit komputer dan ber AC), 1 ruang seni tari (dilengkapi alat 
musik band, gamelan, serta drum band), serta 10 unit asrama (masing-
masing unit memiliki ruang tamu, dan ruang makan). Masih ada 6 unit 
wisma (setiap wisma dapat menampung 10 orang), 6 unit rumah dinas, 1 
mushola, 1 ruang resource center, 1 ruang UKS, 1 ruang bimbingan 
konseling, 1 ruang pengajaran, 2 ruang pertemuan, 1 ruang aula serta 9 
ruang keterampilan yang meliputi busana, tekstil/batik, kayu, otomatif, 
keramik, boga, kecantikan, IT, dan tanaman hias/ pertanian. Di bagian 
depan sekolah terdapat halaman yang multi fungsi, dapat digunakan 
untuk senam saat hari Jumat dan bermain bola bocce. Sedangkan di 
bagian tengah sekolah juga ada lapangan yang biasanya digunakan untuk 
upacara, olahraga dan juga senam. Di selatan lapangan tersebut, terdapat 
taman bermain yang sering digunakan untuk siswa-siswa bermain. 
Taman bermain tersebut terlihat rapi dan di pinggir taman terdapat 
beberapa tempat duduk yang berada di bawah pohon.  
d. Guru di SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
Berdasarkan data profil SLB Negeri Pembina Yogyakarta didapat 
bahwa guru di SLB tersebut berjumlah 56 orang, tenaga kependidikan 
sebanyak 18 orang, dan pengasuh asrama 9 orang. Kualifikasi pendidikan 
tenaga pengajar/guru di SLB Negeri Pembina Yogyakarta tahun ajaran 
2010/2011 terdiri dari:  
1) Lulusan S2 Manajemen Pendidikan jumlahnya ada 1. 
2) Lulusan S1 jumlahnya ada 49. 
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3) Lulusan SGPLB jumlahnya ada 2. 
4) Lulusan D3 Musik jumlahnya ada 1 
5) Lulusan SMK jumlahnya ada 2.  
e. Fasilitas pendukung lain 
  Berdasarkan data profil SLB Negeri Pembina Yogyakarta bahwa 
fasilitas pendukung meliputi: 
1) Playground satu-satunya taman bermain di sekolah yang terlengkap di 
DIY yang sangat diminati anak-anak. 
2) Ruang sumber yang ada berbagai macam alat peraga sebagai sumber 
belajar dan alat peraga tersebut sebagian besar buatan Australia.  
3) Auditorium atau aula yang biasa digunakan untuk tempat pertemuan, 
seminar dan penataran. Selain itu, juga dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat umum sebagai gedung pertemuan/ hajatan. 
4) Penginapan/ asrama penataran digunakan untuk tempat menginap para 
peserta penataran atau pertemuan semacam itu. 
5) Masjid sebagai tempat ibadah yang cukup menampung 60 orang.   
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas VA di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. Pemilihan subjek berdasarkan data yang diperlukan dan 
kriterianya. Oleh karena itu, subjek dalam penelitian ini adalah seorang guru 
sebagai informan yang dilakukan wawancara dan observasi ketika 
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mempersiapkan pembelajaran, melaksanakan dan mengevaluasi hasil belajar 
dalam pembelajaran mencuci pakaian serta dua orang siswa tunagrahita 
kategori sedang yang dilakukan observasi saat mengikuti pembelajaran. 
Guru tersebut adalah guru kelas VA di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
Pembelajaran keterampilan mencuci pakaian ini diberikan oleh guru 
tersebut sehingga jelas mengetahui kemampuan dan kesulitan yang dialami 
siswa dalam mencuci pakaian serta cara guru mengajarkan keterampilan 
mencuci pakaian. Guru tersebut berinisial MTW. Jabatan di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta adalah sebagai guru kelas VA Tunagrahita Sedang dan 
memiliki golongan IV/A. Guru tersebut adalah perempuan dan berusia 58 
tahun.  
Ibu MTW kuliah di jurusan PLB, pada tahun 1983 lulus dari D3 dan pada 
tahun 1996 lulus S1. Sebelum menjadi guru di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta, Ibu MTW ini menjadi Kepala Sekolah selama 3 periode. Mulai 
tahun 1983 sudah mulai mengajar kemudian tahun 1985 pindah sekolah. 
Pada tahun 2006 pindah sekolah dan menjadi Kepala Sekolah. Kemudian di 
tahun 2011 pindah sekolah masih menjadi Kepala Sekolah dan di tahun 
2012 menjadi Kepala Sekolah di sekolah lain selama satu tahun kemudian 
baru di SLB Negeri Pembina Yogyakarta menjadi guru kelas VA sampai 
sekarang. Meskipun menjadi Kepala Sekolah selama 3 periode, tetapi Ibu 
MTW jika dihitung pengalamannya di Sekolah Luar Biasa sudah sekitar 30-
an tahun lamanya. Oleh karena itu, Ibu MTW dapat dikatakan sudah lama 
menangani anak berkebutuhan khusus.  
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Berdasarkan kriteria pemilihan subjek, ditemukan dua orang siswa yang 
menjadi subjek penelitian. Kriteria tersebut dilihat dari karakteristik dan 
kesulitan siswa dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian. Deskripsi 
kemampuan awal kedua siswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini: 
Tabel 4. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa 
No Inisial L/P Usia 
Karakteristik Menonjol dalam Proses 
Pembelajaran 
1. RA L 14 th Saat belajar mencuci pakaian dilakukan di 
luar kelas, siswa suka sekali berlari-lari dan 
mengganggu teman-temannya sehingga 
kurang fokus dalam melaksanakan setiap 
langkah mencuci pakaian dan hanya asal 
melakukannya. Siswa belum mampu untuk 
menyesuaikan banyak sedikitnya sabun cuci 
dan air yang dituangkan ke dalam ember. 
Selain itu juga banyak gerakannya yang 
masih salah seperti mengucek, membilas, 
memeras dan dalam memposisikan jemuran 
pakaian.  
2. FA L 13 th Siswa selalu menunggu arahan dan instruksi 
dari guru untuk melakukan suatu kegiatan 
dalam pembelajaran dan siswa sangat pasif. 
Setiap langkah mencuci pakaian harus dibantu 
dan sering salah menggerakkan maupun 
memposisikan tangannya saat melakukan 
setiap langkah-langkah mencuci pakaian. 
Urutan kegiatan mencuci pakaian juga belum 
hafal/ masih salah dilakukannya. Hampir 
semua langkah mencuci pakaian siswa 
mengalami kesulitan, misalnya mengambil 
peralatan mencuci, membedakan pakaian 
yang ada noda dan tidak ada noda,  
menuangkan air dan detergen ke dalam 
ember, mengaduknya, mengucek, membilas, 







a. Siswa  RA 
Siswa berinisial RA ini berjenis kelamin laki-laki dan berusia 14 
tahun. Siswa bersekolah di SLB Negeri Pembina Yogyakarta sejak tahun 
2012. Dari hasil asesmen tahun 2012 tersebut, siswa ditempatkan di kelas 
III SDLB TGS dan sekarang siswa sudah kelas V SDLB TGS. Siswa 
memiliki fisik seperti anak normal. Organ tubuhnya lengkap, anak 
memiliki wajah oval, rambut lurus, warna kulit sawo matang dan bentuk 
kepalanya lonjong. Namun, organ artikulasinya mengalami masalah yaitu 
susunan gigi bagian depan kurang rapi karena giginya banyak yang 
rangkap depan dan belakang sehingga menghambat dalam 
berkomunikasi.  
Selain mengetahui karakteristik fisik RA, juga perlu diketahui 
kemampuan bidang akademiknya karena hal ini dapat mendukung dalam 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. Pada bidang akademik, RA 
sudah mampu membaca per huruf, namun untuk membaca per suku kata 
atau per kata, siswa masih kesulitan. Kemampuan membaca ini perlu 
ditingkatkan lagi sehingga dapat membaca langkah-langkah mencuci 
pakaian dan hal tersebut akan mendukung pengetahuannya tentang 
langkah-langkah mencuci pakaian. Dalam berkomunikasi, suaranya 
belum jelas sehingga ketika menjawab pertanyaan tentang langkah-
langkah mencuci pakaian, subjek kesulitan sehingga jawabannya 
dibersamai dengan memperagakan kegiatan yang dimaksud. RA dapat 
menulis jika ada contohnya sehingga siswa tinggal memindah tulisan. 
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Kemampuan menulis ini dapat mendukung kemampuan motorik 
halusnya, jika dikaitkan dengan kegiatan mencuci pakaian dapat 
membantu ketika siswa memegang pakaian, mengaduk, mengucek, dan 
membilas karena jari-jari tangannya dapat lebih luwes. Jadi untuk 
kemampuan menulis ini, RA mampu jika menyalin tulisan yang ada di 
papan tulis maupun di bukunya. Kemampuannya di bidang matematika 
yaitu sudah hafal angka 1 sampai 20, subjek mampu melakukan operasi 
penjumlahan dan pengurangan sekitar 1 sampai 20. RA dapat 
menghitung di papan tulis jumlah gambar pakaian yang dijemur dan 
membantu siswa menghitung pakaian yang akan dicuci sehingga siswa 
dapat diberi pengertian bahwa semakin banyak pakaian yang dicuci maka 
sabun cuci yang dituangkan juga semakin banyak. RA dapat menjiplak 
gambar dengan baik yaitu dalam membuat garis/ bentuk hasil 
gambarannya dapat rapi, tetapi jika menggambar sendiri bentuk 
gambarannya masih belum rapi. RA ketika mewarnai kadang masih suka 
keluar garis jika gambarnya terlalu banyak lekukannya. Kegiatan 
menggambar dan mewarnai tersebut dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus subjek sehingga untuk mencuci pakaian akan mendukung 
dalam kegiatan mengaduk air dan sabun, mengucek serta membilas 
karena jari jemarinya yang semakin luwes digerakkan.   
RA memiliki emosi yang sudah stabil dan mampu mengendalikan 
emosi. Begitu juga dengan sosialnya yang sudah baik yaitu dapat 
menyesuaikan diri dengan guru, teman-teman sekelasnya dan juga teman 
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yang beda kelas. Pada waktu istirahat, RA mau berinteraksi dengan 
teman yang lain. Namun, RA memang suka mengganggu teman-
temannya. RA dapat mengikuti instruksi atau tugas yang diberikan 
kepadanya, jika belum memahami tugas yang diberikan, siswa mau 
bertanya. Tugas-tugas yang diberikan seperti pekerjaan rumah kadang 
dikerjain, namun kadang juga belum dikerjain. RA mampu mengingat 
informasi yang sederhana dan jika menerima instruksi yang terlalu 
panjang dan banyak, RA akan kebingungan dan kesulitan untuk 
melakukannya. Dengan mengetahui karakteristik tersebut, dapat 
membantu dalam memberikan pembelajaran mencuci pakaian pada RA 
baik itu cara mengkondisikan, cara mengajarkan maupun dalam 
memberikan bantuan saat pembelajaran mencuci pakaian.  
Ketika diberi tugas di kelas untuk mengerjakan, siswa langsung 
mengerjakannya meskipun kadang masih salah. Misalnya, mengerjakan 
operasi hitung penjumlahan, siswa sering salah menghitung sempoanya 
karena sering ada yang terlompati sehingga hasil akhirnya salah. Ketika 
diminta untuk mengulangi yang salah, siswa langsung mengulanginya 
dan menghitungnya dengan suara yang keras. Begitu juga dengan 
kegiatan mencuci pakaian yang langkah mencucinya salah dilakukan 
maka siswa akan langsung mengulanginya. Siswa ini, lebih aktif jika 
dibandingkan dengan teman-temannya satu kelas. Pusat perhatian RA 
mudah beralih sehingga ketika mengerjakan tugas akan lama selesainya 
apalagi jika di sekitarnya ada yang gaduh maupun temannya ada yang 
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sedang mengerjakan hal yang berbeda dengannya. Oleh karena itu, siswa 
harus selalu diingatkan untuk fokus mengerjakan yang sedang menjadi 
tugasnya agar lebih tanggung jawab. 
Perilaku RA sangat aktif baik di dalam maupun di luar kelas, 
sehingga sulit untuk duduk dengan tenang saat pembelajaran. Apalagi 
saat belajar mencuci pakaian di luar kelas, siswa sering berlari-lari dan 
mengajak temannya untuk mengikutinya berlari. Padahal siswa belum 
hafal urutan mencuci pakaian dan setiap langkahnya dilakukan asal 
sehingga gerakannya masih salah seperti mengucek, membilas, memeras 
dan dalam memposisikan jemuran pakaian. Selain itu, juga belum 
mampu untuk menyesuaikan banyak sedikitnya sabun cuci dan air yang 
dituangkan  ke dalam ember untuk mencuci. Mengucek yang dilakukan 
seperti gerakan meremas pakaian, membilas yang hanya dilakukan 
mengaduk-aduk, dan memeras pakaian yang dilakukan seperti menekan 
pakaian. Sedangkan untuk menjemur masih salah dalam memposisikan 
jemuran pakaian dan ditempatkan yang teduh.  
b. Siswa FA 
Siswa berinisial FA ini berjenis kelamin laki-laki dan berusia 13 
tahun. Siswa bersekolah di SLB Negeri Pembina Yogyakarta sejak tahun 
ajaran 2013/2014. Dari hasil asesmen tahun 2013 tersebut, siswa 
ditempatkan di kelas IV SDLB TGS dan sekarang siswa sudah kelas V 
SDLB TGS. Siswa memiliki fisik yang lengkap dan normal. Dilihat dari 
fisiknya, siswa memiliki berat badan sekitar 36 kg dan tinggi badan 140 
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cm. Wajah FA berbentuk bulat, rambut lurus, warna kulit sawo matang, 
bentuk kepala normal dan kemampuan motoriknya yang lambat. Motorik 
yang lambat tersebut menyebabkan siswa selalu butuh waktu yang lama 
ketika mengerjakan pekerjaan atau tugas yang diberikan. Dari hasil tes 
psikologi tahun 2012, bahwa FA memiliki IQ 50 dan dikategorikan 
sedang.  
Secara akademik, FA memiliki kemampuan yang kurang dan lambat 
saat belajar. Siswa dapat menyalin tulisan dari papan tulis di bukunya. 
Namun hasil tulisannya kurang rapi karena cara memegang pensilnya 
yang kaku dan kurang benar yaitu bagian telunjuk posisinya lebih masuk 
ke dalam padahal seharusnya posisinya sejajar dengan posisi ibu jari. 
Meskipun begitu hasil tulisan angka lebih baik dibanding tulisan 
hurufnya. Dari kemampuan menulis tersebut, dapat dilihat bahwa siswa 
memang mengalami hambatan dalam kemampuan motorik halusnya. 
Oleh karena itu, untuk kegiatan mencuci pakaian yang membutuhkan 
kemampuan motorik halus pada tangan juga mengalami kesulitan 
misalnya memegang pakaian, mengaduk sabun cuci dengan air, 
mengucek dan membilas. Sedangkan untuk membaca, FA mengalami 
kemajuan yang sangat baik yaitu mampu membaca kata meskipun 
kadang masih dieja persuku kata tetapi jika ada kata yang sering 
ditemuinya siswa dapat lancar membacanya. Jika dibandingkan menulis, 
siswa lebih maju dalam membaca. FA dapat membaca langkah-langkah 
mencuci pakaian meskipun masih ada yang di eja dan jika kata-katanya 
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sering ditemui, siswa akan lebih cepat membaca sehingga memang perlu 
pengulangan agar siswa dapat memahami kata-kata yang dibaca. Dalam 
bidang matematika, FA mampu menghitung operasi penjumlahan dan 
pengurangan 1 sampai 20, jika terjadi kesalahan siswa hanya kurang 
teliti. Namun, untuk menghitung di papan tulis gambar pakaian yang 
dijemur, FA perlu dibimbing dan jumlah yang dihitung juga kurang dari 
10. Kemampuan akademik berhitung ini dapat membantu siswa dalam 
menghitung pakaian yang dicuci sehingga dapat diberi pengertian bahwa 
semakin banyak pakaian yang dicuci maka semakin banyak juga sabun 
cuci yang dituangkan. Selain kemampuan berhitung tersebut, FA kurang 
bisa jika menggambar sendiri, siswa biasanya digambarkan kemudian 
diminta untuk mewarnai meskipun mewarnainya kurang rapi karena 
sering keluar dari gambar. Mewarnai ini dapat membantu siswa untuk 
melatih kemampuan motorik halusnya sehingga dapat berpengaruh pada 
kegiatan mencuci pakaian misalnya mengaduk air dengan sabun cuci, 
mengucek dan menyikat pakaian karena memang siswa masing kesulitan 
untuk kegiatan tersebut.  
Perilaku FA cenderung pendiam dan lambat sehingga tugas yang 
harus diselesaikan tidak tuntas. Ketelitiannya dalam mengerjakan tugas 
juga kurang. Kemampuan motorik halus dan motorik kasarnya 
mengalami keterlambatan. Kemampuan komunikasinya masih kurang, 
siswa sering terbata-bata jika berbicara ataupun saat menjawab 
pertanyaan. FA selalu menunggu arahan dan instruksi dari guru untuk 
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melakukan suatu kegiatan dalam pembelajaran baik saat mencuci pakaian 
maupun pembelajaran tematik.  Misalnya, diminta mengambil ember dan 
ember sudah ada didekatnya serta siswa juga mengetahui. Namun, siswa 
ragu untuk mengambil ember tersebut, siswa hanya melihat guru dan 
tidak langsung mengambilnya, jika guru sudah berkata “iya itu 
embernya”, siswa baru mengambil tetapi butuh waktu lama untuk 
memegang ember tersebut. 
Kemampuan FA dalam berinteraksi sosial masih kurang karena 
kurangnya dalam berkomunikasi dua arah, siswa berbicara jika ditanya 
atau diminta mengerjakan tugas. Hal tersebut, juga dijawabnya sangat 
singkat. Jadi, FA berkomunikasi secara verbal, tetapi hanya sedikit kata-
kata yang diucapkan, kurang ada komunikasi secara timbal balik, dan 
kurang mampu untuk memulai pembicaraan dengan orang lain. Namun, 
siswa ini memiliki perilaku yang baik dengan teman sekelasnya, karena 
ketika keluar kelas untuk ke kantin maupun olahraga dan ketika itu 
berjalan bersama dengan temannya kemudian temannya ada yang 
ketinggalan, maka FA akan berhenti untuk menunggu dan mulai jalan 
kembali ketika temannya sudah jalan di samping ataupun di depannya.  
FA mengalami banyak kesulitan untuk melakukan kegiatan sehari-hari 
seperti mencuci pakaian. Hampir semua langkah-langkah mencuci 
pakaian perlu bantuan karena siswa belum hafal urutannya dan gerakan 
maupun posisi tangannya yang masih salah dalam melakukan kegiatan 
mencuci pakaian. Langkah-langkah mencuci pakaian yang mengalami 
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kesulitan, misalnya mengambil peralatan mencuci yang masih ragu-ragu, 
membedakan pakaian yang ada noda dan tidak ada noda,  menuangkan 
air dan detergen ke dalam ember, menyesuaikan banyaknya air dan 
detergen, serta ketika diminta mengaduk siswa hanya memasukkan 
tangannya. Selain itu ketika mengucek justru gerakannya kadang seperti 
memutar pakaian dengan kedua tangannya dan membilas juga hanya 
dilakukan dengan mengaduk-aduk. Kegiatan memeras yang kadang tidak 
dilakukannya tetapi kadang juga hanya dilakukan dengan menekan-nekan 
pakaian dan masih salah dalam memposisikan pakaian yang dijemur. 
3. Deskripsi Persiapan Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Di SLB Negeri Pembina Yogyakarta, pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian ini dilakukaan saat pembelajaran Bina Diri. Jenis 
keterampilan yang diajarkan pada siswa dipilih berdasarkan pertimbangan 
tertentu. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V A diperoleh data 
bahwa penentuan jenis keterampilan dimulai dengan melihat kegiatan 
sehari-hari yang belum bisa atau yang masih kesulitan dilakukan siswa. Hal 
tersebut didukung dengan hasil wawancara pada tanggal 21 Januari 2015 
yaitu “penentuannya dengan melihat terlebih dahulu kegiatan sehari-hari 
yang belum bisa dilakukan oleh siswa, nanti kan kegiatan sehari-hari yang 
dapat dipraktekkan di sekolah maka akan dilatihkan sehingga akan 
mengetahui juga kegiatan yang masih belum mampu dilakukan”. 
Pengamatan dilakukan saat siswa di sekolah, misalnya ketika hari Jumat ada 
makan maka dilihat siswa sudah bisa makan dengan baik atau belum, 
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kemudian ketika membersihkan ruangan kelas siswa sudah bisa menyapu, 
mengepel lantai belum, dan ketika ada kain lap kotor siswa diminta untuk 
mencucinya. Dari kegiatan mencuci yang dilakukan tersebut dapat dilihat 
kemampuan dan kesulitan siswa dalam mencuci serta hasil kain yang telah 
dicuci. Pengamatan terhadap kemampuan dan kondisi siswa tersebut terus 
berlanjut sehingga ditemukan program keterampilan yang perlu diajarkan 
pada siswa.  
Menurut guru kelas, keterampilan mencuci pakaian ini sangat penting 
apalagi untuk siswa tunagrahita sedang karena mereka harus dapat mandiri 
dan terampil dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian untuk sehari-
harinya sehingga harus diajarkan. Kegiatan mencuci ini, juga akan 
mengajarkan pada siswa untuk menjaga kebersihan pakaiannya sendiri, 
karena mereka setiap hari memakai pakaian sehingga pasti ada pakaian 
kotor dan agar pakaian dapat bersih maka perlu dicuci. Guru kemudian 
mencari buku pegangan tentang bina diri yang didalamnya ada Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan cara mencuci pakaian yang 
benar. Namun, guru tidak menuliskan rencana pembelajaran mencuci 
pakaian dalam bentuk RPP maupun PPI. Dari wawancara dapat dilihat 
bahwa guru untuk pembelajaran keterampilan bina diri belum membuat RPP 
maupun PPI yang khusus untuk keterampilan mencuci pakaian tetapi 
pembelajarannya dengan melihat buku pegangan tentang bina diri yang 
pelaksanaannya akan tetap disesuaikan dengan kemampuan siswa. Hal 
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tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru kelas VA  pada 
tanggal 21 Januari 2015 yakni:   
“Dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian yang disiapkan 
telebih dahulu seharusnya seperti RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) tetapi ini belum ada, buku pegangan dan sumber-
sumber lain. Bina diri ini disesuaikan dengan siswa, sebelum ini 
sudah ada kegiatan menyapu, mengepel, menyulak, mencuci piring 
kemudian baru mencuci pakaian ini.”  
 
Dengan bantuan buku pegangan tersebut, guru kemudian merencanakan 
pembelajaran dengan menentukan tujuan pembelajaran, menentukan materi, 
menentukan metode, menentukan media, dan menentukan evaluasi. 
Penentuan tersebut dilakukan dengan melihat kondisi dan kemampuan 
masing-masing siswa. Dalam hal ini guru tidak membuat RPP karena di 
buku pegangan sudah ada Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 
Indikator dan cara mencuci pakaian yang benar sehingga hanya tinggal 
menyesuaikan kondisi siswa dalam memberikan pembelajaran mencuci. 
Berikut ini, bahasan tentang persiapan pembelajaran tersebut, yaitu:  
a. Menentukan Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V A diperoleh 
informasi bahwa tujuan pembelajaran mencuci pakaian bagi siswa 
tunagrahita kategori sedang secara umum sama, yakni agar siswa dapat 
melakukan kegiatan mencuci pakaian dan untuk melatih kemandirian 
siswa karena dengan memiliki keterampilan mencuci pakaian ini siswa 
diharapkan tidak bergantung pada orang lain. Dengan belajar mencuci 
pakaian, siswa dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari sehingga 
bermanfaat bagi dirinya sendiri. Namun, tujuan tetap harus disesuaikan 
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dengan kemampuan awal masing-masing siswa, yang terpenting setiap 
siswa mengalami kemajuan dalam mencuci pakaian. Jadi target yang 
dicapai masing-masing siswa akan berbeda, misalnya target untuk RA 
dapat melakukan semua langkah-langkah mencuci pakaian dengan benar, 
sedangkan untuk FA targetnya gerakan tangan dan posisi tangannya 
dalam melakukan kegiatan mengucek, menyikat, serta memeras pakaian 
dapat benar. Target setiap siswa tersebut sama halnya dengan tujuan 
khusus pembelajaran mencuci pakaian. Hasil wawancara yang berkaitan 
dengan tujuan ini, didukung saat wawancara pada tanggal 21 Januari 
2015 yaitu “untuk tujuannya agar siswa mampu melakukan kegiatan 
mencuci pakaian dengan benar sehingga siswa dapat mandiri”. 
Tujuan pembelajaran bagi RA yaitu menguasai seluruh langkah-
langkah mencuci pakaian baik secara urut maupun gerakannya yang 
benar untuk setiap langkah mencuci pakaian. Sedangkan bagi FA yaitu 
mampu menggerakan dan memposisikan tangannya dengan benar saat 
melakukan langkah-langkah mencuci pakaian, seperti kegiatan 
mengucek, menyikat pakaian, memeras dan menjemur pakaian. Tujuan 
pembelajaran RA tersebut disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi 
siswa karena siswa selalu antusias untuk mengikuti pembelajaran 
mencuci pakaian, meskipun ketika di luar kelas siswa suka berlari-lari. 
Kemampuan motorik halus RA cukup baik sehingga diharapkan akan 
mampu mencapai tujuan khusus tersebut. Begitu juga dengan FA juga 
disesuaikan karena motorik halusnya yang mengalami keterlambatan 
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sehingga ketika melakukan kegiatan mencuci pakaian, tangannya selalu 
terlihat kaku dan kesulitan menggerakan tangannya dengan lemas. FA 
juga pasif sekali sehingga ketika FA dapat melakukan setiap langkah 
mencuci pakaian dengan gerakan yang benar sudah merupakan suatu 
kemajuan.  
b. Menentukan Materi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VA diperoleh 
informasi bahwa materi pembelajaran mencuci pakaian ini disesuaikan 
dengan kemampuan dan kesulitan siswa dalam melakukan kegiatan 
mencuci pakaian. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
guru kelas VA  pada tanggal 21 Januari 2015 yakni:   
  “Kalau untuk bina diri ini dilihat anak yang belum bisa dalam 
kesehariannya kemudian diajarkan dengan melihat buku bina diri 
dan buku pegangan lain. Di buku bina diri sudah ada beberapa yang 
diajarkan pada siswa seperti makan, menyapu, mengepel. Selain itu, 
juga di buku bina diri ini di dalamnya sudah ada Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator serta cara mencuci 
pakaian sehingga ini dapat digunakan untuk materi yang digunakan. 
Hanya saja tinggal disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi 
siswa. Materi yang diajarkan juga dari materi yang mudah ke materi 
yang sulit sehingga bertahap. Nanti pada minggu pertama kalau 
sudah bisa atau sudah ada kemajuan maka materinya dilanjutkan 
lagi, jadi ditambah lagi materinya ketika siswa sudah ada kemajuan. 
Misalnya pada minggu pertama ada mengucek, jika sudah lebih baik 
menguceknya maka selanjutnya dapat diajarkan menyikat pakaian. 
Disini, guru sendiri yang menentukan materi keterampilan bina diri 
karena menyesuaikan dengan kemampuan dan kesulitan yang 
dialami siswanya.”  
 
Dari wawancara tersebut, juga dapat terlihat bahwa guru akan 
memberikan materi dari yang mudah ke materi yang sulit sehingga siswa 
akan terlihat peningkatannya secara bertahap. Materi yang akan diberikan 
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juga dapat diperoleh dari buku bina diri yang kemudian diterapkan 
dengan menyesuaikan kondisi siswa. Berdasarkan wawancara juga 
diperoleh tentang materi yang akan diberikan yaitu mengambil alat dan 
bahan mencuci pakaian, membedakan dan mengambil pakaian yang 
bernoda dengan yang tidak bernoda, mengisi ember dengan air dan sabun 
cuci, merendam pakaian, mengucek pakaian, menyikat pakaian, 
membilas pakaian, memeras pakaian, serta menjemur pakaian dengan 
jepitan baju dan hanger. Ada beberapa langkah yang akan diberikan 
bertahap seperti menyikat pakaian, menjemur dengan jepitan baju dan 
hanger.  
c. Menentukan Metode 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V A, diperoleh 
informasi bahwa dalam menentukan metode pembelajaran dengan 
melihat karakteristik masing-masing siswa sehingga siswa akan lebih 
mudah memahami materi dengan berbagai metode yang akan digunakan. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 21 Januari 
2015 yaitu “materinya disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi 
siswa, begitu juga dengan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 
siswa sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi”. Guru juga 
melihat jenis materi yang akan disampaikan. Apalagi untuk siswa 
tunagrahita kategori sedang harus diulang-ulang pembelajarannya agar 
selalu ingat materi yang telah diajarkan. Pemilihan metode ini harus 
sesuai dan tepat karena metode yang digunakan berpengaruh pada tujuan 
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yang ingin dicapai. Metode merupakan komponen pembelajaran yang 
sangat penting karena dengan metode siswa dapat lebih mudah 
memahami suatu materi terutama untuk siswa tunagrahita sedang yang 
kesulitan berfikir abstrak. Oleh karena itu, metode yang digunakan harus 
bisa membuat siswa merasakan maupun melihat yang konkrit atau 
dengan melakukan kegiatan yang nyata. Berdasarkan wawancara dengan 
guru kelas VA, metode yang akan digunakan oleh guru adalah metode 
ceramah, demonstrasi, simulasi, latihan, tanya jawab dan pemberian 
tugas/ praktek. Dalam kegiatan pembelajaran, subjek RA dan FA masih 
membutuhkan pengawasan dan arahan sehingga guru harus terus 
membimbingnya sampai mereka mampu sendiri.   
d. Menentukan Media 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VA diperoleh 
informasi bahwa media pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
ditentukan dengan melihat materi yang akan diberikan, karakteristik 
siswa yang sebaiknya menggunakan benda konkrit atau yang nyata, dan 
menarik serta mudah digunakan oleh siswa. Hal tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 Januari 2015 
yaitu “medianya akan menggunakan benda-benda yang asli karena 
disesuaikan dengan materi yang akan diberikan dan karakteristik siswa”. 
Media yang akan digunakan guru adalah benda asli yaitu alat dan bahan 
untuk mencuci pakaian sehingga sangat sesuai dengan karakteristik 
siswa. Alatnya seperti ember, sikat baju, jepitan baju, hanger dan pakaian 
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yang kotor, dan bahannya ada sabun cuci. Sedangkan untuk tempat 
mencuci pakaian dapat dilakukan di asrama perempuan. Selain itu, juga 
disediakan media cetak berupa gambar-gambar tentang kegiatan mencuci 
pakaian yang dapat diwarnai siswa dan papan tulis yang dapat digunakan 
untuk menunjang pembelajaran mencuci pakaian ketika akan 
ditematikkan dengan pembelajaran lainnya. Pada persiapan, yang jelas 
terlihat saat melakukan observasi adalah media asli yang akan digunakan 
karena sudah ada beberapa alat dan bahan untuk mencuci pakaian. 
Meskipun jumlahnya belum cukup jika untuk belajar mencuci pakaian 
oleh semua siswa di kelas VA. Media asli yang sudah ada yaitu pakaian 
kotor, sabun cuci, ember, dan sikat baju. Siswa-siswa juga diajarkan 
untuk menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk mencuci 
pakaian.  
e. Merencanakan Evaluasi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VA diperoleh 
informasi bahwa yang akan di evaluasi meliputi kemajuan yang telah 
dicapai siswa baik dalam kemampuan mencuci pakaian pada setiap 
langkahnya maupun pengetahuannya tentang alat, bahan dan urutan 
mencuci pakaian. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 21 Januari 2015 yaitu “evaluasinya akan dilihat 
dari kemajuan siswa dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian pada 
setiap langkahnya dan dalam mengenali alat serta bahan mencuci”. 
Kemampuan pada setiap langkah mencuci dilihat dari langkah yang 
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dilakukan secara urut dan benar serta gerakan dan posisi tangan siswa 
ketika melakukan kegiatan mencuci pakaian. Sedangkan, untuk 
pengetahuannya dilihat pada saat menyebutkan alat, bahan yang 
diperlukan untuk mencuci pakaian dan menyebutkan urutan mencuci 
pakaian. Hasil cucian dilihat dari bersih atau tidaknya pakaian yang telah 
dicuci, tetapi guru akan lebih mengutamakan proses dalam melakukan 
kegiatan mencuci pakaian. Guru akan menilai siswa secara bertahap dan 
akan dibandingkan pada pertemuan sebelumnya dengan pertemuan saat 
itu juga sehingga akan diketahui perkembangan siswa dari minggu ke 
minggu. Jadi evaluasi pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
dilakukan dengan cara melihat langsung saat siswa melakukan kegiatan 
mencuci pakaian baik saat mengambil bahan dan alat yang dibutuhkan 
untuk mencuci pakaian maupun saat melakukan kegiatan mencuci 
pakaian secara urut dan dalam menggerakan serta memposisikan tangan 
ketika mencuci pakaian.  
f. Persiapan yang Dilakukan Siswa 
Dalam pembelajaran mencuci pakaian, ada kegiatan persiapan yang 
dilakukan oleh guru dan siswa. Jika guru dapat menyiapkan rencana 
pembelajaran dan media yang dibutuhkan. Sedangkan siswa dapat 
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dengan mengambil alat dan 
bahan mencuci pakaian yang sebelumnya sudah disiapkan oleh guru di 
dalam kelas. Berdasarkan observasi, kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan guru meminta siswa satu persatu mengambil alat dan bahan 
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mencuci pakaian. Siswa diarahkan dan dibimbing ketika mengambil alat 
dan bahan tersebut yang kemudian ditaruh di meja siswa masing-masing. 
Subjek RA dan FA dapat mengambil alat dan bahan dengan dibimbing 
karena mereka sering bingung dalam mengambilnya. Apalagi untuk FA, 
harus benar-benar ditunjukkan alat dan bahan yang perlu diambil 
sehingga tidak hanya dibantu dengan menyebutkan namanya. Sedangkan 
RA pada awal pertemuan perlu dibimbing, namun pada pertemuan di 
akhir siswa dapat mengambil sendiri tanpa dibimbing bahkan langsung 
berlari mengambil alat dan bahan serta menaruh di mejanya.  
g. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Melakukan Persiapan 
Pembelajaran  
Persiapan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian juga 
mengalami kendala atau hambatan. Berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan guru kelas VA diperoleh data bahwa hambatan 
tersebut datang dari siswa itu sendiri yaitu siswa yang sulit atau malas 
untuk diajak belajar. Oleh karena itu, guru terus membujuk siswa agar 
mau untuk belajar mencuci. Guru membujuk siswa dengan memberi 
penguatan yang positif seperti “anak pintar harus mau belajar, nanti biar 
dapat mencuci pakaiannya sendiri”. Jika subjek masih sulit dibujuk, 
maka guru akan menepuk tangannya berulang-ulang agar siswa dapat 
memberikan respon dan hal itu dapat berpengaruh pada anak dengan mau 
berdiri untuk mengambil alat serta bahan mencuci. Selain dari siswa, 
hambatan juga ada pada sarana dan prasarananya yaitu alat dan bahan 
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yang disiapkan masih kurang jumlahnya jika untuk belajar satu kelas 
sehingga kadang satu ember dipakai oleh dua siswa. Pada pertemuan 
pertama, tempat untuk menjemur pakaian juga belum ada sehingga hanya 
dijemur di tangga dekat kelas yang tangga tersebut jarang dilewati. 
Namun, pertemuan berikutnya tempat menjemurnya sudah disediakan 
yaitu di asrama perempuan. Sedangkan alat dan bahan yang kurang selalu 
diusahakan guru dengan menambah sedikit demi sedikit alat dan bahan 
yang diperlukan. Hambatan yang ada dalam persiapan terus dicari 
solusinya sehingga hambatan tersebut dapat berkurang dan pembelajaran 
berjalan dengan lancar. Faktor pendukung dari persiapan pembelajaran 
ini yaitu adanya alat dan bahan yang diperlukan meskipun masih kurang 
jumlahnya tetapi hal itu dapat diatasi, tempat menjemur pakaian yang 
pada pertemuan kedua dan seterusnya dapat dilakukan di asrama dan 
adanya buku Bina Diri yang berisi tentang pembelajaran mencuci 
pakaian bagi anak tunagrahita. 
4. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara guru kelas 
VA dan observasi diperoleh informasi bahwa pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas VA di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta terdapat kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Di dalam kegiatan-kegiatan tersebut diterapkannya 
metode, media, materi dan evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran 
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keterampilan mencuci pakaian. Berikut ini, akan dikaji tentang kegiatan-
kegiatan tersebut, yaitu: 
a. Kegiatan Awal 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan observasi diperoleh 
informasi bahwa sebelum kegiatan awal, guru telah terlebih dahulu 
menyiapkan peralatan untuk mencuci pakaian seperti ember, sikat baju, 
jepitan baju dan hanger. Namun, sikat baju, jepitan baju dan hanger 
disiapkan ketika dalam kegiatan mencuci pakaian dibutuhkan peralatan 
tersebut. Hal itu, karena ada beberapa kegiatan yang dilakukan secara 
bertahap seperti menyikat pakaian, menjemur dengan jepitan baju dan 
hanger. Jadi alat yang disiapkan hanya yang akan digunakan saat itu. 
Bahan juga telah disiapkan oleh guru yaitu ada sabun cuci/detergen. 
Setelah semua alat dan bahan siap, guru memulai kegiatan awal 
pembelajaran.  
Guru membuka pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu baru 
kemudian menyapa siswa-siswanya. Guru langsung mengkondisikan 
siswa agar siap belajar dan tidak saling mengganggu teman 
disampingnya serta mengkondisikan posisi tempat duduk siswa. Guru 
juga melakukan apersepsi yang dilakukan dengan mengulangi materi 
keterampilan bina diri pada pertemuan sebelumnya dan menanyakan 
pada siswa terkait keterampilan bina diri yang akan diberikan seperti 
“apa yang harus dilakukan agar pakaian yang kotor dapat kembali 
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bersih”. Guru juga mengungkapkan bahwa akan belajar mencuci pakaian 
dan menjelaskan tujuannya belajar mencuci pakaian. 
b. Kegiatan Inti 
Berdasarkan hasil pengumpulan data observasi dan dokumentasi saat 
proses pembelajaran diperoleh informasi bahwa guru menyampaikan 
informasi tentang alat dan bahan yang dibutuhkan untuk mencuci pakaian 
dan langkah-langkah mencuci pakaian secara urut. Pembelajaran tersebut 
dimulai dengan guru menjelaskan alat dan bahan untuk mencuci pakaian 
dan langkah-langkah mencuci pakaian. Setelah itu mendemonstrasikan 
langkah-langkah mencuci pakaian secara urut yang kemudian siswa 
latihan di kelas memperagakan kegiatan mencuci dengan dibimbing dan 
diarahkan. Ketika selesai mempraktekannya di kelas, siswa baru ke luar 
kelas menuju tempat cucian. Berdasarkan hasil observasi diperoleh 
langkah-langkah pada kegiatan inti secara umum yang dilakukan oleh 
guru, yaitu sebagai berikut:  
1) Guru menyebutkan dan menjelaskan alat dan bahan yang diperlukan 
untuk mencuci pakaian serta dengan menunjukkan alat dan 
bahannya. 
2) Guru menuliskan alat dan bahan di papan tulis yang kemudian secara 




3) Siswa satu persatu diminta mengulangi untuk menyebutkan alat dan 
bahan mencuci pakaian. Guru membantu dengan menunjukkan alat 
dan bahan yang asli dan menunjuk tulisan di papan tulis. 
4) Siswa dengan inisial RA dan FA diminta untuk mengambil bahan 
dan alat mencuci pakaian sambil disebutkan namanya. 
5) Guru juga menjelaskan pakaian yang kotor terkena noda, sambil 
menunjukannya. RA dan FA diminta satu persatu untuk mengambil 
pakaian yang terkena noda (ada dua pakaian yang satu terkena noda 
dan yang satu pakaian bersih).  
6) Guru mendemonstrasikan langkah-langkah mencuci pakaian secara 
urut yang kemudian diikuti oleh siswa.  
7) RA diminta latihan dengan memperagakan langkah-langkah mencuci 
pakaian di kelas. Guru membantunya ketika masih salah urutannya 
maupun gerakannya. 
8) Setelah RA selesai, FA diminta untuk melakukan hal yang sama 
yaitu memperagakan langkah-langkah mencuci pakaian. 
9) Guru meminta siswa untuk ke luar kelas dan menuju ke tempat 
mencuci pakaian. 
10) RA diminta terlebih dahulu mengisi air di embernya yang kemudian 
menuangkan detergen dan mengaduknya. Setelah itu barulah FA 




11) RA dan FA diminta untuk mengucek pakaian dan guru 
membimbingnya satu persatu. Ketika materinya sudah ada tambahan 
menyikat pakaian, setelah mengucek siswa-siswa diminta untuk 
menyikat noda di pakaian. 
12) Guru kemudian membimbing RA dan FA untuk membilas pakaian 
dan memeras pakaian. 
13) Guru mengarahkan siswa di tempat jemuran dan dibimbing untuk 
menjemur pakaian. 
14) Guru juga membimbing menjemur menggunakan jepitan dengan 
mencontohkan terlebih dahulu menjepitnya. Begitu juga dengan 
menjemur dengan hanger, guru mencontohkan memasang hanger 
kemudian membimbing RA dan FA untuk memasang hanger di 
pakaian kemudian digantungkan di tali jemuran. 
15) Guru dan siswa kembali ke kelas untuk mengulangi materi yang 
telah diberikan. 
RA dan FA melakukan kegiatan mencuci pakaian secara berulang-
ulang sehingga diharapkan siswa dapat memiliki keterampilan mencuci 
pakaian. Kedua siswa memiliki kesulitan yang berbeda-beda ketika 
melakukan kegiatan mencuci pakaian, oleh karena itu guru 
membimbingnya satu persatu secara bergantian. Jadi dalam kegiatan inti 
ini, guru mengajarkan pembelajaran mencuci pakaian secara bersama-
sama satu kelas tetapi setiap siswa dibimbing sesuai kesulitannya 
sehingga ada pendekatan secara individual dalam pembelajaran. 
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Langkah-langkah pembelajaran mencuci pakaian di atas juga disesuaikan 
dengan kondisi siswa karena kadang siswa juga sering tergesa-gesa untuk 
segera ke tempat cucian. Selain itu, ada juga siswa yang tidak mau untuk 
belajar mencuci pakaian sehingga guru harus terus membujuk siswa agar 
mau ikut belajar. Langkah-langkah pembelajaran di atas adalah yang 
sering dilakukan guru dalam memberikan pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian karena ada beberapa pertemuan yang pembelajarannya 
langsung dilakukan di tempat mencuci pakaian. 
c. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA dan observasi saat proses pembelajaran diperoleh informasi 
bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda sehingga 
tujuannya juga disesuaikan dengan masing-masing kemampuan siswa. 
Tujuan pembelajaran mencuci pakaian ini secara umum adalah agar 
siswa dapat melakukan kegiatan mencuci pakaian dan melatih 
kemandirian siswa. Dengan memiliki keterampilan mencuci pakaian ini 
siswa diharapkan tidak bergantung pada orang lain. Dengan belajar 
mencuci pakaian, siswa dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari 
sehingga bermanfaat bagi diri sendiri. Namun, dalam hal ini yang 
terpenting siswa mengalami kemajuan terkait kemampuannya maupun 
pengetahuan tentang mencuci pakaian. Hal tersebut, diperkuat dengan 
hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 Februari 2015, yaitu: 
“Tujuannya pada dasarnya agar siswa dapat melakukan kegiatan 
mencuci pakaian dan untuk melatih kemandirian siswa karena 
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dengan memiliki keterampilan mencuci pakaian ini siswa 
diharapkan dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari sehingga 
bermanfaat bagi diri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. 
Namun, tujuannya juga tetap disesuaikan dengan siswanya, karena 
berbeda-beda kemampuannya”. 
 
Pada pertemuan pertama, siswa masih kesulitan untuk melakukan 
setiap langkah mencuci pakaian, tetapi siswa sudah sedikit mengetahui 
urutan mencuci pakaian dan untuk kemampuan mencuci pakaian masih 
perlu dilatihkan berulang-ulang. Pada pertemuan kedua dan seterusnya, 
siswa terus mengalami peningkatan baik pada kemampuan mencuci 
pakaian maupun pengetahuannya. Jadi di setiap pertemuan, kemampuan 
siswa dalam melakukan langkah-langkah mencuci pakaian selalu 
mengalami peningkatan jika dibandingkan pada pertemuan yang 
sebelumnya. Namun, siswa harus terus banyak latihan agar siswa terbiasa 
dan tidak melupakan setiap langkah mencuci pakaian. Berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas VA, bahwa tujuan pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian ini dapat tercapai, karena tujuan ini juga 
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan masing-masing siswa. Hal 
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 21 Februari 
2015, yaitu: 
“Dapat tercapai, karena tujuan ini juga disesuaikan dengan kondisi 
dan kemampuan siswa. Oleh karena itu, yang terpenting adalah 
meningkatnya kemampuan siswa dari sebelumnya sehingga siswa 
dapat memiliki keterampilan mencuci pakaian. Siswa-siswa yang 
belajar mencuci pakaian ini mengalami kemajuan sehingga dapat 
dikatakan berhasil. Namun, kegiatan mencuci pakaian ini perlu 
ditindak lanjuti di rumah sehingga perlu adanya pemberitahuan 
kepada orangtua masing-masing sehingga di rumah siswa dapat 





Dari wawancara tersebut juga diperoleh, bahwa yang terpenting 
adalah meningkatnya kemampuan siswa pada setiap pembelajaran 
sehingga siswa dapat memiliki keterampilan mencuci pakaian. Siswa-
siswa yang belajar mencuci pakaian ini mengalami kemajuan sehingga 
dapat dikatakan berhasil. RA yang sebelumnya belum hafal urutan 
mencuci pakaian dan banyak gerakan mencuci yang salah, pada akhirnya 
siswa mampu melakukan kegiatan mencuci pakaian secara urut dan 
gerakannya mencuci pakaian sudah benar. Misalnya, gerakan mengucek 
yang dulu dilakukannya dengan gerakan meremas, tetapi sekarang sudah 
benar gerakan menguceknya.  
Pada langkah mencuci pakaian yang membilas, memeras dan 
menjemur pakaian, RA selalu mengalami peningkatan di setiap 
pertemuan hingga akhirnya mampu dilakukannya sendiri. FA juga 
mengalami peningkatan untuk gerakan mengucek dan membilas, tetapi 
untuk menjemur masih kadang salah posisi pakaiannya. Kedua subjek 
juga lebih baik dalam menyesuaikan banyaknya air dan sabun cuci yang 
dituangkan di ember. Namun, yang terpenting adalah peningkatannya. 
Kegiatan mencuci pakaian ini perlu ditindaklanjuti di rumah sehingga 
perlu adanya pemberitahuan kepada orangtua masing-masing siswa. 
Dengan begitu diharapkan di rumah siswa dapat didampingi oleh 





d. Materi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA dan observasi saat proses pembelajaran diperoleh informasi 
bahwa materi pembelajaran dapat tuntas diberikan. Pada pertemuan 
pertama dan kedua sama yaitu tentang mencuci pakaian yang meliputi 
pemilihan pakaian yang kotor, menuangkan dan mencampur sabun cuci 
dengan air, merendam pakaian, mengucek, membilas, memeras pakaian 
dan menjemur pakaian. Jadi yang diberikan adalah langkah-langkah 
mencuci pakaian yang memang harus ada. Pada pertemuan ketiga dan 
keempat, materi yang sebelumnya ditambah dengan menyikat pakaian. 
Kemudian pertemuan kelima dan keenam ditambah dengan menjemur 
menggunakan jepitan baju, jika sebelumnya menjemurnya hanya 
menyampirkannya di tali jemuran. Hal tersebut berarti menggunakan alat 
bantu agar pakaian tidak jatuh terbawa oleh angin. Sedangkan untuk 
pertemuan ketujuh dan delapan tambahan materinya masih berkaitan 
tentang jemuran, namun alatnya diganti dengan hanger, sehingga siswa 
dapat menjemur dengan jepitan baju dan hanger.  
Pada pertemuan terakhir siswa melakukan semua langkah mencuci 
pakaian dan semua tambahan materi yang telah diberikan. Oleh karena 
itu, pada pertemuan terakhir ini, alat yang digunakan lebih lengkap 
karena alat mencuci pakaian digunakan semuanya pada langkah-langkah 
mencuci yaitu meliputi pemilihan pakaian kotor, menuangkan dan 
mencampur sabun cuci dengan air, merendam pakaian, mengucek, 
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menyikat pakaian, membilas, memeras pakaian serta menjemur pakaian 
dengan jepitan baju dan hanger. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara pada tanggal 21 Februari 2015, yaitu: 
“Materi pembelajaran mencuci pakaian dapat diberikan semuanya 
pada siswa yaitu seperti mengambil alat dan bahan mencuci pakaian, 
membedakan pakaian yang bernoda/ kotor dengan yang tidak 
bernoda, mengisi ember dengan air dan sabun cuci, merendam 
pakaian, mengucek pakaian, menyikat pakaian, membilas pakaian, 
memeras pakaian, serta menjemur pakaian dengan jepit baju dan 
hanger. Ada beberapa langkah yang diberikan bertahap seperti 
menyikat pakaian, menjemur dengan jepitan baju dan hanger. Materi 
diberikan dari yang mudah ke yang sulit sehingga peningkatan 
kemampuan siswa akan terlihat.” 
 
Jadi berdasarkan data wawancara dengan guru kelas VA diperoleh 
informasi bahwa materi pembelajaran mencuci pakaian dapat diberikan 
semuanya pada siswa. Mulai dari mengambil alat dan bahan mencuci 
pakaian, membedakan pakaian yang bernoda dengan yang tidak bernoda, 
mengisi ember dengan air dan sabun cuci, merendam pakaian, mengucek 
pakaian, menyikat pakaian, membilas pakaian, memeras pakaian, serta 
menjemur pakaian dengan jepitan baju dan hanger. Selain itu, juga ada 
beberapa langkah yang diberikan bertahap seperti menyikat pakaian, 
menjemur dengan jepitan baju dan hanger. Materi diberikan dari yang 
mudah ke yang sulit sehingga akan terlihat peningkatan kemampuan 
siswa. Materi yang diberikan mulai dari sederhana tersebut juga karena 
melihat karakteristik siswa tunagrahita yang memiliki kemampuan 
rendah dalam memahami suatu materi sehingga materi perlu ada tahapan-
tahapan untuk menuju yang lebih kompleks. RA dan FA sama-sama 
mengalami peningkatan meskipun berbeda-beda. RA sering mengulangi 
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kegiatan memeras pakaian dan menjemur pakaian. Sedangkan FA banyak 
langkah-langkah yang harus sering diulanginya seperti mengucek, 
menyikat pakaian, memeras dan menjemur pakaian. Hampir semua 
langkah-langkah mencuci sering diulangi FA secara terus menerus pada 
setiap pembelajarannya. 
e. Metode Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA, observasi dan dokumentasi saat proses pembelajaran diperoleh 
informasi bahwa guru pada awal pembelajaran memberikan penjelasan 
pada siswa tentang mencuci pakaian. Misalnya, tujuan diberikannya 
pembelajaran mencuci pakaian, alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 
mencuci pakaian dan langkah-langkah mencuci pakaian. Namun, selain 
adanya metode ceramah di awal dan di inti pembelajaran, juga ada 
metode tanya jawab karena guru sering menanyakan siswa yang sudah 
mencuci pakaian sendiri di rumah. Guru juga menggunakan metode 
demonstrasi saat memberikan contoh pada siswa. Guru mempraktekkan 
dan siswanya melihat dan mencontoh baik saat berada di kelas maupun di 
luar kelas sehingga ada simulasi di kelas terlebih dahulu. Setelah itu, 
siswa-siswa diminta latihan sehingga guru menggunakan metode latihan 
pada bagian ini. Meskipun siswa yang latihan tetapi guru tetap 
memberikan bimbingan dan arahan pada siswa. 
Bimbingan dan arahan yang diberikan pada siswa juga berbeda-beda, 
sesuai dengan kondisi dan kemampuan yang telah dimiliki siswa. Setiap 
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siswa melakukan semua langkah-langkah mencuci pakaian. Siswa RA 
dengan latihan berulang-ulang bisa melakukan sendiri pada beberapa 
langkah, sedangkan untuk siswa FA masih banyak dengan bimbingan 
dan sering salah menggerakan tangannya dalam melakukan langkah-
langkah mencuci. Selain menggunakan beberapa metode di atas, guru 
juga menggunakan strategi khusus untuk mengajarkan keterampilan 
mencuci pakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang. Berdasarkan 
observasi, guru memberikan prompts (bantuan) pada siswa yang 
kesulitan melakukan kegiatan mencuci pakaian. Selain itu, guru juga 
memberikan reinforcement positif (penguatan positif) setelah siswa 
menyelesaikan setiap tahapan mencuci pakaian dengan benar seperti 
pujian. Selain pujian, kadang jika guru membawa makanan dari rumah 
maka saat waktu istirahat siswa akan diberi makanan tersebut karena 
telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran mencuci pakaian. 
Hal itu biasanya dapat disebut shaping (memberikan penguat bagi siswa 
yang selesai dengan benar pada setiap langkah mencuci).  
Jika siswa telah melakukan langkah-langkah mencuci pakaian 
dengan benar maka prompt akan dihilangkan sedikit demi sedikit. 
Misalnya, ketika RA melakukan kegiatan mengucek yang perlu dibantu 
mulai dari cara memegang pakaian dan gerakan tangannya dalam 
mengucek, tetapi setelah siswa sudah benar posisi tangannya hanya 
kurang benar dalam gerakan mengucek maka guru akan membantu saat 
gerakan mengucek saja. Bantuan tersebut juga akan dihilangkan setelah 
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siswa mampu sendiri menggerakan tangan dengan benar saat kegiatan 
mengucek. Oleh karena itu, ada penggunaan fading yaitu penghilangan 
bantuan secara gradual. Sedangkan untuk punishment (kehadiran suatu 
peristiwa yang tidak menyenangkan) dan extinction (penghentian 
penguatan dari suatu respon) guru tidak menggunakannya karena tidak 
sesuai jika diterapkan untuk anak tunagrahita kategori sedang mengingat 
punishment dapat dilakukan dengan bentakan dan extinction dilakukan 
dengan membiarkan/ mengabaikan anak melakukan hal yang tidak baik. 
Hal tersebut tidak sesuai karena menurut guru, siswa tunagrahita 
membutuhkan perhatian dan tidak baik jika dibentak. Siswa tunagrahita 
di kelas VA justru senang jika diperhatikan. Dibentak dan diabaikan 
dapat menyebabkan siswa takut dan siswa dapat meniru yang tidak baik 
tersebut, oleh karena itu guru tidak melakukan hal tersebut. Sedangkan 
backward chaining tidak dilakukan karena untuk kegiatan mencuci 
pakaian ini tidak bisa dilakukan dengan strategi tersebut. Hal itu karena 
strategi tersebut dilakukan dengan melakukan kegiatan dari langkah 
belakang menuju ke langkah depan.   
Ketika kembali ke kelas, guru meminta siswa memperagakan 
kembali kegiatan mencuci pakaian dan kemudian pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian dijadikan tema untuk pembelajaran yang 
lain. Misalnya, siswa diberi tugas untuk menulis langkah-langkah 
mencuci pakaian dan mewarnai gambar kegiatan mencuci pakaian 
sehingga ada metode penugasan. Metode yang digunakan guru sudah 
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melibatkan peran aktif siswa. Jika siswa benar-benar belum mampu, 
maka guru akan terus membimbing siswa dalam latihan sehingga pada 
akhirnya terdapat kemajuan pada siswa, seperti FA. Sedangkan subjek 
RA hanya dibimbing dua sampai tiga kali kemudian siswa sudah ada 
kemajuan. Jadi pembelajaran mencuci pakaian ini juga dijadikan tema 
untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan SBK. Pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa latihan menulis langkah-langkah 
menuci pakaian. Subjek RA dan FA sama-sama harus dicontohkan dulu 
tulisannya, baru mereka bisa menulis dengan menyalin. Kemudian 
tulisannya dibaca oleh masing-masing siswa dengan bimbingan dari 
guru. RA masih kesulitan membaca sehingga guru terus memberikan 
latihan membaca langkah-langkah mencuci pakaian, sedangkan FA bisa 
membaca sedikit demi sedikit sehingga guru tinggal memintanya untuk 
membaca dan jika ada yang salah guru memperbaikinya.  
Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas VA 
pada tanggal 21 Februari 2015 tentang metode yang digunakan, yaitu: 
“Metode yang digunakan ada demonstrasi, simulasi, latihan, tanya 
jawab, pemberian tugas/ praktek. Sebelum mendemonstrasikan juga 
dilakukan ceramah atau menjelaskan dulu tentang mencuci pakaian 
pada siswa. Metode tersebut ditentukan dengan melihat jenis materi 
dan karakteristik siswa sehingga memudahkan siswa dalam 
memahami materi.” 
 
Berdasarkan persepsi guru kelas yang didapat dari wawancara di atas 
maka metode pembelajaran keterampilan mencuci pakaian yang 
digunakan oleh guru, yaitu:  
1) Metode Ceramah 
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Metode ceramah dilakukan di awal dan di inti pembelajaran. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran mencuci pakaian, memberikan 
penjelasan mengenai alat, bahan dan langkah-langkah mencuci 
pakaian. Metode ceramah bukanlah metode satu-satunya yang 
digunakan dalam pembelajaran mencuci pakaian, karena yang 
terpenting siswa melakukan kegiatan mencuci pakaian. Dalam 
memberikan metode ceramah, guru langsung menggunakan alat dan 
bahan saat mengenalkan alat dan bahan mencuci pakaian. Dengan 
menggunakan alat dan bahan yang nyata tersebut, akan membantu 
siswa untuk memahami karena mereka sulit jika diminta untuk 
membayangkan alat dan bahannya mencuci pakaian, mengingat anak 
tunagrahita kategori sedang sulit berfikir abstrak. 
2) Metode Demonstrasi 
Ketika guru sudah selesai menjelaskan, maka guru akan 
mendemonstrasikan langkah-langkah mencuci pakaian. Metode ini 
akan membantu siswa mengetahui secara langsung langkah-langkah 
mencuci pakaian dan gerakan tangan dalam melakukan setiap langkah 
mencuci sehingga mendukung metode ceramah yang berupa 
penjelasan. Dengan metode ini diharapkan siswa lebih memahami 
tentang cara mencuci pakaian. Guru akan mencontohkan langkah-
langkah mencuci pakaian dan cara penggunaan alat dan bahannya di 




3) Metode simulasi 
Siswa di kelas memperagakan atau menirukan langkah-langkah 
mencuci pakaian secara urut seperti yang didemonstrasikan oleh guru. 
Jadi siswa melakukan gerakan memutar keran air untuk mengisi 
ember yang dijadikan tempat cucian sampai kegiatan menjemur 
pakaian. Namun, guru tetap membimbing ketika siswa salah 
menggerakan tangannya. Metode ini juga dilakukan saat selesai dari 
tempat cucian dan kembali ke kelas untuk memperagakan lagi.  
4) Metode latihan 
Metode latihan dilakukan setelah guru mendemostrasikan langkah-
langkah mencuci pakaian, siswa diminta latihan satu persatu dan jika 
masih kesulitan, guru akan membimbing dan memberikan arahan. 
Dengan metode latihan ini, siswa akan terlibat langsung dalam 
kegiatan mencuci pakaian. Pada siswa FA, guru harus sering 
menginstruksinya karena siswa sangat pasif jika setiap langkahnya 
tidak diinstruksi, siswa akan diam saja. Guru harus membuat langkah-
langkah mencuci pakaian menjadi analisis tugas sehingga FA lebih 
mudah melakukannya. Berbeda dengan RA yang langsung melakukan 
setiap langkahnya sehingga guru cukup membenarkan gerakan dan 
urutannya. 
5) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab dilakukan saat di awal pembelajaran dan saat 
siswa sudah selesai latihan mencuci pakaian di tempat cucian. Pada 
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saat di kelas, guru memberi pertanyaan pada siswa tentang mencuci 
pakaian yang telah dipelajarinya. Pada metode tanya jawab ini, guru 
akan membantu dengan memberi kata-kata yang mengarah pada 
jawaban ketika siswa bingung menjawab. Selain bantuan dengan kata-
kata, guru juga membantu dengan memperlihatkan gerakan maupun 
alat dan bahan mencuci pakaian yang berkaitan dengan jawaban. Guru 
akan memberi pertanyaan tentang alat dan bahan yang diperlukan 
untuk mencuci pakaian dan langkah-langkah mencuci pakaian secara 
urut. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, metode ini dapat 
dijadikan sebagai evaluasinya karena dapat mengetahui sampai mana 
pengetahuan siswa tentang mencuci pakaian. Apalagi untuk RA yang 
aktif dalam komunikasi dan FA yang dapat berlatih berkomunikasi 
dengan menjawab pertanyaan. 
6) Metode Pemberian Tugas 
Metode penugasan ini digunakan guru untuk melihat kemampuan 
siswa dalam mencuci pakaian. Penugasan ini dilakukan baik di luar 
kelas maupun di dalam kelas. Berdasarkan observasi, penugasan di 
luar kelas dilakukan dengan meminta siswa melakukan kegiatan 
mencuci pakaian secara urut. Sedangkan di dalam kelas penugasan 
berupa mewarnai gambar mencuci pakaian, menghitung jumlah 
gambar pakaian yang dijemur, menyalin tulisan dan membaca tulisan 
tentang langkah-langkah mencuci pakaian.   
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan 
berdasarkan wawancara dengan guru yaitu ada metode ceramah, 
demonstrasi, simulasi, latihan, tanya jawab, dan pemberian tugas. 
Namun, berdasarkan observasi dapat dilihat bahwa guru juga 
menggunakan prompts (bantuan) ketika siswa mengalami kesulitan, 
tetapi prompt juga dihilangkan secara bertahap ketika siswa sudah 
mampu yang dapat disebut dengan fading (penghilangan bantuan secara 
bertahap). Selain itu guru juga menggunakan strategi shaping 
(memberikan pujian bagi siswa yang selesai dengan benar pada setiap 
langkah mencuci) dengan pemberian reinforcement positif (penguatan 
positif). Setiap pertemuan pasti ada metode-metode tersebut, hanya saja 
metode tanya jawab kadang dilakukan di awal pembelajaran, kadang juga 
di akhir pembelajaran dan guru juga dapat melakukannya di setiap 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, hanya waktu pemberiannya saja 
yang berbeda. 
f. Media Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA, observasi dan dokumentasi saat proses pembelajaran diperoleh 
informasi bahwa media yang digunakan adalah benda asli atau benda 
nyata yang berupa alat dan bahan yang diperlukan untuk mencuci 
pakaian. Alat tersebut antara lain ada ember, baskom plastik, sikat baju, 
jepitan baju, hanger dan pakaian yang kotor. Bahan mencuci pakaian 
yaitu ada air, dan sabun cuci/detergen. Sedangkan tempat mencuci 
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pakaian langsung di tempat untuk mencuci pakaian sehingga siswa bisa 
langsung merasakan kegiatan mencuci pakaian dan tempat menjemurnya 
dilakukan di asrama. Dengan media yang nyata tersebut siswa dapat 
merasakan secara langsung kegiatan mencuci pakaian sehingga lebih 
mudah untuk memahami pembelajaran, mengingat mereka sulit untuk 
berfikir abstrak. Namun, di pertemuan pertama menjemur pakaiannya 
masih di tangga yang dekat kelas VA sehingga belum menggunakan tali 
jemuran. Pada pertemuan kedua dan selanjutnya tempat menjemurnya 
sudah dilakukan di asrama. Dari media yang digunakan sudah sesuai 
dengan karakteristik siswa tunagrahita karena telah menggunakan benda 
yang asli atau nyata.  
Guru juga menggunakan papan tulis ketika membuat pembelajaran 
mencuci pakaian menjadi tema dengan pembelajaran lainnya. Misalnya 
ketika menghitung jumlah gambar pakaian yang dijemur maka guru akan 
menggambar di papan tulis pakaian yang dijemur. Selain itu, untuk 
tematik juga menggunakan media cetak berupa kertas gambar yang telah 
ada gambar langkah-langkah mencuci pakaian yang kemudian siswa 
diminta mewarnai gambar tersebut. Beberapa hal tersebut, diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan guru kelas VA pada tanggal 21 Februari 
2015, yaitu: 
“Kalau untuk pembelajaran mencuci pakaian ini, medianya ya 
menggunakan alat dan bahan yang nyata seperti alat mencuci 
pakaian ada ember, sikat baju, jepitan baju dan hanger. Bahannya 
juga ada sabun cuci dan pakaian yang kotor. Nanti siswa dapat 
memperagakan langkah-langkah mencuci pakaian di kelas sehingga 
medianya benda yang nyata. Namun, juga menggunakan media cetak 
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yang berupa gambar langkah-langkah mencuci pakaian. Media 
tersebut ditentukan dengan melihat materi yang akan diberikan apa, 
kemampuan dan kondisi siswa yang lebih baik menggunakan benda 
konkrit, media yang mudah digunakan oleh siswa, serta tidak 
berbahaya bagi siswa itu sendiri. ” 
 
RA dan FA lebih dapat memahami dengan benda yang nyata karena 
mereka memang sulit untuk berfikir yang abstrak. Siswa juga sudah ada 
beberapa yang mengetahui tentang alat dan bahan mencuci pakaian, 
hanya beberapa yang belum mengetahui nama alatnya seperti jepitan baju 
dan hanger. Dengan adanya alat dan bahan yang asli, siswa akan dapat 
melihat, memegang dan menggunakannya secara nyata. Sedangkan untuk 
media cetak, siswa justru senang dengan mewarnai gambar mencuci 
pakaian. Selain untuk melatih motorik halusnya dalam menggerakan 
pensil warna juga dapat membantu siswa mengetahui langkah-langkah 
mencuci pakaian dengan melihat gambarnya. 
g. Keberhasilan Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Keberhasilan pembelajaran ini ditunjukan oleh setiap siswa, seperti 
siswa yang berinisial FA yang memiliki IQ 50 dan dapat dilihat dari 
observasi bahwa siswa tersebut sulit sekali melakukan kegiatan mencuci 
pakaian. Oleh karena itu, untuk kegiatan tersebut yang terpenting sudah 
dapat menggerakan tangan dan dapat memposisikan tangannya untuk 
melakukan setiap langkah mencuci sehingga ada peningkatan 
kemampuan pada diri siswa. FA pada akhirnya mengalami kemajuan 
dalam menggerakan dan memposisikan tangannya ketika melakukan 
kegiatan mengucek, menyikat pakaian, memeras, membalik pakaian dan 
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menjemur pakaian. Meskipun gerakannya tidak langsung benar secara 
keseluruhan tetapi jika dibandingkan sebelumnya FA sudah mengalami 
kemajuan. Begitu juga dengan RA yang pada awalnya bingung urutan 
mencuci pakaian, tetapi setelah pembelajaran siswa sudah hafal, gerakan 
serta posisi tangannya juga lebih baik dan tepat.  
h. Kegiatan Penutup 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan observasi saat proses 
pembelajaran diperoleh informasi bahwa tahap penutupan pembelajaran 
dilakukan di kelas untuk mengakhiri pembelajaran mencuci pakaian. 
Kegiatan penutupan dilakukan dengan mereview kembali kegiatan 
mencuci pakaian yang telah dipelajari. Selain itu, juga dilakukan evaluasi 
baik dengan mempraktekkan gerakan mencuci pakaian maupun secara 
lisan untuk mengetahui kemampuan masing-masing siswa serta 
mengetahui pengetahuannya tentang alat dan bahan mencuci pakaian. 
Siswa juga diminta merapikan dan membersihkan alat dan bahan yang 
digunakan mencuci pakaian dan diminta untuk mengembalikan di 
tempatnya. Guru memotivasi dan selalu menyarankan agar siswa di 
rumah dapat mencuci pakaiannya sendiri. 
i. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Melaksanakan 
Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian 
Dalam memberikan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian, 
mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup, terdapat 
kendala yang harus dihadapi oleh guru. Berdasarkan observasi saat 
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proses pembelajaran dan wawancara dengan guru kelas diperoleh 
informasi bahwa kendala dalam pembelajaran itu ada pada diri siswa 
sendiri yang malas dan sulit diatur saat pembelajaran karena suka 
bercanda dengan temannya dan suka lari-lari saat berada di luar kelas. 
Pada pembelajaran di pertemuan pertama, tempat menjemur yang 
menjadi kendalanya karena di dekat kelas tidak ada tempat menjemur, 
namun kemudian izin menjemur di asrama dan diperbolehkan. Selain itu, 
dalam melakukan kegiatan mencuci juga ada yang satu ember dipakai 
oleh dua siswa karena terbatasnya alat dan bahannya. Oleh karena itu, 
kadang siswa berebutan tempat mencuci. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas dan observasi saat proses 
pembelajaran, diperoleh informasi tentang upaya yang dilakukan guru 
untuk mengatasi kendala yaitu siswa dibujuk, diberi motivasi, terus 
dibimbing, didampingi, dan adanya media gambar yang disukai siswa 
sehingga siswa dapat fokus dalam pembelajaran. Selain itu juga perlu 
ditindaklanjuti di rumah dengan memberitahu orangtua untuk 
mendampingi siswa agar dapat mencuci pakaiannya sendiri. Meskipun, 
pemberian informasi tersebut dilakukan saat pembagian raport karena 
sibuknya orangtua siswa juga. Sedangkan untuk alat dan bahan yang 
masih kurang jika dipakai satu kelas, maka guru terus mengusahakan 
untuk menambah alat dan bahan tersebut sedikit demi sedikit. Untuk 
faktor pendukung dalam pembelajaran ini yaitu adanya buku Bina Diri 
yang didalamnya ada tentang pembelajaran mencuci pakaian sehingga 
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dapat dijadikan sebagai panduan dan adanya tempat menjemur pakaian 
yang dilakukan di asrama. Selain itu, juga adanya alat dan bahan mencuci 
pakaian meskipun masih kurang tetapi masih dapat digunakan untuk 
belajar mencuci pakaian.  
5. Deskripsi Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA, observasi dan dokumentasi diperoleh informasi tentang hal-hal 
yang dievaluasi, cara penilaian, alat evaluasi, jenis evaluasi, dan hasil 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. Berikut ini akan 
dideskripsikan tentang beberapa hal tersebut, yaitu: 
a. Aspek yang Dievaluasi dan Cara Penilaian 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA dan observasi diperoleh informasi bahwa aspek yang dievaluasi 
dalam pembelajaran mencuci pakaian meliputi mengetahui alat dan 
bahan yang digunakan saat melakukan kegiatan mencuci pakaian dan 
membedakan pakaian yang terkena noda serta yang tidak bernoda. Selain 
itu, juga dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian sesuai langkah-
langkahnya atau secara urut, gerakan dan posisi tangan saat melakukan 
kegiatan mencuci dan pakaian yang dicuci sudah bersih atau belum. 
Namun, guru lebih mengutamakan saat proses melakukan kegiatan 
mencuci pakaian dibanding hasil cucian yang bersih atau belum tersebut. 
Beberapa hal tersebut, diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
kelas VA pada tanggal 23 Februari 2015, yakni: 
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“Aspek yang dievaluasi yaitu saat siswa mengenali bahan dan alat 
yang digunakan saat melakukan kegiatan mencuci pakaian, 
kemampuannya melakukan kegiatan mencuci pakaian sesuai 
langkah-langkahnya, gerakan dan posisi tangan saat melakukan 
kegiatan mencuci pakaian, saat mengikuti proses pembelajaran dan 
pakaian yang dicuci sudah bersih atau belum.” 
 
Dengan demikian, pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan melihat 
saat proses melakukan kegiatan mencuci pakaian dan hasil cuciannya. 
Saat proses pembelajaan berlangsung, guru melakukan evaluasi ketika 
siswa masih belum benar melakukan langkah-langkah mencuci pakaian 
yaitu baik gerakannya, posisi tangan maupun urutan mencuci pakaian. 
Guru juga mereview kegiatan pembelajaran dan siswa diminta 
memperagakan lagi langkah-langkah mencuci pakaian di kelas. Hasil dari 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian ini dapat diamati secara 
langung yaitu pakaian yang dicuci sudah bersih atau belum. Namun, 
tidak semua siswa dilihat dari hasil cuciannya, tetapi yang terpenting 
adalah kemajuannya dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian.  
RA dan FA dapat mencuci dengan bersih jika nodanya tidak banyak 
atau nodanya yang belum lama terkena di pakaian sehingga mudah untuk 
hilang. Namun, jika mencuci kain lap, masih ada beberapa yang bagian 
yang belum bersih karena menyikatnya belum kuat, apalagi FA yang 
motorik halusnya mengalami keterlambatan. Oleh karena itu, untuk FA 
ini guru melihat dari kemajuan gerakan atau posisi tangannya ketika 
melakukan setiap tahap mencuci pakaian. Jika RA dilihat dari 
kemampuannya melakukan kegiatan mencuci pakaian secara urut dan 
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benar gerakannya, jika sudah mampu beberapa kegiatan tersebut barulah 
dapat dilihat dari hasil cuciannya. 
Berdasarkan pengumpulan data dengan observasi dan wawancara 
pada guru kelas VA, bahwa penilaian tidak dilakukan secara tertulis, 
sehingga tidak ada catatan penilaian. Guru hanya perlu mengetahui siswa 
mampu, kurang mampu ataupun belum mampu dalam mencuci pakaian. 
Penilaian tersebut langsung dicatat di raport siswa terkait kemampuannya 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Pencatatan dilakukan pada bagian 
atau kolom raport tentang program khusus. Jadi, cara penilaiannya 
dilakukan sesuai aspek-aspek yang diamati dan dikategorikan mampu, 
kurang mampu dan belum mampu. Jika siswa kurang ataupun belum 
mampu dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian maka kegiatan 
tersebut akan diulang-ulang oleh guru. Siswa mampu jika dapat 
melakukan kegiatan mencuci pakaian sendiri tanpa banyak bantuan. 
Siswa dikatakan kurang mampu jika dalam melakukan kegiatan mencuci 
pakaian membutuhkan banyak bantuan dan dikatakan belum mampu jika 
siswa belum bisa melakukannya. Namun, jika siswa melakukan kegiatan 
mencuci pakaian secara berulang-ulang, siswa akan mampu. Beberapa 
hal tersebut, diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 23 Februari 
2015, yaitu: 
“Kalau penilaiannya dilakukan secara bertahap sesuai urutan 
langkah-langkah mencuci pakaian, diamati peningkatan kemampuan 
siswa. Untuk mengetahui peningkatannya dilakukan perbandingan 
antara kemampuan pada pertemuan sebelumnya dengan pertemuan 
saat itu sampai pertemuan yang terakhir. Namun, penilaiannya tidak 
dilakukan secara tertulis, sehingga tidak ada catatan penilaian. Saya 
121 
 
hanya langsung menulisnya di raport bagian kolom yang progam 
khusus” 
 
b. Jenis dan Alat Evaluasi 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA dan observasi diperoleh informasi bahwa evaluasi hasil belajar 
dilakukan dengan mengamati setiap langkah yang dikerjakan siswa serta 
langsung memperbaiki jika ada kesalahan baik gerakan, posisi tangan 
maupun urutan mencuci pakaian. Guru juga melakukan tanya jawab 
tentang bahan dan alat mencuci pakaian serta langkah-langkah mencuci 
pakaian. Guru melakukan pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam 
mengerjakan setiap langkah mencuci pakaian dan dilihat 
perkembangannya dengan membandingkan kemampuan di pertemuan 
yang sebelumnya dengan pertemuan yang saat itu. Namun, guru tidak 
melakukan pencatatan dalam perkembangannya, hanya dilihat dan 
disimpulkan bahwa siswa sudah ada perkembangan dan masih kesulitan 
dalam hal tertentu. Guru melihat kemampuan siswa saat kegiatan 
persiapan dan pelaksanaan pembelajaran mencuci pakaian. Berarti 
evaluasi tersebut diarahkan kepada evaluasi proses. Pada persiapan, guru 
mengamati saat siswa memilih antara pakaian yang bernoda dengan 
pakaian yang bersih dan dalam mengambil bahan dan alat sesuai yang 
diinstrusikan. Sedangkan ketika pelaksanaan yang diamati saat 
kemampuan siswa dalam mengerjakan setiap langkah mencuci pakaian 
dan dilihat perkembangannya. Pengamatan juga dilakukan untuk melihat 
hasil cucian siswa, apakah bersih atau tidak sehingga evaluasi yang 
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dilakukan selain proses juga untuk produknya. Hal tersebut, diperkuat 
dengan hasil wawancara pada tanggal 23 Februari 2015, yaitu: 
“Evaluasinya dilakukan saat proses melakukan kegiatan mencuci 
pakaian. Jadi dilakukan dengan mengamati setiap langkah yang 
dikerjakan siswa serta langsung memperbaiki jika ada kesalahan baik 
gerakan, posisi tangan maupun urutan mencuci pakaian. Hasil cucian 
siswa dilihat apakah bersih atau tidak ketika siswa sudah mampu 
melakukan kegiatan mencuci pakaian dengan benar.” 
 
Alat tes yang digunakan guru yaitu tes dan non tes. Tes tersebut 
berupa tanya jawab secara lisan. Tanya jawab kadang dilakukan di awal 
pembelajaran tetapi kadang juga di akhir pembelajaran. Tanya jawab 
yang dilakukan di awal pembelajaran dilakukan untuk mengetahui 
tentang pengetahuan siswa terkait materi pembelajaran mencuci pakaian 
yang diberikan sebelumnya. Sedangkan tanya jawab yang dilakukan di 
akhir pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 
materi pembelajaran mencuci pakaian yang telah dipelajarinya. Alat 
evaluasi yang digunakan tersebut didukung dengan hasil wawancara pada 
tanggal 23 Februari 2015, yaitu: 
“Evaluasinya ada dengan pemberian tugas atau praktek, dapat juga 
dilihat dari proses ketika siswa melakukan latihan mencuci pakaian. 
Untuk tes dapat dengan soal menjodohkan misalnya ember dengan 
air, selain itu juga mewarnai gambar langkah-langkah mencuci 
pakaian dan dapat dengan tanya jawab secara lisan misalnya 
menanyakan alat untuk mencuci apa saja, bahannya apa, langkahnya 
apa saja yang ditanyakan secara berulang-ulang sehingga siswa dapat 
lebih paham. Jadi alat tes yang digunakan ada tes dan non tes. 
Tesnya bisa dengan tanya jawab, praktek dan menjodohkan.” 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasinya ada dengan 
pemberian tugas/ praktek, dapat juga dilihat dari proses ketika siswa 
melakukan latihan mencuci pakaian, untuk tes dapat dengan soal 
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menjodohkan misalnya ember dengan air. Selain itu juga mewarnai 
gambar langkah-langkah mencuci pakaian dan dapat dengan tanya jawab 
secara lisan misalnya menanyakan alat untuk mencuci apa saja,  
bahannya apa, langkahnya apa saja yang ditanyakan secara berulang-
ulang sehingga siswa dapat lebih paham. Untuk mengetahui 
perkembangan siswa dilakukan perbandingan antara kemampuan pada 
pertemuan sebelumnya dengan pertemuan saat itu sampai pertemuan 
yang terakhir. Jadi penilaian dilakukan di setiap pertemuan sehingga 
mengetahui peningkatannya. 
c. Hasil Pembelajaran 
Berdasarkan data wawancara dengan guru kelas VA dan observasi 
diperoleh informasi bahwa dari pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian yang telah dilakukan, hasilnya siswa memiliki keterampilan 
mencuci pakaian dan pakaian bersih setelah dicuci siswa. Keterampilan 
mencuci pakaian yang dimiliki siswa adalah siswa sudah mengetahui 
alat, bahan yang diperlukan untuk mencuci pakaian dan cara 
menggunakan setiap peralatannya serta kemampuannya dalam 
melakukan setiap langkah mencuci pakaian. Kemampuannya tersebut 
berbeda-beda, tetapi setiap siswa mengalami peningkatan setelah 
mengikuti pembelajaran mencuci pakaian ini. Siswa yang berinisial RA 
dan FA mengalami perkembangan setiap pertemuan, meskipun hanya 
sedikit demi sedikit kemajuannya. Kemampuan dan perkembangan pada 
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masing-masing siswa yang dapat diamati dan berdasarkan wawancara 
dengan guru kelas VA, yaitu sebagai berikut:   
1) Siswa RA dapat mencuci pakaian dengan baik meskipun ada gerakan 
yang masih kesulitan. Namun, RA sudah benar melakukan langkah-
langkah mencuci pakaian secara urut. RA mampu sendiri dalam 
mengambil alat dan bahan untuk mencuci pakaian seperti ember, sikat 
pakaian dan sabun cuci. RA mampu mengambil pakaian yang terkena 
noda dengan tangannya sendiri. Menyesuaikan banyaknya air dan 
menuangkan sabun cuci di ember dengan jumlah pakaian yang akan 
dicuci yang awalnya kurang mampu, tetapi dengan banyak latihan 
serta bimbingan akhirnya siswa mampu dengan sendiri. Begitu juga 
dengan kegiatan mengucek, menyikat pakaian, membilas, memeras, 
dan menjemur, siswa juga kurang mampu dibeberapa pertemuan awal. 
Namun, akhirnya mengalami kemajuan sedikit demi sedikit untuk 
melakukan kegiatan tersebut sehingga siswa dapat dikatakan mampu. 
2) FA dalam mengambil alat dan bahan untuk mencuci pakaian seperti 
ember, sikat pakaian, pakaian yang kotor dan sabun cuci, pada 
pertemuan awal masih kurang mampu karena masih salah 
mengambilnya. Namun, di akhir-akhir pertemuan siswa mampu 
meskipun membutuhkan waktu yang lama. Menyesuaikan banyaknya 
air dan menuangkan sabun cuci di ember dengan jumlah pakaian yang 
akan dicuci awalnya belum mampu kemudian kurang mampu, tetapi 
dengan banyak latihan serta bimbingan akhirnya siswa mampu dengan 
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sendiri. Siswa FA masih kesulitan untuk kegiatan mengucek, 
menyikat, memeras dan menjemur dengan menggunakan hanger. 
Meskipun, FA masih kesulitan ketika menyikat pakaian dan 
memasang hanger, tetapi siswa sudah mengetahui kalau sikat baju 
digunakan untuk menyikat dan hanger untuk membantu menjemur 
pakaian. Hanya saja cara menggerakan sikatnya dan memasukkan 
hangernya masih kesulitan. Sedangkan untuk kegiatan membilas, 
siswa awalnya kurang mampu dan di beberapa pertemuan akhir siswa 
mampu. Dalam kegiatan ini, yang terpenting subjek FA yang memiliki 
IQ 50 ini sudah mengalami kemajuan dalam mencuci pakaian.  
Gerakan tangan RA dan FA saat mencuci pakaian memang masih 
perlu dibimbing yaitu seperti gerakan mengucek, membilas dan memeras 
pakaian. Namun, kemampuannya tetap jelas mengalami peningkatan 
dibandingkan sebelum diberi pembelajaran mencuci pakaian. Pakaian 
yang dicuci kedua siswa tersebut juga sudah bersih. Kalau untuk 
menyebutkan urutan mencuci pakaian, masing-masing siswa dapat 
menjawab secara urut. Namun, langkah-langkah mencuci setelah 
membilas, siswa sering lupa sehingga perlu dikasih kata-kata atau 
gerakan yang mengarah ke langkah berikutnya.  
Pembelajaran ini juga digunakan tema pada pembelajaran lainnya. 
Hasil dari tematik tersebut, yaitu untuk menjodohkan misalnya “ember 
dengan air", kedua siswa mampu dengan dibimbing dan untuk mewarnai 
dapat mewarnai sesuai keinginannya meskipun belum rapi/ keluar garis 
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mewarnainya. Pada kegiatan menulis, kedua siswa sama-sama harus 
dicontohkan terlebih dahulu tulisannya, kemudian baru mereka bisa 
menyalin tulisan tersebut dan perlu dibimbing untuk membacanya. RA 
masih kesulitan membaca sehingga guru terus memberikan latihan 
membaca langkah-langkah mencuci pakaian. Sedangkan FA bisa 
membaca sedikit demi sedikit sehingga guru tinggal memintanya untuk 
membaca dan jika ada yang salah guru memperbaikinya. Hasil penelitian 
tersebut salah satunya berdasarkan dari wawancara dengan guru kelas 
VA pada tanggal 23 Februari 2015 yaitu sebagai berikut:  
“Hasilnya untuk subjek RA dari evaluasi yang dilakukan yaitu 
subjek dapat mencuci pakaian dengan baik meskipun ada 
langkah-langkah yang masih kesulitan seperti memeras pakaian. 
Sedangkan untuk subjek FA masih kesulitan untuk kegiatan 
mengucek, memeras dan menjemur. Namun subjek FA yang 
memiliki IQ 50 ini sudah mengalami kemajuan dalam mencuci 
pakaian. Kalau untuk urutan mencuci pakaian, masing-masing 
subjek dapat menjawab secara urut, namun langkah-langkah 
setelah membilas, siswa sering lupa sehingga perlu di kasih kata-
kata atau gerakan yang mengarah ke langkah berikutnya. 
Sedangkan untuk yang menjodohkan dan mewarnai sebenarnya 
hanya ditematikkan sehingga diharapkan siswa benar-benar 
paham tentang mencuci pakaian. Hasilnya untuk menjodohkan 
yaitu siswa mampu dengan dibimbing dan dapat mewarnai sesuai 
keinginannya, meskipun belum rapi/ keluar gambar 
mewarnainya.” 
 
Berdasarkan observasi dan hasil foto diperoleh data tentang hasil 
pembelajaran mencuci pakaian yaitu kemampuan siswa dalam 
melakukan kegiatan mencuci pakaian pada setiap langkahnya dan 
pakaian yang dijemur dapat bersih dari noda. Selain itu, foto juga 
memperlihatkan pembelajaran mencuci yang digunakan tema dengan 
pembelajaran Matematika (siswa maju ke depan kelas menghitung 
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jumlah gambar pakaian yang dijemur), Bahasa Indonesia (siswa mampu 
menyalin tulisan langkah-langkah mencuci pakaian di buku tulis) serta 
SBK (siswa mewarnai dan menempel gambar seseorang yang sedang 
mencuci pakaian). Foto juga menunjukkan bahwa ada penggunaan 
metode dalam memberikan pembelajaran mencuci pakaian pada siswa 
tunagrahita kategori sedang. 
B. Pembahasan 
Dari penelitian ini diperoleh data tentang persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada 
siswa tunagrahita kategori sedang kelas VA di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. Berikut ini, akan dibahas tentang persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi hasil belajar tersebut, yaitu:  
1. Persiapan Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V A diperoleh data bahwa 
guru terlebih dahulu melihat kemampuan siswa dalam mencuci. Pada 
awalnya yang dilihat adalah mencuci kain lap. Guru melihat bahwa siswa 
belum terampil dalam mencuci kain lap, apalagi untuk pakaian. Oleh karena 
itu, program yang diajarkan adalah keterampilan mencuci pakaian. Guru 
kemudian mencari buku Bina Diri yang berisi keterampilan mencuci 
pakaian dan didalamnya sudah ada Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 
Indikator serta cara mencuci pakaian yang benar. Dengan bantuan buku 
pegangan tersebut, guru kemudian menentukan tujuan pembelajaran, materi, 
metode, media, dan menentukan evaluasi. Dalam menentukan beberapa hal 
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tersebut, guru menyesuaikannya dengan kemampuan dan kesulitan masing-
masing siswa. Hal tersebut sejalan dengan pandapat Mumpuniarti (2003: 
70), tentang rancangan program yang dikembangkan dengan pendekatan 
individual yaitu dengan proses asesmen kemampuan anak, menetapkan 
tujuan, dan evaluasi setiap tahapan yang dicapai anak. Jadi sebelum 
memberikan program pembelajaran, guru merencanakan terlebih dahulu. 
Adanya tujuan dalam perencanaan tersebut sejalan dengan pendapat Eka 
Nur Aini (2012: 2), tentang program pembelajaran yang memiliki tujuan 
dan melibatkan guru dan siswa untuk mencapai tujuan. Jadi guru harus 
melakukan perencanaan yang cermat dengan menyesuaikan karakteristik 
siswa sehingga dapat mengidentifikasi kebutuhan siswa dan dapat 
mengetahui program pembelajaran yang dibutuhkan siswa. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Mumpuniarti (2007: 74), tentang perencanaan yang 
cermat dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik. Namun, 
perencanaan yang dibuat guru tidak ditulis dalam bentuk RPP karena buku 
yang digunakan sebagai acuhan sudah terdapat Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, Indikator dan cara mencuci pakaian sehingga 
pelaksanaannya hanya tinggal menyesuaikan dengan kondisi siswa. 
a. Menentukan Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V A diperoleh 
informasi bahwa tujuan pembelajaran mencuci pakaian secara umum 
sama, yaitu agar siswa dapat melakukan kegiatan mencuci pakaian dan 
untuk melatih kemandirian siswa. Dengan memiliki keterampilan 
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mencuci pakaian ini siswa diharapkan tidak bergantung pada orang lain. 
Jadi tujuan tersebut merupakan target yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran mencuci pakaian dan telah sejalan dengan pendapat Syaiful 
Bahri Djamarah (2013: 41), tentang tujuan yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan suatu kegiatan. Namun, karena kondisi siswa yang berbeda-
beda maka tujuan khususnya juga disesuaikan dengan masing-masing 
kemampuan siswa agar dapat mencapai target. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Cepi Riyana (2009: 6), tentang tujuan pembelajaran 
yang merupakan suatu target. Oleh karena itu, jika siswa memiliki 
kondisi dan kemampuan yang berbeda-beda maka targetnya juga harus 
berbeda-beda. Waktu yang dibutuhkan siswa untuk menguasai setiap 
target juga berbeda. 
Tujuan pembelajaran bagi RA yaitu menguasai seluruh langkah-
langkah mencuci pakaian baik secara urut maupun gerakannya yang 
benar untuk setiap langkah mencuci pakaian. Sedangkan bagi FA yaitu 
mampu menggerakan dan memposisikan tangannya dengan benar saat 
melakukan langkah-langkah mencuci pakaian, seperti kegiatan 
mengucek, menyikat pakaian, memeras dan menjemur pakaian.  Tujuan 
pembelajaran RA tersebut disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi 
siswa karena kemampuan motorik halus siswa cukup baik dan selalu 
antusias untuk mengikuti pembelajaran mencuci pakaian. Meskipun 
ketika di luar kelas siswa suka berlari-lari. Begitu juga dengan FA juga 
disesuaikan dengan kondisinya karena motorik halusnya yang mengalami 
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keterlambatan sehingga ketika melakukan kegiatan mencuci pakaian, 
tangannya selalu terlihat kaku atau kesulitan menggerakan tangannya 
dengan lemas. FA juga pasif sekali sehingga ketika FA dapat melakukan 
setiap langkah mencuci pakaian dengan gerakan yang benar sudah 
merupakan suatu kemajuan. Guru menentukan tujuan pembelajaran 
sesuai dengan batas-batas kemampuan siswa untuk mencapainya, yaitu 
mencakup potensi dan keterbatasan siswa. Dengan adanya tujuan 
tersebut, maka program pembelajaran dapat terancang sesuai kebutuhan. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya (2009: 64) tentang 
tujuan perlu dirumuskan dalam merancang suatu program pembelajaran. 
b. Menentukan Materi Pembelajaran  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VA diperoleh 
informasi bahwa materi pembelajaran mencuci pakaian ini disesuaikan 
dengan kondisi yang dialami siswa, kemampuan siswa dalam melakukan 
kegiatan mencuci pakaian dan yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-
hari. Hal itu sesuai dengan pendapat Mumpuniarti (2007: 75), tentang 
rambu-rambu yang perlu dipedomani dalam mengembangkan materi bagi 
anak berkebutuhan khusus. Namun, juga tetap menjaga keselamatan 
siswa sehingga ketika melakukan pembelajaran di luar kelas siswa selalu 
diawasi dan selalu diingatkan untuk tidak berlari-lari apalagi untuk RA 
yang sangat aktif. Karakteristik siswa tersebut sesuai dengan pendapat 
Bandi Delphie (2006: 34), bahwa karakteristik anak tunagrahita sedang 
membutuhkan pengawasan secara terus menerus. 
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Dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara dengan guru juga 
diperoleh data bahwa guru akan memberikan materi dari yang mudah ke 
materi yang sulit sehingga siswa akan terlihat peningkatannya secara 
bertahap. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Prayitno (2009: 55), 
tentang materi pembelajaran diberikan dari hal yang paling kecil dan 
sederhana sampai dengan yang paling kompleks. Selain itu juga sesuai 
dengan pendapat Mumpuniarti (2003: 121) tentang rambu-rambu yang 
perlu dipedomani dalam mengembangkan materi bagi anak berkebutuhan 
khusus.  
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, observasi dan 
dokumentasi juga diperoleh data tentang bahan pelajaran yang akan 
diberikan meliputi mengambil alat dan bahan mencuci pakaian, 
membedakan pakaian yang bernoda/ kotor dengan yang tidak bernoda, 
mengisi ember dengan air dan sabun cuci dan merendam pakaian. 
Kemudian ada mengucek pakaian, menyikat pakaian, membilas pakaian, 
memeras pakaian, serta menjemur pakaian dengan jepit baju dan hanger. 
Ada beberapa langkah yang diberikan bertahap agar siswa dapat 
menguasainya seperti menyikat pakaian, menjemur dengan jepitan baju 
dan hanger. Bahan pelajaran tersebut sesuai dengan pendapat Suharsimi 
Arikunto (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2013: 43) tentang bahan 
pelajaran yang diupayakan untuk dikuasai anak didik. Oleh karena itu, 
guru memberikan pembelajaran secara berulang-ulang dan bertahap agar 
bahan pembelajaran dapat dipahami dan dikuasai oleh siswa. 
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Pembelajaran yang diberikan secara berulang-ulang tersebut sesuai 
dengan teori belajar Thorndike (dalam Sugihartono, dkk, 2007: 92) 
tentang hukum latihan yang sebelum direvisi oleh Thorndike yaitu 
semakin sering suatu tingkah laku diulang, maka asosiasi akan semakin 
kuat. Bagi anak tunagrahita kategori sedang akan sangat cocok dengan 
hukum latihan yang dikemukakan oleh Thorndike tersebut. 
c. Menentukan Metode 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V A, 
diperoleh informasi bahwa dalam menentukan metode pembelajaran 
dengan melihat jenis materi yang disampaikan dan karakteristik siswa. 
Dengan begitu akan lebih mempermudah siswa dalam memahami materi 
yang disampaikan dan dapat tercapai tujuan pembelajarannya. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah (2013: 46), 
tentang metode untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain 
pendapat tersebut, juga sejalan dengan pendapat Chomsin S. Widodo dan 
Jasmadi (2008: 29), tentang metode pembelajaran dirancang untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Adanya pertimbangan sebelum 
menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan pendapat Kemis dan Ati 
Rosnawati (2013: 84-93), tentang perlunya memperhatikan prinsip-
prinsip dan penguatan dalam menerapkan metode pembelajaran. Jadi 
pemilihan metode ini harus sesuai dan tepat karena metode yang 
digunakan berpengaruh pada tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, 
metode yang akan diterapkan harus disesuaikan dengan tujuan, jenis 
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materi, dan kondisi siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kemis 
dan Ati Rosnawati (2013: 94), tetang prinsip dalam menerapkan metode 
pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas VA, metode yang akan 
digunakan guru adalah metode ceramah, demonstrasi, simulasi, latihan, 
tanya jawab dan pemberian tugas/praktek. Metode yang digunakan 
berdasarkan wawancara tersebut sejalan dengan pendapat Kemis dan Ati 
Rosnawati (2013: 94), tentang beberapa metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran. 
h. Menentukan Media 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VA diperoleh 
informasi bahwa media pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
ditentukan dengan melihat materi yang akan diberikan, kemampuan dan 
kondisi siswa. Sebaiknya media pembelajaran menggunakan benda 
konkrit ataupun nyata karena siswa tunagrahita yang sulit berfikir 
abstrak. Media juga mudah digunakan oleh siswa, tidak berbahaya dan 
menarik sehingga siswa memiliki minat tinggi untuk belajar. Pemilihan 
media pembelajaran tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip penggunaan 
media yang dinyatakan oleh Wina Sanjaya (2010: 173-174). 
Media yang akan digunakan guru adalah benda asli yaitu alat dan 
bahan untuk mencuci pakaian sehingga sangat sesuai dengan 
karakteristik siswa. Dari media yang digunakan tersebut telah sesuai 
dengan pendapat Ely (dalam Cepi Riyana, 2009: 40), tentang 
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pengklasifikasian media yang dikembangakan secara khusus. Dengan 
media benda-benda yang asli akan sesuai dengan siswa tunagrahita 
kategori sedang yang memang sulit untuk berfikir abstrak.  
i. Merencanakan Evaluasi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VA diperoleh 
informasi bahwa hal-hal yang akan dievaluasi meliputi kemajuan yang 
telah dicapai siswa baik dalam kemampuan mencuci pakaian setiap 
langkahnya maupun pengetahuannya tentang alat, bahan dan urutan 
mencuci pakaian. Berarti dalam hal tersebut dilakukan pegumpulan data-
data tentang kemajuan siswa dalam mencuci pakaian yang juga 
merupakan tujuan umum dari evaluasi seperti yang dinyatakan oleh 
L.Pasaribu dan Simanjuntak (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2013: 50-
51). Evaluasi ini akan dilakukan saat proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Syaiful Bahri Djamarah 
(2013: 50), tentang pelaksanaan evaluasi yang dapat diarahkan pada 
evaluasi proses. Penilaian ini akan dilakukan secara bertahap dan 
membandingkan pertemuan sebelumnya dengan saat itu sehingga akan 
diketahui perkembangan siswa dari minggu ke minggu. Apabila siswa 
masih belum mampu maupun kurang mampu dalam melakukan kegiatan 
mencuci pakaian, maka guru akan terus membimbing langkah-langkah 
mencuci pakaian yang menjadi kesulitan siswa. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (dalam Syaiful 
Bahri Djamarah, 2013: 51) tentang tujuan khusus dari evaluasi. 
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2. Pelaksanan Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara guru kelas VA 
dan observasi diperoleh informasi bahwa pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian terdapat kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Dalam kegiatan tersebut terdapat penerapan materi, metode, media dan 
evaluasi hasil belajar. Berikut ini, akan dibahas tentang kegiatan-kegiatan 
tersebut, yaitu: 
a. Kegiatan Awal 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan observasi diperoleh 
informasi bahwa guru membuka pembelajaran dengan berdoa terlebih 
dahulu baru kemudian menyapa siswa-siswanya. Guru langsung 
mengkondisikan siswa agar siap belajar dan tidak saling mengganggu 
teman disampingnya. Selain itu juga mengkondisikan posisi tempat 
duduk agar siswa dapat fokus perhatiannya pada pembelajaran. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Winastwan Gora dan Sunarto (2010: 
156), tentang kegiatan pendahuluan yang ditujukan untuk memfokuskan 
perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru juga melakukan 
apersepsi yang dilakukan dengan mengulangi materi keterampilan pada 
pertemuan sebelumnya dan menanyakan pada siswa terkait materi 
keterampilan yang akan diberikan. 
b. Kegiatan Inti 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan observasi saat proses 
pembelajaran diperoleh informasi bahwa guru menyampaikan informasi 
136 
 
meliputi alat dan bahan yang dibutuhkan untuk mencuci pakaian, 
langkah-langkah mencuci pakaian secara urut, posisi dan gerakan tangan 
saat melakukan kegiatan mencuci pakaian. Pembelajaran tersebut dimulai 
dengan guru menjelaskan alat dan bahan untuk mencuci pakaian dan 
langkah-langkah mencuci pakaian. Setelah itu mendemonstrasikan 
langkah-langkah mencuci pakaian secara urut yang kemudian siswa 
latihan di kelas memperagakan kegiatan mencuci dengan dibimbing dan 
diarahkan. Langkah-langkah mencuci pakaian yang diajarkan sudah 
sesuai dengan pendapat Jami Lydia Rahardjo (2010: 95-97), tentang 
tahapan proses mencuci pakaian. Ketika selesai mempraktekan di kelas, 
siswa baru keluar kelas menuju tempat cucian. Berbagai kegiatan inti 
tersebut dilakukan agar tujuan pembelajaran pada masing-masing siswa 
dapat tercapai. Oleh karena itu, pada kegiatan ini guru kelas VA 
melakukan kegiatan inti agar tujuan yang direncanakan dapat tercapai 
sesuai dengan pendapat Mansur HR (2015: 2). 
c. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA dan observasi saat proses pembelajaran diperoleh informasi 
bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda sehingga 
tujuannya juga disesuaikan masing-masing kemampuan siswa. Tujuan 
pembelajaran mencuci pakaian ini secara umum adalah agar siswa 
terampil melakukan kegiatan mencuci pakaian dan untuk melatih 
kemandirian siswa sehingga tidak bergantung pada orang lain dalam 
137 
 
mencuci pakaiannya sendiri. Tujuan tersebut menjadi target dalam 
pembelajaran dan hal itu sejalan dengan pendapat Cepi Riyana (2009: 6), 
tentang tujuan pembelajaran yang merupakan suatu target. Pada setiap 
pertemuan, kemampuan siswa dalam melakukan langkah-langkah 
mencuci pakaian selalu mengalami peningkatan jika dibandingkan pada 
pertemuan yang sebelumnya. Namun, siswa harus terus banyak latihan 
agar siswa terbiasa dan tidak melupakan setiap langkah mencuci pakaian. 
Pembelajaran ini dilakukan secara berulang-ulang sehingga siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran sedikit demi sedikit. Jadi pada satu 
pertemuan tidak langsung dapat mencapai tujuan, tetapi siswa bertahap 
dalam kemajuannya. Kegiatan yang dilakukan berulang-ulang tersebut 
sesuai dengan teori belajar Thorndike (dalam Sugihartono, dkk, 2007: 
92) tentang hukum latihan yang sebelum direvisi oleh Thorndike. 
Pembelajaran keterampilan ini juga akan membekali siswa  melakukan 
keterampilan dasar kerja sesuai dengan hambatan yang dialaminya, hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Departemen Pendidikan Nasional 2001 
(dalam Sutiyem, 2012: 41). 
d. Materi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA dan observasi saat proses pembelajaran diperoleh informasi 
bahwa materi diberikan secara bertahap pada setiap pertemuannya. Guru 
memberikan pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Di luar kelas, guru 
memanfaatkan tempat mencuci di asrama untuk belajar. Hal tersebut 
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sesuai dengan pendapat Cepi Riyana (2009: 14), tentang pemanfaatan 
bahan pembelajaran dapat dengan sumber-sumber belajar yang ada di 
lingkungan sekitar.  
Jadi berdasarkan data wawancara dengan guru kelas VA diperoleh 
informasi bahwa materi pembelajaran mencuci pakaian dapat diberikan 
semuanya pada siswa yaitu mulai dari mengambil alat dan bahan 
mencuci pakaian, membedakan pakaian yang bernoda dengan yang tidak 
bernoda, mengisi ember dengan air dan sabun cuci, merendam pakaian, 
mengucek pakaian, menyikat pakaian, membilas pakaian, memeras 
pakaian, serta menjemur pakaian dengan jepit baju dan hanger. Materi 
diberikan dari yang mudah ke yang sulit sehingga peningkatan 
kemampuan siswa juga akan terlihat. Pemberian materi tersebut sesuai 
dengan pendapat Prayitno (2009: 55), tentang materi pembelajaran yang 
diberikan dari hal yang paling kecil dan sederhana sampai dengan yang 
paling kompleks. Pemberian materi pembelajaran dari yang sederhana ke 
kompleks akan mempermudah peserta didik untuk memahami materinya 
dan yang terpenting adalah materi disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik, apalagi untuk anak tunagrahita kategori sedang. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Mumpuniarti (2007: 75), tentang materi yang 
disusun dari mudah ke yang sukar. Selain itu, juga sejalan dengan teori  
Gagne (dalam Sugihartono, dkk, 2007: 100-101), tentang belajar dimulai 
dari hal yang paling sederhana dilanjutkan pada yang lebih kompleks 
sampai tipe belajar yang lebih tinggi. 
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Guru memberikan materi mencuci pakaian secara urut sesuai 
tahapan mencuci pakaian yaitu mengambil pakaian yang kotor, 
merendam pakaian, mengucek, menyikat pakaian, membilas dan 
menjemur. Kegiatan tersebut sejalan dengan pendapat Jami Lydia 
Rahardjo (2010: 95-97), tentang tahapan proses mencuci pakaian. Materi 
mencuci pakaian yang diajarkan ini termasuk proses dalam melakukan 
suatu kegiatan dan juga keterampilan dalam mengurus dirinya sendiri. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dinyatakan oleh Cepi Riyana 
(2009: 13), tentang  jenis bahan pelajaran.  
e. Metode Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan observasi dan 
dokumentasi saat proses pembelajaran diperoleh informasi bahwa metode 
pembelajaran yang diterapkan bagi kedua siswa tidak jauh berbeda. 
Namun, dalam penerapannya terdapat bimbingan atau strategi khusus 
yang berbeda-beda sesuai kesulitannya. Berdasarkan wawancara dengan 
guru kelas, metode yang diterapkan dalam pembelajaran mencuci 
pakaian adalah metode ceramah, demonstrasi, simulasi, latihan, tanya 
jawab, dan penugasan. Metode yang digunakan berdasarkan persepsi 
guru tersebut memang sejalan dengan pendapat Kemis dan Ati Rosnawati 
(2013: 94), tentang beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran. Namun, berdasarkan observasi, guru juga 




Dari hasil observasi, guru sering memberikan reinforcement positif  
(penguatan posistif) berupa pujian jika siswa sudah benar ataupun 
mampu melakukan kegiatan mencuci pakaian pada setiap langkahnya. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Skinner (dalam Sugihartono, 2007: 97-
99), tentang usaha untuk memodifikasi perilaku dengan proses penguatan 
(reinforcement) dan penggunaan shaping dalam pembelajaran. Jadi 
kegiatan yang dilakukan guru kelas VA juga merupakan pelaksanaan 
shaping (memberikan penguatan bagi siswa yang selesai dengan benar 
pada setiap langkah mencuci). Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Muljono (dalam Mumpuniarti, 2007: 60), tentang shaping jika setiap 
analisis tugas direspon dengan benar maka diberi reinforcement 
(penguatan). Selain shaping, guru juga membantu siswa ketika siswa 
kesulitan melakukan langkah-langkah mencuci pakaian. Hal tersebut, 
sejalan dengan pendapat Muljono (dalam Mumpuniarti, 2007: 60), 
tentang prompts (bantuan) yang merupakan kegiatan membantu anak 
melakukan suatu respon. Guru dalam memberikan bantuan/ prompt akan 
dikurangi sedikit demi sedikit ketika siswa mampu, hal ini disebut 
dengan fading seperti yang diungkapkan oleh Muljono (dalam 
Mumpuniarti, 2007: 61). Bentuk strategi yang dilakukan guru tersebut 
merupakan pendekatan modifikasi tingkah laku.  
Menurut Muljono (dalam Mumpuniarti, 2007: 59), strategi khusus 
lainnya yaitu ada punishment (kehadiran suatu peristiwa yang tidak 
menyenangkan, seperti dibentak) dan extinction (penghentian penguatan 
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dari suatu respon). Namun, guru tidak menerapkan strategi tersebut. 
Menurut guru, siswa tunagrahita kategori sedang membutuhkan perhatian 
dan tidak baik jika dibentak. Sedangkan backward chaining, tidak 
dilakukan karena untuk kegiatan mencuci pakaian ini tidak bisa 
dilakukan dengan strategi tersebut. Hal itu, didukung dengan pendapat 
Mumpuniarti (2007: 60), tentang backward chaining yang dilakukan 
dengan melakukan kegiatan dari langkah belakang menuju ke langkah 
depan. Oleh karena itu, kegiatan mencuci pakaian tidak bisa dilakukan 
dari langkah belakang menuju langkah depan. 
Metode yang digunakan sangat membantu siswa, misalnya metode 
latihan, dengan siswa berlatih terus menerus, lama kelamaan siswa akan 
hafal urutan mencuci pakaian dan memahami gerakan mencuci pakaian. 
Hal tersebut sesuai dengan teori belajar Thorndike (dalam Sugihartono, 
dkk, 2007: 92) tentang hukum latihan yang sebelum direvisi oleh 
Thorndike yaitu semakin sering suatu tingkah laku diulang, maka 
asosiasi akan semakin kuat. Melihat karakteristik anak tunagrahita yang 
suka mengulangi, suka meniru dan harus dibiasakan, maka pengulangan 
serta latihan digunakan agar perilaku yang diinginkan dapat menjadi 
kebiasaan. Jadi, hal itu sejalan dengan teori behavioristik yang 
diungkapkan oleh Sugihartono (2007: 104).  
Oleh karena itu, metode yang digunakan guru sangat membantu 
dalam pembelajaran. Hal itu, sejalan dengan tujuan menggunakan 
metode untuk membantu peserta didik yang diungkapkan oleh Chomsin 
142 
 
S. Widodo dan Jasmadi (2008: 29). Selain itu, guru juga membuat 
langkah-langkah mencuci pakaian menjadi analisis tugas agar 
mempermudah siswa dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian karena 
tugasnya yang dipecah-pecah menjadi sederhana dari yang kompleks. 
Analisis tugas tersebut sejalan dengan pendapat Nilam Syahrina Tiki, 
Yosfan Azwandi dan Elsa Efrina, (2013: 16), tentang analisis tugas yang 
merupakan suatu pekerjaan yang dipenggal menjadi pekerjaan yang lebih 
kecil. 
f. Media Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA, observasi dan dokumentasi saat proses pembelajaran diperoleh 
informasi bahwa media yang digunakan adalah benda asli atau benda 
nyata yang berupa alat dan bahan yang diperlukan untuk mencuci 
pakaian. Ketika latihan mencuci pakaian dilakukan di tempat untuk 
mencuci sehingga siswa langsung dapat merasakan kegiatan mencuci 
pakaian. Hanya saja saat pertemuan pertama belum ada tempat 
menjemurnya sehingga kegiatan menjemur dilakukan di tangga dekat 
sekolah yang jarang dilewati oleh orang. Pada pertemuan kedua dan 
seterusnya tempat menjemur sudah dilakukan di asrama sekolah.  
Pembelajaran mencuci pakaian juga digunakan tema pada 
pembelajaran yang berikutnya sehingga berkesinambungan, seperti 
Bahasa Indonesia, Matematika dan SBK. Guru menggunakan papan tulis 
ketika belajar menghitung jumlah gambar pakaian yang dijemur. Selain 
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itu, untuk tematik juga menggunakan media cetak berupa kertas gambar 
yang telah ada gambar langkah-langkah mencuci pakaian kemudian 
siswa diminta mewarnai gambar tersebut. Siswa tertarik dengan media 
tersebut dan senang jika diminta mewarnai sehingga siswa menunjukkan 
kemauan ataupun minat untuk belajar. Adanya minat dan kemauan siswa 
dalam menggunakan media tersebut sejalan dengan pendapat Sukiman 
(2012: 29) dan Daryanto (2010: 6), tentang media pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 
kemauan peserta didik. 
Media gambar dan benda-benda asli yang digunakan oleh guru 
sejalan dengan pendapat Ely (dalam Cepi Riyana, 2009: 40), tentang 
pengklasifikasian media yang dikembangakan secara khusus. Jadi media 
yang digunakan adalah benda-benda yang asli, orang, model karena 
memang anak tunagrahita yang sulit berfikir abstrak sehingga akan cocok 
menggunakan media yang asli tersebut. Dengan adanya alat dan bahan 
yang asli, siswa akan dapat melihat, memegang dan menggunakannya 
secara nyata. Sedangkan penggunaan media gambar, dapat untuk melatih 
motorik halusnya dalam menggerakan pensil warna dan dapat membantu 
siswa lebih memahami langkah-langkah mencuci pakaian. Oleh karena 
itu, kegunaan media yang asli tersebut sejalan dengan pendapat Daryanto 
(2010, 5-6), tentang kegunaan media untuk memperjelas pesan agar tidak 
terlalu verbalistis. Selain kegunaan, juga sejalan dengan fungsi yang 
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diungkapkan oleh Daryanto (2010, 10-12), tentang fungsi untuk melihat 
secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara cepat. 
g. Kegiatan Penutup 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan observasi saat proses 
pembelajaran diperoleh informasi bahwa kegiatan penutup dalam 
pembelajaran dilakukan di kelas. Kegiatan penutup dilakukan dengan 
mereview kembali kegiatan mencuci pakaian, mengevaluasi secara lisan 
kemampuan masing-masing siswa tentang alat dan bahan mencuci 
pakaian serta langkah-langkah mencuci pakaian. Kemudian merapikan 
dan membersihkan alat yang digunakan untuk mencuci pakaian serta 
mengembalikan ditempatnya. Guru juga meminta siswa untuk dapat 
mencuci pakaiannya sendiri di rumah. Kegiatan penutup yang dilakukan 
guru tersebut, sejalan dengan pendapat Ajat Sudrajat (2007: 4), tentang 
kegiatan penutup yang dapat dilakukan dalam bentuk kesimpulan, 
penilaian, refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 
Guru juga memotivasi dan meminta siswa untuk mencuci 
pakaiannya sendiri di rumah karena di sekolah sudah belajar mencuci 
pakaian sehingga hasil belajarnya perlu diterapkan. Motivasi tersebut 
dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan siswa karena siswa 
bertambah bersemangat untuk berlatih di rumah. Hal itu sejalan dengan 
pendapat Roestiyah (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2013: 50), tentang 




3. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru kelas 
VA, observasi dan dokumentasi diperoleh informasi tentang hal-hal yang 
dievaluasi, cara penilaian, alat dan jenis evaluasi yang digunakan. Berikut 
ini akan dibahas tentang data tersebut, yaitu: 
a. Aspek yang Dievaluasi dan Cara Penilaian 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA dan observasi diperoleh informasi bahwa aspek yang dievaluasi 
meliputi mengenali bahan dan alat yang digunakan untuk mencuci 
pakaian, kemampuannya melakukan kegiatan mencuci pakaian sesuai 
langkah-langkah, gerakan dan posisi tangan saat melakukan kegiatan 
mencuci pakaian. Selain itu juga hasil pakaian yang telah dicuci. Saat 
proses pembelajaan berlangsung, guru mengevaluasi ketika siswa masih 
belum benar melakukan langkah mencuci pakaian baik gerakan, posisi 
tangan maupun urutan mencuci pakaian. Guru mereview di akhir 
pembelajaran sebagai evaluasi dan siswa diminta mengulangi lagi dengan 
dibimbing.  
Kegiatan di atas dilakukan agar dapat mengetahui kemajuan siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan evaluasi tersebut sesuai 
dengan pendapat L.Pasaribu dan Simanjuntak (dalam Syaiful Bahri 
Djamarah, 2013: 50-51), tentang tujuan umum evaluasi yaitu 
mengumpulkan data-data terkait taraf kemajuan siswa dalam mencapai 
tujuan. Selain tujuan evaluasi yang umum, adanya evaluasi tersebut juga 
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untuk memberikan bimbingan sesuai kesulitan yang dihadapi oleh 
masing-masing siswa. Oleh karena itu, hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (dalam Syaiful Bahri 
Djamarah, 2013: 51), tentang tujuan khusus dari evaluasi yaitu 
memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa. 
Dari observasi dan wawancara dengan guru kelas diperoleh data 
bahwa guru menilai keterampilan mencuci pakaian dengan informal 
karena penilaian yang dibuat sendiri sesuai kondisi dan kemampuan 
masing-masing siswa. Guru menyimpulkannya dengan penilaian mampu, 
kurang mampu dan belum mampu. Jika kurang mampu ataupun belum 
mampu pada langkah mencuci pakaian maka guru akan melatihkannya 
secara berulang-ulang. Hal tersebut sesuai pendapat dari Mumpuniarti 
(2007: 77), tentang menilai pencapaian tujuan siswa tunagrahita yaitu ada 
alat ukur yang bersifat informal yang dianggap sesuai untuk mengukur 
kualitas perilaku yang harus ditampilkan oleh siswa tunagrahita. 
b. Jenis dan Alat Evaluasi 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada guru 
kelas VA dan observasi diperoleh informasi bahwa evaluasi hasil belajar 
dilakukan dengan mengamati setiap langkah yang dikerjakan siswa serta 
langsung memperbaiki jika ada kesalahan baik gerakan, posisi tangan 
maupun urutan mencuci pakaian. Guru juga melakukan tanya jawab 
tentang alat dan bahan mencuci pakaian serta langkah-langkah mencuci 
pakaian. Guru melakukan pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam 
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mengerjakan setiap langkah mencuci pakaian dan dilihat 
perkembangannya dengan membandingkan kemampuan di pertemuan 
yang sebelumnya dengan pertemuan yang saat itu. Namun, guru tidak 
melakukan pencatatan dalam perkembangannya, hanya dilihat dan 
disimpulkan bahwa siswa sudah ada perkembangan dan masih kesulitan 
dalam hal tertentu. Guru melihat kemampuan siswa saat kegiatan 
persiapan dan pelaksanaan pembelajaran mencuci pakaian. Evaluasi 
tersebut sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah (2013: 50), 
tentang pelaksanaan evaluasi yang dapat diarahkan kepada evaluasi 
proses. 
Pada persiapan, guru mengamati saat siswa memilih antara pakaian 
yang bernoda dengan pakaian yang bersih dan dalam mengambil alat dan 
bahan sesuai yang diinstrusikan. Sedangkan ketika pelaksanaan yang 
diamati saat kemampuan siswa dalam mengerjakan setiap langkah 
mencuci pakaian dan dilihat perkembangannya. Pengamatan juga 
dilakukan untuk melihat hasil cucian siswa, apakah bersih atau tidak 
sehingga evaluasi yang dilakukan selain proses juga untuk produknya. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah (2013: 50), 
bahwa pelaksanaan evaluasi dapat juga diarahkan kepada evaluasi 
produk. Namun, guru tetap mengutamakan yang evaluasi proses. 
Alat tes yang digunakan guru yaitu tes dan non tes. Tes tersebut 
berupa tanya jawab secara lisan. Tanya jawab kadang dilakukan di awal 
pembelajaran tetapi kadang juga di akhir pembelajaran. Tanya jawab 
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yang dilakukan di awal pembelajaran dilakukan untuk mengetahui 
pengetahuan siswa terkait materi pembelajaran mencuci pakaian yang 
diberikan sebelumnya. Sedangkan tanya jawab yang dilakukan di akhir 
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi 
pembelajaran mencuci pakaian yang telah dipelajarinya. Jadi selain 
dengan non tes, guru juga melakukan tes sehingga sesuai dengan 
pendapat Tatang M. Amirin, dkk (2011: 57), tentang alat evaluasi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasinya ada dengan 
pemberian tugas/ praktek, dapat juga dilihat dari proses ketika siswa 
melakukan latihan mencuci pakaian. Alat evaluasi yang tes dapat 
dilakukan dengan soal menjodohkan misalnya ember dengan air. Selain 
itu, juga mewarnai gambar langkah-langkah mencuci pakaian dan dapat 
dengan tanya jawab secara lisan, misalnya menanyakan alat untuk 
mencuci apa saja, bahannya apa, langkahnya apa saja yang ditanyakan 
secara berulang-ulang sehingga siswa dapat lebih paham. Tes yang 
digunakan tersebut ada yang beberapa sejalan dengan pendapat 
Sugihartono, dkk (2007: 141-142), tentang alat evaluasi jenis tes yang 
meliputi tes perbuatan, tes verbal, nonverbal test, dan tes objektif. 
Sedangkan, untuk mengetahui perkembangan siswa dilakukan 
perbandingan antara kemampuan pada pertemuan sebelumnya dengan 
pertemuan saat itu sampai pertemuan yang terakhir. Jadi penilaian 
dilakukan di setiap pertemuan sehingga mengetahui peningkatannya. Jika 
dilihat dari pendapat Zainal Arifin (2012, 32), jenis penilaian tersebut 
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dapat temasuk jenis penilaian formatif karena memantau kemajuan 
belajar peserta didik selama proses belajar berlangsung dan mengetahui 
sejauh mana peserta didik telah terbentuk setelah mengikuti suatu 
program tertentu. 
4. Perbandingan dengan Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian dari Elnang 
Finaros pada tahun 2012 yang berjudul “Efektifitas Kombinasi Metode 
Demonstrasi dan Latihan untuk Meningkatkan Kemampuan Mencuci Baju” 
sudah sejalan. Hal tersebut, karena dalam pembelajaran, guru kelas V A di 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta telah menggunakan metode demonstrasi 
dan latihan untuk mengajarkan keterampilan mencuci pakaian pada siswa 
tunagrahita kategori sedang. Hasil pembelajarannya, siswa mengalami 
kemajuan dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian dan hal tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Elnang Finaros bahwa setelah anak diberikan 
intervensi dengan kombinasi metode demonstrasi dan latihan, persentase 
kemampuan anak mencuci baju semakin meningkat yakni sampai (87,5%) 
langkah mencuci baju dapat dilakukan anak. Pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian di SLB Negeri Pembina Yogyakarta kelas VA sejalan 
dengan penelitian tersebut yaitu siswa melihat cara melakukan langkah 
mencuci pakaian kemudian siswa diminta melakukan sendiri sambil 
dibimbing dan siswa diminta berlatih secara berulang-ulang sampai siswa 
memiliki kemampuan mencuci pakaian. Namun, guru juga tidak hanya 
memakai kedua metode tersebut, tetapi juga melakukan pendekatan 
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modifikasi perilaku yang disesuaikan dengan karakteristik siswa tunagrahita 
kategori sedang. Pendekatan tersebut dengan prompts (bantuan) pada siswa 
yang kesulitan melakukan kegiatan mencuci pakaian dan memberikan 
reinforcement positif (penguatan positif) setelah siswa menyelesaikan setiap 
tahapan mencuci pakaian seperti pujian yang disebut dengan shaping. 
Bantuan/ prompt akan dikurangi guru sedikit demi sedikit ketika siswa 
sudah mulai mampu melakukan kegiatan mencuci pakaian yang biasa 
disebut dengan fading.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti sudah berusaha dengan optimal untuk melaksanakan penelitian ini, 
tetapi ada keterbatasan yang tidak dapat dihindari, yaitu: 
1. Pada pembelajaran keterampilan mencuci pakaian, guru menggunakan buku 
pegangan yang berisi tentang mencuci pakaian sehingga guru belum 
menyusun RPP yang khusus tentang keterampilan mencuci pakaian. Oleh 
karena itu, peneliti tidak dapat melampirkan arsip RPP tentang 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. 
2. Catatan-catatan guru tentang kemampuan siswa dalam mencuci pakaian 
dilakukan langsung pada raport sehingga guru belum memiliki catatan 
perkembangan setiap langkah mencuci pakaian yang dilakukan oleh siswa. 
Jadi, peneliti tidak dapat melampirkan catatan-catatan guru mengenai 




3. Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk mencuci pakaian masih kurang 
jumlahnya jika digunakan untuk siswa satu kelas sehingga pembelajaran 
mencuci pakaian dilakukan dengan alat dan bahan seadanya. 
4. Kegiatan mencuci pakaian yang telah diajarkan, masih ada siswa yang 
belum menerapkannya di rumah. Selain itu, juga kurangnya melibatkan 
orangtua untuk menindaklanjuti kegiatan mencuci pakaian di rumah karena 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
tentang pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada siswa tunagrahita 
kategori sedang kelas V A di SLB Negeri Yogyakarta, sebagai berikut:  
1. Persiapan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian dilakukan dengan 
mengumpulkan data tentang kemampuan dan kesulitan yang dialami siswa 
dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian. Persiapan yang jelas terlihat 
adalah adanya alat dan bahan untuk mencuci pakaian yang disiapkan oleh 
guru. Namun, guru tetap menentukan tujuan pembelajaran, materi, metode, 
media, dan evaluasi yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing 
siswa. Perencanaan tersebut tidak tertulis dalam bentuk RPP karena sudah 
ada buku pegangan Bina Diri yang didalamnya ada standar kompetensi, 
Kompetensi Dasar, Indikator dan cara mencuci pakaian yang benar. 
Persiapan yang dilakukan oleh siswa yaitu mengambil alat dan bahan yang 
diperlukan untuk mencuci pakaian dengan mengenalinya terlebih dahulu. 
2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian terdapat 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan 
tersebut terdapat materi, metode dan media pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kemampuan dan kondisi siswa tunagrahita. Materi diberikan secara 
urut sesuai langkah-langkah mencuci pakaian. Menurut persepsi guru, 
metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah metode ceramah, 
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demonstrasi, simulasi, latihan, tanya jawab, dan pemberian tugas. Namun, 
guru juga melakukan pendekatan modifikasi tingkah laku. Guru 
memberikan bantuan atau prompts pada siswa yang kesulitan melakukan 
kegiatan mencuci pakaian. Selain itu, juga memberikan reinforcement 
positif (penguatan positif) berupa pujian setelah siswa menyelesaikan 
setiap tahapan mencuci pakaian dengan benar yang disebut shaping. 
Bantuan juga akan dikurangi guru sedikit demi sedikit ketika siswa sudah 
mulai mampu melakukan kegiatan mencuci pakaian yang disebut dengan 
fading. Sedangkan media yang digunakan adalah benda-benda yang nyata 
seperti alat dan bahan mencuci pakaian serta latihan yang dilakukan 
langsung di tempat mencuci pakaian. Guru menggunakan media gambar 
ketika mencuci pakaian digunakan tema dengan pembelajaran lainnya.  
3. Pada evaluasi pembelajaran keterampilan mencuci pakaian yang menjadi 
aspek penilaian yaitu mulai dari mengenali alat dan bahan yang digunakan 
dalam kegiatan mencuci pakaian, melakukan kegiatan mencuci pakaian 
secara urut, serta gerakan dan posisi tangan saat melakukan kegiatan 
mencuci pakaian. Jadi pelaksanaan evaluasi banyak dilakukan pada proses 
mencuci pakaian. Sedangkan untuk hasil pakaian yang sudah dicuci dilihat 
guru ketika siswa sudah mampu melakukan proses mencuci pakaian 
dengan baik dan benar. Alat evaluasinya dilakukan dengan non tes dan tes, 
tetapi guru lebih mengutamakan yang non tes. Penilaiannya juga dilakukan 
setiap pertemuan sehingga dapat mengetahui perkembangan kemampuan 




Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di 
atas,  maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi guru, perlu membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 
khusus untuk keterampilan mencuci pakaian dan yang disesuaikan dengan 
masing-masing siswa sehingga tidak hanya dari buku pegangan. Selain itu, 
juga perlu dibuat catatan-catatan khusus tentang perkembangan 
kemampuan bina diri siswa pada setiap pembelajaran keterampilan bina 
diri. Dengan begitu, guru akan lebih mudah untuk melakukan penilaian 
dengan melihat catatan tersebut. Pemberitahuan kepada orangtua perlu 
dilakukan setiap saat sehingga dapat segera menindaklanjuti pembelajaran 
yang telah diberikan di sekolah.   
2. Bagi sekolah, perlu ada penambahan alat dan bahan yang dibutuhkan 
untuk memberikan pembelajaran keterampilan bina diri sehingga 
ketersediaan alat dan bahan tersebut akan lebih memudahkan guru dalam 
menyiapkan pembelajaran keterampilan bina diri. 
3. Bagi orangtua, perlu menindaklanjuti di rumah terkait pembelajaran 
keterampilan bina diri yang sudah diberikan di sekolah sehingga siswa 
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PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENCUCI PAKAIAN PADA 
SISWA TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG KELAS V A DI 
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 
No Aspek yang Diamati Keterangan Tanggal Observasi 
A.  Persiapan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
1.  Menyiapkan alat dan bahan mencuci 
pakaian. 
  
2.  Sarana dan prasarana pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian. 
  
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian.  
  
4.  Materi pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian. 
  
5.  Kesesuaian Materi     
6. Kendala dalam pembelajaran mencuci 
pakaian. 
  
7. Upaya untuk mengatasi kendala dalam 
pembelajaran 
  
8. Bantuan yang diberikan   
9.  Jenis metode yang digunakan   
10. Kesesuaian Metode   
11. Adanya variasi metode pembelajaran yang 
digunakan. 
  
12. Media yang digunakan dalam pembelajaran   
13. Kesesuaian media   
14. Kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
  
15. Modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian. 
  
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
16. Teknik evaluasi yang digunakan    
17. Kesesuaian teknik evaluasi dengan 
kemampuan dan kondisi masing-masing 
siswa. 
  
18. Alat evaluasi yang digunakan    
19. Bentuk hasil pembelajaran   





Pedoman Observasi Untuk Siswa 
Pedoman Observasi Untuk Siswa 
Hari/ tanggal  : 
Jam   : 
Pelajaran  : 
Kelas   : 
Observer : 
 A. Identitas Subyek 
Nama Lengkap :  
Jenis Kelamin : 
Umur   : 
Agama  : 
 B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan bahwa subjek 
mampu, kurang mampu maupun belum mampu dalam melakukan kegiatan 
sesuai dengan keadaan di tempat penelitian. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan mencuci pakaian di kelas 
V A Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Yogyakarta. 







A.  Persiapan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
21.  Mengambil bahan dan peralatan 
untuk mencuci pakaian seperti 
sabun cuci, ember dan sikat 
pakaian. 
    
B.  Pelaksanaan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
 Penyortiran dan pengelompokan pakaian yang kotor 
22. Melihat dua pakaian yang terkena 
noda dan yang tidak terkena noda. 
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23. Mengambil pakaian yang terkena 
noda dengan tangan. 
    
24. Meletakkan pakaian yang terkena 
noda ke dalam ember atau tempat 
cucian. 
    
 Perendaman 
25. Mengambil ember yang di 
dalamnya sudah ada pakaian 
kotornya. 
    
26. Menaruh ember tepat di bawah 
keran air. 
    
27. Memutar bagian atas keran agar 
air dapat keluar dari keran. 
    
28. Memposisikan ember tepat di 
bawah air yang keluar dari keran. 
    
29. Menyesuaikan banyaknya air yang 
di ember dengan jumlah pakaian 
yang akan dicuci.  
    
30. Jika air dirasa sudah cukup, maka 
memutar bagian atas keran atau 
mengembalikan posisi keran yang 
semula agar air berhenti mengalir 
dari keran. 
    
31. Menuangkan sabun cuci ke dalam 
air yang banyaknya sabun cuci 
juga disesuaikan dengan air yang 
ada di ember dan jumlah pakaian 
yang akan dicuci.  
    
32. Mencampur air dan sabun cuci 
dengan mengaduk menggunakan 
tangan. 
    
33. Memasukkan pakaian yang akan 
dicuci ke dalam ember yang telah 
terdapat campuran air dengan 
sabun cuci.  
    
34. Mengaduk pakaian dengan air 
sabun sehingga semua bagian 
pakaian terkena air sabun. 
    
35. Merendam pakaian ke dalam air 
sabun  dengan menunggu kurang 
lebih 10-15 menit. 
    
 Pengucekan  
36. Mengambil bagian pakaian yang 
kotor dengan kedua tangan. 
    
37. Memegang sisi bagian kanan     
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pakaian yang kotor dengan tangan 
kanan dan bagian kiri pakaian 
yang kotor dengan tangan kiri, 
sehingga terdapat jarak antara 
pegangan tangan kanan dengan 
tangan kiri dan jarak tersebut 
adalah bagian yang kotor dari 
pakaian. 
38. Meletakkan tangan kanan diatas 
tangan kiri dengan tetap 
memegang sisi bagian kanan dan 
kiri pakaian yang kotor.  
    
39. Menggerakkan tangan kanan dan 
tangan kiri ke samping kanan dan 
kiri atau ke depan belakang, 
namun gerakannya dibuat 
berlawanan arah. 
    
 Menyikat pakaian  
40. Mencari bagian pakaian yang 
kotor. 
    
41. Memposisikan bagian pakaian 
yang kotor menghadap ke atas. 
    
42. Memegang sikat pakaian dengan 
menggenggam bagian atas sikat 
menggunakan tangan. 
    
43. Memposisikan sikat pakaian di 
atas bagian pakaian yang terdapat 
noda atau yang kotor. 
    
44.
. 
Menggerakkan sikat pakaian 
secara berulang-ulang ke samping 
kanan kiri atau dengan posisi tepat 
di atas pakaian yang kotor. 
    
 Pembilasan 
45. Membuang air sabun yang telah 
digunakan untuk mencuci pakaian 
dan memegang pakaian yang telah 
dicuci agar tidak ikut terbuang. 
    
46. Meletakkan ember yang berisi 
cucian pakaian di bawah keran air. 
    
47. Memutar keran air agar air dapat 
keluar dari keran. 
    
48.  Jika air sudah terlihat merendam 
seluruh pakaian maka memutar 
atau kembalikan keran seperti 
semula agar air berhenti keluar. 
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49. Memegang pakaian dengan kedua 
tangan. 
    
50. Menggerakkan kedua tangan ke 
atas bawah secara berlawanan dan 
melakukannya dengan terkena air. 
    
51. Membuang air bilasan dan pegang 
pakaian agar tidak ikut terbuang. 
    
52. Mengisi ember cucian dengan air 
sebagai bilasan kedua. Lakukan 
langkah pembilasan seperti di atas. 
Begitu juga bilasan ketiga, lakukan 
seperti bilasan kedua. 
    
 Pemerasan  
53. Setelah melakukan bilasan yang 
terakhir, kemudian memegang 
pakaian dengan dua tangan. 
    
54. Membuat pakaian menjadi bentuk 
gulungan memanjang. 
    
55. Memuntir gulungan pakaian 
dengan dua tangan agar air yang 
meresap dapat keluar dari pakaian.  
    
 Penjemuran  
56.  Mengibaskan pakaian yang telah 
diperas. 
    
57.  Membalik pakaian bagian dalam 
menjadi bagian luar.  
    
58. Menjemur di tali jemuran dengan 
memposisikan bentuk pakaian 
seperti jika dipakai kemudian 
langsung jemur. Atau  bisa dengan 
memegang bagian tengah kerah 
pakaian kemudian sampirkan 
dengan posisi memanjang. 
    
59. Jika menggunakan jepitan yang 
dilakukan dengan menekan bagian 
jepitan yang ada jaraknya lebar 
kemudian ujung jepitan akan 
terbuka maka langsung jepit 
pakaian dengan tali jemuran. 
    
60. Jika menggunakan hanger, maka 
memasang pakaian di hanger 
dengan memasukkan dua ujung 
hanger pada bagian lengan tangan 
pakaian satu persatu. Setelah itu, 
menggantungkan bagian atas 
hanger pada tali jemuran. 
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Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas 
 
Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas 
 
Hari/ tanggal  : 
Jam   : 
Pelajaran  : 
Tempat  : 
Observer  : 
 A. Identitas Subyek 
Nama lengkap : 
Jenis Kelamin : 
 B. Kriteria Pengisian Pedoman Wawancara pada Guru Kelas 
1. Jawaban ditulis sesuai dengan yang disampaikan oleh guru. 
2. Jawaban ditulis singkat dan padat. 
 A. Persiapan dalam Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian 
1. Apa saja yang disiapkan untuk memberikan pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian? 
2. Bagaimana Ibu menentukan bahwa keterampilan yang akan diajarkan 
adalah mencuci pakaian?  
3. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam mempersiapkan pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian? Jika ada, kendala tersebut seperti apa? 
4. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
mempersiapkan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian? 
5. Apakah ada perencanaan dalam memberikan pembelajaran mencuci 
pakaian ini, meskipun belum ada RPPnya? Jika ada, bagaimana 
rencananya? 
6. Bagaimanakah menyusun materi yang diajarkan dalam pembelajaran 





 B. Pelaksanaan dalam Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian 
7. Apakah tujuan dari pembelajaran keterampilan mencuci pakaian di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta ini, Bu?   
8. Apa tujuan pembelajaran mencuci pakaian untuk subjek RA dan FA? 
9. Apakah tujuan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian dapat 
tercapai? 
10. Kendala apa yang dihadapi dalam mencapai tujuan pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian dan upaya apa yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala tersebut? 
11. Apakah materi pembelajaran keterampilan mencuci pakaian sudah tuntas 
diberikan pada peserta didik? 
12. Kendala apa yang dihadapi dalam pemberian materi pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian? 
13. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
pemberian materi pembelajaran keterampilan mencuci pakaian? 
14. Apa metode yang digunakan Ibu pada proses penyampaian materi dalam 
pelaksanaan pembelajaran mencuci pakaian? 
15. Apa alasan menggunakan metode dalam pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian? 
16. Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian? 
17. Apakah ada perencanaan sebelum memberikan langkah-langkah 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian?  
18. Bagaimana langkah-langkah proses penyampaian materi dalam 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian? 
19. Kendala apa yang dihadapi dalam memberikan langkah-langkah 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian? 
20. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam melakukan 
langkah-langkah pembelajaran keterampilan mencuci pakaian? 




22. Seperti apa keberhasilan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian? 
 C. Evaluasi Hasil Belajar dalam Pembelajaran Keterampilan Mencuci 
Pakaian 
23. Jenis evaluasi apa yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian? 
24. Apakah jenis evaluasi yang digunakan disesuaikan dengan kemampuan 
dan kondisi anak? 
25. Apa alat tes yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran keterampilan 
mencuci pakaian? 
26. Aspek apa saja yang dievaluasi? 
27. Bagaimana cara penilaian untuk kegiatan mencuci pakaian yang 
dilakukan di luar kelas? 
28. Bagaiman hasil evaluasi dari masing-masing subjek dalam pembelajaran 




























Hasil Observasi pada Guru Kelas 
 
HASIL OBSERVASI PENELITIAN 
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENCUCI PAKAIAN PADA SISWA TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG 
KELAS VA DI SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 
 
Hasil Observasi pada Guru Kelas 
Nama Subjek Kedua  : MTW 
Jenis Kelamin   : Perempuan 




Keterangan Tanggal Observasi 
A.  Persiapan Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian 
1.  Menyiapkan alat 
dan bahan untuk 
mencuci pakaian. 
 Guru sudah menyiapkan alat seperti baskom plastik, ember untuk mencuci dan 
pakaian kotor. Bahannya ada sabun cuci/ detergen. Guru menyiapkan sesuai materi 
yang akan diberikan. Ketika pertemuan ke tiga dan empat, guru menyiapkan sikat 
baju karena materinya ditambah menyikat pakaian. Begitu juga dengan pembelajaran 
kelima dan keenam ada jepitan baju karena belajar menjemur dengan jepitan baju. Di 
pertemuan ketujuh dan delapan juga ada hanger karena menjemurnya pakai hanger. 
Namun, jumlah alat dan bahannya masih kurang jika untuk satu kelas belajar mencuci 
pakaian bersama-sama. Dari alat dan bahan yang telah disiapkan tersebut, dapat 
dilihat bahwa dalam kegiatan ini medianya adalah benda nyata atau benda asli. 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari.   




Sarana yang menunjang pembelajaran mencuci pakaian yaitu ada alat dan bahan 
mencuci pakaian seperti ember, baskom plastik, sikat baju, jepitan baju, hanger, 
sabun cuci, dan pakaian kotor. Sedangkan untuk jemuran pakaian, pada pertemuan 
pertama masih belum ada. Namun, dipertemuan berikutnya menjemurnya dilakukan 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 






di tempat jemurannya asrama sekolah. Sedangkan prasarana yaitu tempat mencuci 
pakaian yang dilakukan di dekat kelas V A. Pada pertemuan pertama tempat mencuci 
dilakukan di dekat kelas yang ada keran airnya dan tempat menjemurnya hanya di 
tangga-tangga yang berada dekat dengan tempat keran air yang dijadikan tempat 
mencuci pakaian tersebut. Pada pertemuan kedua, tempat untuk menjemur pakaian 
sudah ada yaitu tempat jemuran di asrama perempuan SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. Disana hanya pinjam tempat jemurannya saja, sedangkan untuk 
mencucinya masih tetap di dekat kelas yang ada keran airnya.  
21 Februari, dan 23 
Februari.   




mencuci pakaian.  
Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda sehingga tujuannya juga 
disesuaikan dengan masing-masing kemampuan siswa. Tujuan pembelajaran mencuci 
pakaian ini secara umum adalah agar siswa dapat mencuci pakaian dan menjemur 
pakaian di tempat jemuran. Namun, dalam hal ini yang terpenting siswa mengalami 
kemajuan terkait kemampuannya maupun pengetahuan tentang mencuci pakaian. 
Pada pertemuan pertama, siswa masih kesulitan untuk setiap langkahnya. Namun, 
siswa sudah sedikit mengetahui urutan mencuci pakaian dan untuk kemampuan 
mencuci pakaian masih perlu dilatihkan berulang-ulang. Pada pertemuan kedua dan 
seterusnya, siswa terus mengalami peningkatan baik pada kemampuan mencuci 
pakaian maupun pengetahuannya. Jadi di setiap pertemuan, kemampuan siswa dalam 
melakukan lamgkah-langkah mencuci pakaian selalu mengalami peningkatan jika 
dibandingkan pada pertemuan yang sebelumnya. Namun, siswa harus terus banyak 
latihan agar siswa terbiasa dan tidak melupakan setiap langkah mencuci pakaian. 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari.   




Materi pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua sama yaitu tentang mencuci 
pakaian yang meliputi pemilihan pakaian kotor, mencampur sabun cuci dengan air, 
merendam pakaian, mengucek, membilas, memeras dan menjemur pakaian. Jadi yang 
diberikan adalah langkah-langkah mencuci pakaian yang memang harus ada. Pada 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
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pertemuan ketiga dan keempat, materi yang sebelumnya ditambah dengan menyikat 
pakaian. Kemudian pertemuan kelima dan keenam ditambah dengan menjemur 
menggunakan jepitan baju, jika sebelumnya menjemurnya hanya menyampirkannya 
di tali jemuran, ini menggunakan alat bantu agar pakaian tidak jatuh terbawa angin. 
Sedangkan untuk pertemuan ketujuh dan delapan tambahan materinya masih 
berkaitan tentang jemuran, namun alatnya diganti dengan hanger, sehingga siswa 
dapat menjemur dengan jepitan baju dan hanger. Pada pertemuan terakhir siswa 
melakukan semua langkah mencuci pakaian dan semua tambahan materi yang telah 
diberikan. Oleh karena itu, pada pertemuan terakhir ini, alat yang digunakan lebih 
lengkap karena alat mencuci pakaian digunakan semuanya pada langkah-langkah 
mencuci yang meliputi pemilihan pakaian kotor, mencampur sabun cuci dengan air, 
merendam pakaian, mengucek, menyikat pakaian, membilas, memeras serta 
menjemur pakaian dengan jepitan baju dan hanger.   
21 Februari, dan 23 
Februari. 
5.  Kesesuaian Materi  Materi yang diberikan adalah tentang langkah-langkah mencuci pakaian. Siswa dapat 
mengikuti materi yang diberikan oleh guru dengan dilakukan latihan berulang-ulang 
dan sesuai kemampuan masing-masing siswa. Oleh karena itu, siswa satu dengan 
siswa yang lain tidak harus memiliki kemampuan yang sama dalam mencuci pakaian, 
terutama untuk kemampuan motorik halusnya yang berbeda-beda. Setiap langkah 
mencuci pakaian dilakukan berulang-ulang dan pengulangan ini sesuai kemampuan 
siswa, sehingga siswa yang kemampuannya kurang seperti FA lebih banyak latihan 
dibanding siswa yang lain. Pakaian yang dicuci setiap siswa hanya berjumlah satu 
dan noda yang ada di pakaian dibuat yang mudah hilang sehingga dengan mengucek 
sedikit ataupun disikat sebentar sudah dapat hilang. Memilih pakaian yang kotor dan 
tidak kotor juga dilihat dari ada nodanya dan tidak ada noda sehingga jelas terlihat 
oleh siswa. Dengan begitu siswa akan lebih mudah melakukan kegiatan mencuci 
pakaian. Pada langkah-langkah yang diajarkan tidak ada permasalahan, hanya 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari.   
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memang perlu diulang-ulang pembelajarannya sampai siswa terbiasa dan mampu. 
Guru juga terus membimbing setiap langkah mencuci pakaian yang siswa belum 
mampu maupun kurang mampu.  
6. Kendala dalam 
pembelajaran 
mencuci pakaian. 
Kendala dalam pembelajaran yaitu ada pada diri siswa sendiri. Siswa saat di ajak 
untuk belajar sering malas, tidak semangat, dan ketika berada di luar kelas sering lari-
lari. Saat berada di tempat mencuci, siswa sulit diatur karena saling berebutan untuk 
mengisi air di ember masing-masing dan lari-lari. Selain itu, juga kurangnya alat 
mencuci pakaian jika dilakukan oleh seluruh siswa. Pada pertemuan pertama, dalam 
pembelajaran mencuci mengalami kesulitan dalam kegiatan menjemur pakaian 
karena tempat jemurannya yang belum ada. 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari.   
7. Upaya untuk 
mengatasi kendala 
dalam pembelajaran 
Guru terus membimbing siswa untuk belajar, mengajak siswa untuk semangat belajar 
agar bisa mencuci sendiri di rumah dan melatih siswanya satu persatu setiap langkah 
yang sulit bagi siswa. Di tempat mencuci, ketika mengisi air juga terus diingatkan 
dan diatur agar siswa dapat antri karena hanya ada satu keran air. Pada pertemuan 
kedua juga meminta izin di asrama untuk menjemur di tempat jemuran asrama dan 
guru terus menanmbah alat yang dibutuhkan mencuci pakaian sedikit demi sedikit.  
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari.   
8. Bantuan yang 
diberikan 
Guru memberikan contoh terlebih dahulu setiap langkah mencuci pakaian, seperti 
memilih baju yang ada noda, menuangkan air dan detergen, mengucek, membilas, 
memeras, serta menjemur. Bantuan verbal juga ada seperti ketika memeras pakaian, 
guru berkata “ambil bajunya, dibentuk panjang, kemudian dibuat menjadi dua bagian 
dan dipegang pada kedua sisinya kemudian dipuntir”, tetapi guru juga mencontohkan 
disebelahnya sehingga siswa dapat mempraktekan dengan meniru yang dilakukan 
oleh guru. Guru juga mengarahkan siswa ketika menuangkan sabun cuci, mengisi air 
di ember agar dapat sesuai dengan jumlah pakaian yang dicuci. Selain itu, juga ada 
bantuan fisik yaitu memposisikan tangan siswa dan menggerakan tangan siswa yang 
masih kesulitan melakukannya ataupun salah dalam melakukan gerakannya. 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari.   
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9.  Jenis metode yang 
digunakan 
Guru pada awal pembelajaran memberikan penjelasan pada siswa tentang mencuci 
pakaian, seperti tujuan diberikannya pembelajaran mencuci pakaian, alat dan bahan 
yang dibutuhkan untuk mencuci pakaian serta langkah-langkah mencuci pakaian. 
Metode yang digunakan guru pada kegiatan tersebut adalah metode ceramah. Namun, 
selain metode ceramah di awal pembelajaran, juga ada metode tanya jawab karena 
guru sering menanyakan siswa yang sudah mencuci pakaian sendiri di rumah. Guru 
juga menggunakan metode demonstrasi saat memberikan contoh pada siswa. Guru 
mempraktekannya kemudian dilihat dan dicontoh siswanya baik saat berada di kelas 
maupun di luar kelas. Siswa juga memperagakan langkah-langkah mencuci pakaian 
di kelas sehingga seperti simulasi. Setelah di demonstrasikan, siswa-siswa diminta 
latihan sehingga guru menggunakan metode latihan pada bagian ini. Meskipun siswa 
yang latihan tetapi guru tetap memberikan bimbingan dan arahan pada siswa.  
Bimbingan dan arahan yang diberikan pada siswa juga berbeda-beda, sesuai dengan 
kesulitan yang ada pada siswa. Setiap siswa melakukan semua langkah-langkah 
mencuci pakaian, hanya yang membedakan sudah mampu, kurang mampu maupun 
masih belum mampu. Siswa RA dengan latihan berulang-ulang bisa melakukan 
sendiri pada beberapa langkah, sedangkan untuk siswa FA masih banyak yang 
dilakukan dengan bimbingan dan sering salah menggerakan tangannya dalam 
melakukan langkah-langkah mencuci. Dari kegiatan pembelajaran tersebut, jadi 
metode yang digunakan adalah metode ceramah, demonstrasi, latihan, tanya jawab 
dan praktek. Namun, guru juga mengggunakan strategi khusus yang disesuaikan 
dengan kondisi siswa seperti memberikan pujian (reinforcement positif) ketika siswa 
benar melakukan setiap langkah mencuci pakaian yang biasa disebut dengan shaping. 
Selain itu juga ada prompt/ bantuan yang diberikan saat siswa kesulitan, tetapi jika 
siswa sudah mulai mampu maka prompt akan dikurangi sedikit demi sedikit yan 
biasanya disebut dengan fading.  
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 




10. Kesesuaian Metode Metode yang digunakan guru sudah melibatkan peran aktif siswa. Bimbingan dan 
arahan yang diberikan saat pembelajaran juga berbeda-beda sesuai kondisi dan 
kemampuan yang telah dimiliki siswa. Jika siswa benar-benar belum mampu, maka 
guru akan terus membimbing siswa dalam latihan sehingga ada kemajuan pada siswa, 
seperti FA. Sedangkan subjek RA hanya dibimbing dua sampai tiga kali kemudian 
siswa sudah ada kemajuan. Semua siswa terlibat dalam pembelajaran ini, hanya saja 
latihan bagi setiap siswa berbeda-beda karena kemampuannya yang berbeda. 
Pembelajaran mencuci pakaian ini juga dijadikan tema pada pembelajaran yang 
diberikan berikutnya seperti Bahasa Indonesia, Matematika dan SBK. Pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa latihan menulis langkah-langkah menuci 
pakaian. Subjek RA dan FA sama-sama harus dicontohkan dulu tulisannya, baru 
mereka bisa menulis yang kemudian dibaca oleh mereka. RA masih kesulitan 
membaca sehingga guru terus memberikan latihan membaca langkah-langkah 
mencuci pakaian. Sedangkan, FA bisa membaca sedikit demi sedikit sehingga guru 
tinggal memintanya untuk membaca dan jika ada yang salah guru memperbaikinya. 
Dari beberapa kegiatan tersebut, dapat dilihat bahwa metode disesuaikan dengan 
kondisi dan kemampuan mereka.  
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari.   




Metode yang digunakan adalah metode ceramah, demonstrasi, simulasi, latihan, tanya 
jawab dan praktek. Setiap pertemuan pasti ada metode-metode tersebut, hanya saja 
metode tanya jawab kadang dilakukan di awal pembelajaran, kadang juga di akhir 
pembelajaran dan guru juga dapat melakukannya di setiap kegiatan pembelajaran. 
Oleh karena itu, hanya waktu pemberiannya saja yang berbeda. Sedangkan untuk 
strategi,variasi ada pada pemberian reinforcement positif (penguatan positif) yaitu ada 
pujian, acungan ibu jari, dan kadang makanan ketika guru membawa makanan dari 
rumah maupun ketika ada siswa-siswa tata boga yang jualan di kelas VA. Bantuan 
yang diberikan berupa bimbingan dan arahan yang dapat berbentuk verbal dan non 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 









Media yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian adalah 
benda asli atau benda nyata yang berupa alat dan bahan yang diperlukan untuk 
mencuci pakaian. Alat tersebut antara lain ember, baskom plastik, sikat baju, tali 
jemuran, jepitan baju, hanger  dan pakaian kotor. Sedangkan bahannya yaitu air dan 
sabun cuci/detergen. Guru juga menggunakan papan tulis ketika membuat 
pembelajaran mencuci pakaian menjadi tema dengan pembelajaran lainnya. Misalnya 
ketika menghitung jumlah pakaian yang dijemur maka guru akan menggambar di 
papan tulis pakaian yang dijemur. Selain itu, untuk tematik juga menggunakan media 
cetak berupa kertas gambar yang telah ada gambar langkah-langkah mencuci pakaian 
kemudian siswa diminta mewarnai gambar tersebut. 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari. 
13. Kesesuaian media Siswa dengan hambatan intelektual akan lebih dapat memahami dengan benda yang 
nyata. Siswa di kelas VA ada yang sudah mengetahui tentang alat dan bahan mencuci 
pakaian, hanya beberapa yang belum mengetahui nama alatnya seperti jepitan baju 
dan hanger. Dengan adanya alat dan bahan yang asli, siswa akan dapat melihat, 
memegang dan menggunakannya secara nyata. Sedangkan untuk media cetak, siswa 
justru senang dengan mewarnai gambar mencuci pakaian, selain untuk melatih 
motoriknya dalam menggerakan pensil warna juga dapat membantu siswa 
mengetahui langkah-langkah mencuci pakaian dengan melihat gambarnya. 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 








Dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru mengawalinya 
dengan berdoa sesuai keyakinan masing-masing, kemudian mengkondisikan siswa 
agar siap belajar dan apersepsi yang dilakukan dengan menanyakan pada siswa 
seperti “apa yang harus dilakukan agar baju kotor dapat kembali bersih”. Guru juga 
mengungkapkan bahwa saat itu akan belajar mencuci pakaian dan menjelaskan 
tujuannya belajar mencuci. Setelah kegiatan pendahuluan, kemudian kegiatan inti. 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 




Pada kegiatan ini guru memulai dengan menjelaskan langkah-langkah mencuci 
pakaian yang kemudian siswa diminta untuk mengulangi langkah-langkah mencuci 
pakaian dengan bimbingan bagi yang belum mampu maupun kurang mampu. Guru 
mendemonstrasikan langkah-langkah mencuci pakaian yang kemudian siswa latihan 
melakukan kegiatan mencuci pakaian dengan dibimbing dan diarahkan. Ketika siswa 
kesulitan melakukan latihan, guru mencontohkan di sebelah siswa sehingga siswa 
dapat menirukannya. Namun, ketika siswa kesulitan meniru maka guru membenarkan 
gerakannya maupun posisi tangannya. Setelah selesai sampai menjemur di tempat 
jemuran, siswa kembali ke kelas untuk mengulangi langkah-langkahnya dengan 
memperagakan gerakannya di kelas dan siswa diminta menyebutkan kembali 
langkah-langkahnya. Kegiatan penutup diisi dengan mengulang lagi langkah-langkah 
mencuci pakaian bersama-sama dan guru meminta siswa untuk mempraktekannya di 
rumah. Biasanya setelah selesai pembelajaran mencuci pakaian, guru kemudian 
menjadikan kegiatan mencuci pakaian tema pada pembelajaran yang berikutnya.     





Pembelajaran diberikan sesuai kemampuan siswa. Modifikasi pembelajarannya ada 
pada saat proses pembelajaran yaitu adanya shaping untuk setiap anak yang berhasil 
melakukan setiap langkahnya. Shaping ini dilakukan untuk memotivasi siswa agar 
lebih semangat melanjutkan langkah selajutnya, misalnya jika siswa mampu pada 
satu langkah dengan sendiri maka guru memuji dengan mengucapkan “RA bagus 
sudah mampu melakukannya dengan benar, dilanjutkan langkah selanjutnya”. Jadi 
shaping dilakukan dengan pemberian reinforcement positif (penguatan positif) yang 
berupa pujian ataupun lainnya. Selain shaping juga ada prompt (bantuan) bagi siswa 
yang mengalami kesulitan. Prompt akan dihilangkan sedikit demi sedikit ketika siswa 
sudah mampu yang disebut dengan fading. Selain itu, metode latihan dilakukan 
berulang-ulang bagi siswa yang belum maupun kurang bisa mencuci pakaian 
sehingga siswa dapat mengalami peningkatan pada kemampuannya mencuci pakaian. 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 




Tujuan pembelajaran mencuci pakaian ini juga disesuaikan dengan kemampuan 
masing-masing siswa, jika RA dapat mencuci pakaian, sedangkan FA yang 
kemampuan bina dirinya lebih rendah dibandingkan RA maka yang terpenting siswa 
mampu menggerakkan tangannya ketika melakukan langkah mencuci pakaian 
meskipun gerakannya belum benar. Namun, yang terpenting ada kemajuan pada FA 
karena memang kemampuan motorik halusnya masih kurang. Selain itu juga untuk 
evaluasinya disesuaikan dengan masing-masing siswa. Alat evaluasi dalam 
pembelajaran ini ada tes dan non tes. Tes dilakukan saat kegiatan mencuci pakaian 
dijadikan tema dengan pembelajaran lainnya, seperti Matematika dan SBK. Tesnya 
yaitu seperti menghitung gambar jumlah pakaian yang di jemur, pada FA jumlahnya 
lebih sedikit dibanding RA dan FA juga mewarnai gambar mencuci pakaian yang 
lebih sederhana jika dibandingkan RA. Caranya melakukan langkah mencuci 
pakaian, jika FA melakukannya dengan bimbingan, itu dianggap siswa sudah mampu 
dengan bimbingan, meskipun subjek RA mampu dengan sendiri. Dengan begitu, FA 
dapat memiliki hasil yang baik sesuai kemampuannya. 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
16. Teknik evaluasi 
yang digunakan  
Guru selalu mengamati siswa saat proses pembelajaran, guru mengamati kemampuan 
siswa dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian baik urutannya maupun 
gerakannya dalam melakukan kegiatan tersebut. Guru juga melihat kemampuan siswa 
pembelajaran yang sebelumnya dengan pembelajaran saat itu. Guru langsung 
membimbing siswa untuk memperbaiki jika siswa melakukan langkah mencuci 
pakaian ataupun gerakannya yang salah. Guru selalu mengevaluasi kemampuan siswa 
di akhir pembelajaran dengan memberikan pertanyaan pada siswa tentang urutan 
mencuci pakaian apa saja, alat dan bahan yang diperlukan serta siswa memperagakan 
urutan mencuci pakaian di kelas. Namun, guru tetap membimbing siswa ketika siswa 
salah. Guru melihat siswa sudah mampu atau belum mampu mencuci pakaian 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 




kemudian di raport pada program khusus dibuat catatan tentang keterampilan yang 
sudah dikuasai siswa. Selain itu, di raport juga di tulis bahwa materi yang didapat di 
sekolah agar ditindaklanjuti di rumah dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, catatan-catatan guru langsung ada pada raport siswa. 





Evaluasi yang dilakukan tetap disesuaikan dengan masing-masing siswa. Alat 
evaluasi yang digunakan ada tes dan non tes. Hal-hal yang di evaluasi meliputi 
kemajuan yang telah dicapai siswa baik dalam kemampuan mencuci pakaian setiap 
langkahnya maupun pengetahuannya tentang bahan, alat dan urutan mencuci pakaian. 
Namun, guru juga menjadikan kegiatan mencuci pakaian tema pada pembelajaran 
yang lain sehingga memang harus disesuaikan dengan siswa. Untuk tesnya seperti 
menghitung jumlah pakaian yang di jemur, pada FA jumlahnya lebih sedikit 
dibanding RA dan FA juga mewarnai gambar mencuci yang lebih sederhana jika 
dibandingkan RA. Sedangkan untuk caranya melakukan langkah mencuci pakaian, 
jika RA melakukannya dengan bimbingan, itu dianggap siswa sudah mampu dengan 
bimbingan, meskipun RA mampu dengan sendiri. Dengan begitu, FA dapat memiliki 
hasil yang baik sesuai keamampuannya. 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari. 
18. Alat evaluasi yang 
digunakan  
Alat evaluasi yang digunakan yaitu ada tes dan non tes. Jenis tes yang digunakan 
yaitu siswa praktek langsung dan diberi pertanyaan tentang nama alat dan bahan yang 
digunakan mencuci pakaian serta langkah-langkah mencuci pakaian secara urut. 
Sedangkan untuk non tes, dilihat saat proses pembelajaran yaitu melihat siswa 
melakukan kegiatan mencuci pakaian dan diamati kemampuan siswa serta kemajuan 
siswa setelah melakukan beberapa latihan mencuci pakaian. 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari. 
19. Bentuk hasil 
pembelajaran 
Hasil dari pembelajaran ini adalah pakaian yang bersih setelah dicuci, keterampilan 
mencuci pakaian siswa yang semakin lancar karena sudah lebih mengetahui urutan 
mencuci pakaian, gerakan tangan siswa juga lebih baik dalam melakukan kegiatan 
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 















mencuci pakaian. RA dan FA sudah mampu melakukan kegiatan mencuci pakaian 
secara urut, meskipun ada beberapa gerakan yang masih kurang benar tetapi sudah 
lebih baik dibanding dengan kemampuan yang sebelumnya.  
Februari, 16 Februari, 
21 Februari, dan 23 
Februari. 




Tujuan dari pembelajaran mencuci pakaian ini adalah untuk membantu siswa agar 
mampu melakukan kegiatan mencuci pakaian sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-harinya. Siswa sudah mengetahui langkah-langkah mencuci pakaian 
dan dapat menggunakan alat mencuci. Meskipun, FA masih kesulitan ketika 
menyikat pakaian dan menjemur menggunakan hanger. Namun, FA sudah 
mengetahui jika sikat baju digunakan untuk menyikat dan hanger untuk membantu 
menjemur, hanya cara menggerakan sikat dan memasukkan hangernya masih 
kesulitan. Sedangkan untuk RA, sudah benar melakukan langkah-langkah mencuci 
pakaian secara urut dan gerakannya juga lebih baik. Gerakan tangan kedua siswa 
tersebut masih perlu dilatih seperti mengucek, membilas dan memeras pakaian, tetapi 
kemampuannya jelas mengalami peningkatan.  
24 Januari, 26 Januari, 
2 Februari, 7 Februari, 
9 Februari, 14 
Februari, 16 Februari, 




Hasil Observasi pada Siswa 
 
HASIL OBSERVASI PENELITIAN 
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENCUCI PAKAIAN PADA SISWA TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG 
KELAS VA DI SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 
 
Hasil Observasi pada Siswa 
Nama Subjek Pertama  : RA 
Nama Subjek Kedua  : FA 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Waktu  Pelaksanaan  : 24 Januari-23 Februari 2015 























A. Persiapan Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
21. 
Mengambil alat dan bahan 
untuk mencuci pakaian seperti 
sabun cuci, ember dan sikat 
pakaian. 
RA M M M M M M M M M 
Pada tanggal 24 Februari, siswa 
membutuhkan waktu lama untuk 
mengambil alat dan bahannya. 
 
FA KM KM KM M M M M M M 
Pada awalnya siswa masih salah dan 
bingung mengambil alat dan bahannya 
sehingga kurang mampu. Namun, akhirnya 
siswa mampu meskipun membutuhkan 
waktu yang lama untuk mengambil alat dan 




B.  Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
 Penyortiran dan Pengelompokan Pakaian yang Kotor  
22. 
Melihat dan menunjuk dua 
pakaian yang terkena noda 
dan yang tidak terkena noda. 
RA M M M M M M M M M 
Siswa dijelaskan tentang pakaian yang 
bernoda seperti apa kemudian siswa 
mampu sendiri untuk menunjuk pakaian 
yang bernoda. 
 
FA M M M M M M M M M 
Pada tanggal 24 Januari, siswa dibimbing 
berulang-ulang dan noda yang terlihat 
harus jelas hingga akhirnya siswa mampu 
dengan sendiri. Meskipun masih butuh 




Mengambil pakaian yang 
terkena noda dengan tangan. 
RA KM M M M M M M M M 
Pada tanggal 24 Januari, siswa kurang 
mampu karena masih salah dalam 
mengambil pakaian yang terkena noda. 
Namun, pada pertemuan berikutnya siswa 
mampu melakukan sendiri. 
 
FA KM M M M M M M M M 
Pada pembelajaran yang pertama,  siswa 
kurang mampu karena bingung dengan 
pakaian yang kotor sehingga salah dalam 
mengambil pakaian yang kotor. Siswa 
harus ditunjukkan noda yang jelas terlihat 
sehingga siswa dapat mampu, meskipun 
183 
 




Meletakkan pakaian yang 
terkena noda/ kotor ke dalam 
ember. 
RA M M M M M M M M M 
Siswa mampu sendiri meletakkan pakaian 
yang kotor. 
FA KM M M M M M M M M 
Pada saat siswa kurang mampu karena  
pakaian kotornya ditaruh di meja bukan di 
ember. Namun, berikutnya siswa mampu 
dan benar menaruhnya, meskipun butuh 
waktu yang lama. 
 
 Perendaman  
25.  
Mengambil ember yang di 
dalamnya sudah ada pakaian 
kotor. 
RA M M M M M M M M M Siswa mampu sendiri. 
FA KM M M M M M M M M 
Saat siswa kurang mampu karena 
membutuhkan waktu yang lama dan 




Menaruh ember tepat di 
bawah keran air. 
RA KM M M M M M M M M 
Saat siswa kurang mampu karena masih 
kurang tepat menaruh ember             dan 
lebih sering menghidupkan keran air dulu 
sehingga banyak air yang terbuang. 
 
FA KM KM KM M M M M M M 
Siswa tiga kali kurang mampu menaruh 
ember dari sembilan kali pembelajaran 
yang telah dilakukan. Hal tersebut karena 
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siswa masih kurang tepat dan lebih sering 
menghidupkan keran dulu sehingga banyak 
air yang terbuang. Namun, yang enam kali 
pembelajaran berikutnya siswa mampu 
melakukannya sendiri. 
 
27. Memutar bagian atas keran 
agar air dapat keluar dari 
keran. 
RA M M M M M M M M M Siswa mampu sendiri. 
FA M M M M M M M M M Siswa mampu sendiri. 
28. Memposisikan ember tepat di 
bawah air yang keluar dari 
keran. 
RA M M M M M M M M M Siswa mampu sendiri. 
FA KM M M M M M M M M 
Pembelajaran pada tanggal 24 Januari, 
siswa kurang mampu karena memposisikan 
ember yang kurang tepat. Namun, setelah 
itu siswa mampu melakukannya dengan 
tepat.  
 
29. Menyesuaikan banyaknya air 
yang di ember dengan jumlah 
pakaian yang akan dicuci. 
RA KM BM KM KM KM KM KM M M 
Dari sembilan pembelajaran yang 
diberikan, siswa kurang mampu sebanyak 
enam kali, belum mampu satu kali dan dua 
kali di akhir siswa justru mampu 
melakukan sendiri. Siswa kurang mampu 
saat itu karena dilihat dari siswa yang 
masih kesulitan melakukan dan air yang 
dialirkan di ember terlalu banyak dan 
kadang terlalu sedikit. Sedangkan di 
pertemuan kedua siswa mengalami 
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penurunan yaitu belum mampu karena 
siswa belum tahu airnya seberapa dan air 
yang dialirkan di ember terlalu banyak 
sampai memenuhi ember yang digunakan 
untuk mencuci. Namun, setelah dilakukan 
berulang-ulang, siswa mampu di dua 
pertemuan akhir. 
 
FA BM BM KM KM KM KM M M M 
Pada awalnya siswa merasa kebingungan 
dan air yang dialirkan di ember terlalu 
sedikit. Namun, dengan latihan terus 
menerus, siswa mengalami kemajuan 
sampai siswa mampu dengan bimbingan. 
 
30.  Jika air dirasa sudah cukup, 
maka memutar bagian atas 
keran atau mengembalikan 
posisi keran yang semula agar 
air berhenti mengalir dari 
keran. 
RA KM KM KM KM KM KM M M M 
Siswa pada enam kali pembelajaran masih 
kurang mampu, namun tiga kali 
pembelajaran berikutnya sudah mampu. 
Saat dikatakan kurang mampu karena 
siswa selalu menanyakan sudah cukup atau 
belum airnya sehingga masih dengan 
banyak bimbingan. Siswa kadang juga 
ragu-ragu untuk menutup keran air. 
 
FA KM KM KM KM M M M M M 
Pada empat pertemuan di awal siswa 
kurang mampu karena bingung 
menentukan air sudah cukup atau belum. 
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Siswa juga menunggu guru untuk 
memintanya memutar keran air. Namun, 
untuk memutar keran air, siswa sudah 
mampu. Dengan terbiasa melakukan 
kegiatan ini, siswa akhirnya mampu di lima 
pembelajaran berikutnya. 
 
31. Menuangkan sabun cuci ke 
dalam air dan banyaknya 
sabun cuci juga disesuaikan 
dengan air yang ada di ember 
serta jumlah pakaian yang 
akan dicuci. 
RA KM KM KM KM KM KM M M M 
Pada kegiatan ini, siswa ada enam kali 
pertemuan yang kurang mampu, namun 
kemudian tiga kali terakhir siswa mampu. 
Siswa mampu menuangkan sabun cuci, 
tetapi banyaknya sabun cuci masih terlalu 
banyak kadang juga terlalu sedikit 
sehingga ada beberapa pertemuan yang 
kurang mampu. 
 
FA BM BM KM KM KM KM M M M 
Siswa pada awalnya belum  mampu pada 
dua kali pembelajaran karena siswa 
bingung menuangkan dan kebanyakan 
sabun cucinya. Setelah itu siswa dapat 
menuangkan langsung tanpa harus diminta, 
tetapi sabun cucinya terlalu sedikit 
sehingga dikategorikan kurang mampu 
pada tiga kali pembelajaran. Namun, di tiga 




32. Mencampur air dan sabun 
cuci dengan mengaduk 
menggunakan tangan. 
RA M M M M M M M M M Siswa mampu melakukannya sendiri. 
FA M M M M M M M M M Siswa mengaduknya sangat pelan. 
33. Memasukkan pakaian yang 
akan dicuci ke dalam ember 
yang telah terdapat campuran 
air dengan sabun cuci. 
RA M M M M M M M M M Siswa mampu melakukannya sendiri. 
FA KM M M M M M M M M 
Siswa kurang mampu pada pembelajaran 
yang pertama karena masih bingung 
memasukan pakaian dan perlu dibantu 
serta diarahkan untuk memasukan pakaian. 
Namun, pada delapan kali pembelajaran 
berikutnya, siswa mampu sendiri.  
 
34. Mengaduk pakaian dengan 
air sabun sehingga semua 
bagian pakaian terkena air 
sabun. 
RA M M M M M M M M M 
Siswa diberi contoh kemudian siswa 
mampu melakukannya sendiri. 
 
FA KM M M M M M M M M 
Pada pembelajaran awal siswa kurang 
mampu karena semua bagian pakaian 
belum terkena air sabun. Namun, kemudian 
mampu meskipun kadang mengaduknya 
terlihat kaku. 
 
35. Merendam pakaian ke dalam 
air sabun dengan menunggu 
kurang lebih 10-15 menit. 
RA BM BM KM KM M M M M M 
Siswa di pertemuan pertama sampai kedua 
belum mampu karena siswa tergesa-gesa 
untuk mengucek dan menyikat sehingga 
tidak direndam. Namun, kemudian mampu 
menunggu sekitar 3-5 menit pada 
pertemuan ketiga dan keempat sehingga 
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dimasukkan pada kurang mampu. Pada 
pembelajaran berikutnya siswa mampu 
karena  bisa menunggu pakaian yang 
direndam serta tidak tergesa-gesa dan noda 
juga lebih mudah dihilangkan. 
 
FA BM BM BM KM M M M M M 
Siswa belum mampu pada pembelajaran ke 
satu sampai ketiga karena pakaian tidak 
direndam dan siswa tergesa-gesa untuk 
mengucek. Ketika siswa kurang mampu 
karena siswa hanya merendam sebentar 
sekitar 1-2 menit dan kemudian langsung 
menguceknya. Namun, pada pembelajaran 
berikutnya siswa mampu dan nodanya juga 
mudah hilang dengan dikucek ataupun 
disikat.   
 
 Pengucekan  
36. Mengambil bagian pakaian 
yang kotor dengan kedua 
tangan. 
RA KM M KM M M M M M M 
Siswa pada pertemuan pertama dan ketiga 
kurang mampu karena siswa asal 
mengambil bagian pakaian sehingga yang 
dipegang dengan kedua tangannya bagian 
yang tidak ada nodanya. Sedangkan di 
pertemuan kedua justru mampu karena 
noda terlihat jelas dan di pertemuan ketiga 
busa di ember terlalu banyak sehingga 
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noda di pakaian sulit kelihatan dan siswa 
bingung bagian yang terkena noda. 
Kemudian yang berikutnya siswa mampu 
sendiri. 
 
FA BM KM KM KM M M M M M 
Dari sembilan pertemuan yang dilakukan, 
siswa belum mampu pada pertemuan 
pertama karena hanya asal mengambil 
bagian pakaian. Kemudian ada tiga kali 
pertemuan  yang siswa kurang mampu 
karena harus dibantu untuk mengambil 
bagian pakaian yang kotor dengan 
menunjukkannya. Pada pertemuan 
berikutnya ada lima kali yang siswa sudah 
mampu melakukannya sendiri meskipun 
perlu menunjukan pakaian yang kotor itu 
seperti apa kemudian dimasukkan kembali 
ke air sabun yang kemudian siswa 
mengambil sendiri meskipun butuh waktu 
lama. 
 
37. Memegang sisi bagian kanan 
pakaian yang kotor dengan 
tangan kanan dan bagian kiri 
pakaian yang kotor dengan 
tangan kiri, sehingga terdapat 
RA KM KM KM M M M M M M 
Siswa kurang mampu di pertemuan satu 
sampai tiga karena siswa masih memegang 
bagian pakaian yang tidak ada noda, 
sehingga harus dibantu. Siswa 
memegangnya tidak diberi jarak sehingga 
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jarak antara pegangan tangan 
kanan dengan tangan kiri dan 
jarak tersebut adalah bagian 
yang kotor dari pakaian. 
tangan kanan dan kiri berdekatan. Namun, 
dengan bimbingan terus menerus, siswa 
dapat mencobanya sendiri dan 
dikategorikan mampu di enam pertemuan 
yang berikutnya. 
 
FA BM BM KM KM KM KM M M M 
Ada dua pertemuan yang siswa belum 
mampu karena siswa masih bingung 
memegangnya dan hanya asal memegang 
sehingga tidak pada bagian pakaian yang 
kotor. Selain itu, kadang siswa juga cara 
memegangnya salah yaitu hanya dengan 
ibu jari dan telunjuk. Sedangkan untuk 
kategori kurang mampu ada empat kali 
karena siswa masih dibimbing untuk 
memegang pakaian dan cara memegangnya 
terlihat kaku. Namun, setelah dicontohkan 
berulang-ulang, siswa mampu dengan 
sedikit bimbingan pada tiga kali pertemuan 
akhir. 
 
38. Meletakkan tangan kanan di 
atas tangan kiri dengan tetap 
memegang sisi bagian kanan 
dan kiri pakaian yang kotor.  
RA KM KM KM KM M M M M M 
Pada kegiatan ini siswa kurang mampu 
pada empat pertemuan awal karena kedua 
tangannya tidak diletakkan dengan posisi 
atas bawah tetapi diposisikan 
berdampingan. Selain itu meletakannya 
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masih sering terbalik yaitu yang di atas 
tangan kiri dan yang di bawah tangan 
kanan. Namun, lima pertemuan berikutnya 
siswa dapat benar meletakan tangannnya 
dan kemampuan menguceknya juga lebih 
baik. 
 
FA KM BM KM KM KM KM KM M M 
Siswa kurang mampu di enam pertemuan 
karena kedua tangannya tidak diletakkan 
dengan posisi atas bawah tetapi diposisikan 
berdampingan, kadang juga asal 
meletakkan. Sedangkan untuk kategori 
belum mampu ada satu karena siswa 
bingung cara memegangnya dan ragu-ragu 
untuk memegang pakaian. Siswa mampu 
setelah kegiatan ini diulang-ulang dan 
dicontohkan disebelahnya. 
39. Menggerakkan tangan kanan 
dan tangan kiri ke samping 
kanan dan kiri atau ke depan 
belakang, namun gerakannya 
dibuat berlawanan arah. RA KM KM KM M KM M M M M 
Siswa kurang mampu di empat pertemuan 
karena gerakannya meremas pakaian dan 
kadang juga gerakannya membuat bagian 
pakaian yang kotor menjadi tergulung. 
Pada pertemuan kelima, siswa kesulitan 
ketika mengucek terus menerus. Namun, 
siswa akhirnya mengalami kemajuan 




FA BM BM KM KM KM KM KM KM KM 
Di dua pertemuan siswa belum mampu 
karena cara memegang yang salah yaitu 
genggaman kedua tangannya hanya dengan 
ujung jari telunjuk dan ibu jari  sehingga 
menguceknya hanya sekedar menggerakan 
yang dipegang kedua jari tersebut. Selain 
itu, juga menggerakannya hanya memutar-
mutar. Siswa mengalami kemajuan dalam 
kegiatan mengucek, tetapi jika dibiarkan 
sendiri masih sering salah sehingga harus 
banyak dibimbing.  
 
 Menyikat pakaian  
40. Mencari bagian pakaian yang 
kotor. 
RA - - KM M M M M M M 
Terdapat kategori kurang mampu, karena 
terlalu banyak busa sabun sehingga sulit 
mencari bagian pakaian yang kotor. 
Namun, pertemuan berikutnya siswa 
mampu.  
 
FA - - KM KM KM KM M M M 
Siswa dikategorikan kurang mampu pada 
empat pertemuan karena  masih sulit 
mencari bagian pakaian yang kotor. Ada 
tiga pertemuan yang mampu. Namun, juga 
memerlukan sedikit bantuan yaitu perlu 
ditunjukkan bagian pakaian yang kotor itu 
seperti apa kemudian ditaruh lagi di air 
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sabun dan baru siswa dapat mengambil 
sendiri meskipun butuh waktu lama.  
 
41. Memposisikan bagian pakaian 
yang kotor menghadap ke 
atas. 
RA - - M M M M M M M 
Dengan dibimbing berulang-ulang 
akhirnya siswa mampu sendiri dalam 
memposisikan bagian pakaian yang kotor.  
 
FA - - KM KM M M M M M 
Siswa awalnya kesulitan melakukan 
perintah meskipun sebelumnya sudah 
dicontohkan sehingga harus dibantu. 
Namun, lama kelamaan siswa mampu 
sendiri.  
 
42. Memegang sikat pakaian 
dengan menggenggam bagian 
atas sikat menggunakan 
tangan. 
RA - - M M M M M M M Siswa mampu dengan sendiri. 
FA - - KM KM KM KM M M M 
Pada kegiatan ini siswa salah 
memposisikan sikat yaitu tangan siswa 
memegang setengah bagian kayu pada 
sikat dan setengahnya memegang bagian 
sikatnya. Selain itu, bagian setengah 
kayunya justru dibuat untuk menyikat 
pakaian. Jadi dapat dikatakan memegang 
sikatnya miring. Siswa mampu di tiga 
pertemuan akhir, namun terkadang siswa 
juga masih memegang sikat pada bagian 




43. Memposisikan sikat pakaian 
di atas bagian pakaian yang 
terdapat noda atau yang kotor. 
RA - - KM M M M M M M 
Siswa kurang mampu pada materi 
menyikat yang pertama karena posisinya 
kurang tepat pada bagian pakaian yang 
kotor.  
FA - - KM KM KM KM M M M 
Siswa kurang mampu pada empat 
pertemuan karena masih dibantu untuk 
memposisikan tangannya agar tepat. Butuh 
waktu yang lama untuk melakukannya 
karena siswa sering bingung bagian 
nodanya. Namun, tiga pertemuan 
berikutnya, mengalami kemajuan yaitu 
mampu dengan sendiri.  
 
44. Menggerakkan sikat pakaian 
secara berulang-ulang ke 
samping kanan kiri atau depan 
belakang dengan posisi tepat 
di atas pakaian yang kotor. 
RA - - KM KM M M M M M 
Ada dua kategori yang kurang mampu 
karena masih asal menggerakan sikatnya. 
Posisinya berubah-ubah sehingga siswa 
menyikat di bagian pakaian yang tidak 
kotor. Namun, pertemuan berikutnya siswa 
benar menggerakkan sikatnya sehingga 
dikategorikan mampu.  
 
FA - - KM KM KM KM KM KM KM 
Siswa dari awal sampai akhir masih 
dikategorikan kurang mampu, namun siswa 
mengalami kemajuan setiap pertemuannya. 
Siswa menggerakkan kurang tepat di atas 
noda dan hanya asal menggerakannya 
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sehingga gerakannya tidak ke arah keluar/ 
maju ke depan tetapi ke arah ke dalam atau 
masuk ke dalam. Selain itu, juga kurang 
tenaga dalam menggerakannya. 
 
 Pembilasan            
45. Membuang air sabun yang 
telah digunakan untuk 
mencuci pakaian dan 
memegang pakaian yang telah 
dicuci agar tidak ikut 
terbuang. 
RA KM KM M M M M M M M 
Siswa sering lupa untuk memegang 
pakaiannya sehingga seperti akan ikut 
terbuang dengan air. Namun, siswa selalu 
diingatkan dan dibimbing hingga mampu 
sendiri.  
 
FA KM M M M M M M M M 
Pada pertemuan pertama siswa harus 
dibantu untuk membuang airnya karena 
siswa membutuhkan waktu yang lama 
untuk membuang air sabun dan sering lupa 
untuk memegang pakaian sehingga seperti 
akan ikut terbuang dengan air. Namun, 
pertemuan kedua dan seterusnya siswa 
mampu setelah diberi contoh disebelahnya. 
 
46. Meletakkan ember yang berisi 
cucian pakaian di bawah 
keran air. 
RA M M M M M M M M M Siswa mampu sendiri. 
FA M M M M M M M M M Siswa mampu sendiri. 
47. Memutar keran air agar air 
dapat keluar dari keran. 
RA M M M M M M M M M Siswa mampu sendiri. 
FA M M M M M M M M M Siswa mampu sendiri. 
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48. Jika air sudah terlihat 
merendam seluruh pakaian 
maka memutar atau 
mengembalikan keran seperti 
semula agar air berhenti 
keluar. 
RA M K M M KM M M M M M 
Pembelajaran yang pertama siswa mampu, 
namun pada pertemuan berikutnya siswa 
memutar keran air disaat air belum 
merendam pakaian atau air masih sedikit 
sehingga kurang mampu menyesuaikan 
airnya. Namun, dengan latihan berulang-
ulang siswa mampu.    
FA KM KM KM KM M M M M M 
Siswa di empat pertemuan dikategorikan 
kurang mampu, karena air belum 
merendam semuanya atau air masih sedikit, 
tetapi keran air sudah diputar untuk 
menghentikan airnya. Setelah dilatih dan 
diingatkan terus menerus, di pertemuan 
kelima sampai kesembilan, siswa dapat 
dikatakan mampu.  
49. Memegang pakaian dengan 
kedua tangan. 
RA M M M M M M M M M Siswa mampu sendiri. 
FA M M M M M M M M M 
Siswa mampu, tetapi membutuhkan waktu 
yang lama. 
50. Menggerakkan kedua tangan 
dengan memegang pakaian ke 
atas bawah secara berlawanan 
dan melakukannya dengan 
terkena air. 
RA BM BM KM KM KM KM KM KM KM 
Siswa belum mampu pada pertemuan 
pertama dan kedua karena hanya 
mengaduk-aduk pakaian dengan air 
sehingga seperti bukan sedang membilas. 
Namun, pada pertemuan berikutnya, siswa 
mengalami peningkatan meskipun 
dikatakan kurang mampu karena siswa 
terkadang masih mengaduk-aduk pakaian 
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dengan air dan kadang juga menggerakan 
ke atas bawah ketika dicontohkan 
disebelahnya.   
 
FA BM BM KM KM KM KM KM KM M 
Siswa dua kali belum mampu karena hanya 
mengaduk-aduk pakaian dengan pelan di 
air. Siswa juga dibantu menggerakan 
tangannya. Siswa sering langsung 
membuang airnya, kemudian yang  
berikutnya diberitahu lagi dan dibimbing 
untuk melakukannya.Membutuhkan latihan 
berulang-ulang dan dicontohkan 
disebelahnya, kemudian baru ditirukan 
oleh siswa sampai mampu. 
 
51. Membuang air bilasan dan 
memegang pakaian agar tidak 
ikut terbuang. 
RA KM M M M M M M M M 
Pada pertemuan pertama, siswa kurang 
mampu karena tidak memegang 
pakaiannya sehingga ikut terbuang dengan 
air. Namun, pertemuan berikutnya siswa 
mampu membuang air bilasan di 
tempatnya dan pakaiannya tidak ikut 
terbuang. 
FA KM M M M M M M M M 
Siswa kurang mampu di pertemuan 
pertama karena tidak memegang 
pakaiannya sehingga akan ikut terbuang 
dengan air. Selain itu, membuang airnya 
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juga memerlukan waktu yang lama. 
Namun, karena terbiasa dengan latihan, 
siswa mampu sedikit demi sedikit.  
52. Mengisi ember cucian dengan 
air lagi sebagai bilasan kedua. 
Melakukan langkah kegiatan 
membilas seperti di atas. 
Begitu juga dengan bilasan 
ketiga, lakukan seperti bilasan 
kedua. 
RA KM KM KM KM M M M M M 
Masih perlu banyak bantuan karena jika 
dilakukannya sendiri masih belum bersih 
dengan busa. Namun, langkah demi 
langkah diulang-ulang dan siswa mampu 
membilas dengan bersih dan siswa bisa 
membilas lebih dari tiga kali kalau busanya 
banyak.  
FA KM KM KM KM M M M M M 
Siswa berlatih terus menerus, meski 
awalnya kurang mampu. Namun karena 
terbiasa, siswa jadi mampu meski kadang 
ada langkah yang perlu dibimbing. 
 
 Pemerasan            
53. Setelah melakukan bilasan 
yang terakhir, kemudian 
memegang pakaian dengan 
dua tangan. 
RA M M M M M M M M M Siswa mampu dengan sendiri. 
FA M M M M M M M M M 
Siswa mampu dengan sendiri. Namun, 
siswa membutuhkan waktu yang lama 
untuk memegang pakaian. 
 
54. Membuat pakaian menjadi 
bentuk gulungan memanjang. 
RA KM KM KM KM KM KM M M M 
Siswa asal membentuk pakaian dan 
seringnya dibuat lingkaran bukan 
memanjang sehingga sulit untuk diperas. 
Namun, siswa mampu di pertemuan ke 
tujuh sampai sembilan, karena siswa diberi 
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contoh disebelahnya dan siswa menirukan 
berulang-ulang.  
FA BM BM KM KM KM KM KM KM KM 
Siswa belum mampu karena siswa  ragu-
ragu ketika membentuk gulungan 
memanjang padahal sudah diberi contoh 
dan dibantu. Pada pertemuan ketiga sampai 
sembilan siswa mengalami kemajuan 
dibanding sebelumnya. Namun,  
dikategorikan kurang mampu karena asal 
membuatnya dan kadang tidak dibuat 
menjadi bentuk yang mudah untuk diperas. 
 
55. Memuntir gulungan pakaian 
dengan dua tangan agar air 
yang meresap dapat keluar 
dari pakaian. 
RA KM KM KM KM M M M M KM 
Siswa di pertemuan pertama sampai 
keempat dikategorikan kurang mampu 
karena hanya meremas sehingga belum 
memuntir gulungan pakaian. Siswa juga 
kurang kuat memuntirnya. Dengan 
bimbingan terus menerus siswa mampu 
memuntir pakaian. Pada pertemuan 
terakhir siswa kemampuannya menurun 
yaitu masih kurang mampu karena siswa 
memuntirnya searah dan kurang kuat 
sehingga air belum keluar semua dari 
pakaian. 
FA BM BM KM KM KM KM KM KM KM 
Siswa belum mampu memuntir gulungan 
pakaian karena hanya dipegangi dan ketika 
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dibantu justru terlihat hanya memegangi. 
Hal tersebut karena kurang kuat dalam 
memuntir pakaian. Namun, siswa terus 
dibimbing untuk memuntir pakaiannya 
sampai ada kemajuan. Siswa dikategorikan 
kurang mampu karena memuntirnya searah 
tangannya bukan berlawanan sehingga air 
sulit keluar dari pakaian, tetapi ada 
kemajuan dibandingkan sebelumnya.    
 Penjemuran            
56. Mengibaskan pakaian yang 
telah diperas. 
RA BM KM KM KM M M M M M 
Siswa terus mengalami kemajuan, mulai 
dari yang belum mengibaskan pakaian 
yang akan dijemur kemudian kurang 
mampu karena  mengibaskannya kurang 
kuat atau terlalu pelan dan sampai 
pertemuan ke lima siswa mampu. 
 
FA BM BM BM BM KM M M M M 
Pada pertemuan pertama siswa belum 
mengibaskan pakaian yang akan dijemur. 
Namun, siswa kemudian mengibaskannya 
sampai mampu melakukannya dengan 
sendiri.  
 
57. Membalik pakaian bagian 
dalam menjadi bagian luar.  RA KM KM KM KM M M M M M 
Siswa bingung bagian yang dibalik dan 
kesulitan membalik lengan pakaian  
sehingga perlu dibantu.  Namun, lama 
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kelamaan siswa mampu, hanya saja perlu 
diingatkan kalau harus dibalik pakaiannya. 
FA BM BM KM KM KM KM KM KM KM 
Siswa juga bingung bagian yang dibalik 
dan belum mampu melakukannya sehingga 
perlu dibantu. Siswa juga masih bingung 
bagian luar dan dalam pakaian. Namun, 
siswa mengalami kemajuan yaitu mencoba 
membalik lengannya terlebih dahulu 
meskipun masih kurang mampu. 
 
58. Menjemur pakaian di tali 
jemuran dengan 
memposisikan bentuk pakaian 
seperti jika dipakai atau 
bentuk memanjang sehingga 
yang dipegang bagian kerah 
dan bawah pakaian kemudian 
langsung jemur. 
RA BM KM KM KM M M M KM M 
Siswa belum mampu menjemur pakaian 
dengan rapi, hanya asal memposisikan 
pakaiannya. Siswa mencoba merapikan 
jemuran di tali jemuran, namun masih 
kurang rapi dan lengan pakaian yang 
dijemur salah memposisikannya. Siswa 
mampu dengan mencoba berkali-kali, 
tetapi saat dilatihkan lagi siswa kesulitan 
dan perlu dibantu. 
FA BM BM KM KM KM KM KM KM KM 
Siswa belum mampu menjemur pakaian 
dengan rapi, hanya asal memposisikan 
pakaiannya. Bahkan siswa menjemurnya di 
tempat yang teduh. Namun, siswa berusaha 
merapikan jemuran pakaiannya dengan 
dibantu guru.Oleh karena itu, siswa masih 
perlu banyak bantuan. 
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Keterangan :  M (Mampu)   : mampu dengan sendiri maupun mampu tetapi membutuhkan sedikit bantuan. 
KM (Kurang Mampu) : masih perlu banyak bantuan. 
BM (Belum Mampu) : masih belum mampu melakukannya meskipun sudah diberi banyak bantuan. 
59. Jika menggunakan jepitan 
yang dilakukan menekan 
bagian jepitan yang ada 
jaraknya lebar kemudian 
ujung jepitan akan terbuka 
maka langsung jepit pakaian 
dengan tali jemuran. 
RA - - - - M M - - M Siswa mampu sendiri 
FA - - - - KM M - - M 
Pada pertemuan pertama untuk materi 
jepitan baju, siswa salah menekan bagian 
jepitan, yang ditekan justru bagian yang 
tidak ada jaraknya sehingga jepitan tidak 
terbuka. Namun, kemudian dibantu dan 
dilatih sehingga pertemuan berikutnya 
mampu dengan sendiri. 
60. Jika menggunakan hanger, 
maka memasang pakaian di 
hanger dengan memasukkan 
dua ujung hanger pada bagian 
lengan tangan pakaian satu 
persatu. Setelah itu, 
menggantungkan bagian atas 
hanger pada tali jemuran. 
RA - - - - - - KM M M 
Pertemuan pertama masih kesulitan 
memasang hanger. Namun, berikutnya 
mampu dengan latihan berulang-ulang 
sebelum dijemur. 
FA - - - - - - BM KM KM 
Kesulitan memasang hanger yaitu belum 
bisa memasukkan hanger di baju. Namun, 
siswa mengalami kemajuan dalam 
memasang hanger yaitu mencoba 
memasukan kedua ujung hanger ke dalam 
lengan meskipun masih kurang mampu 
karena terlalu dalam memasukannya dan  
kurang mampu merapikan baju yang 























Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V A TGS 
 
HASIL WAWANCARA I 
DENGAN GURU KELAS V A TGS 
 
Informan : Ibu  MTW 
Hari / Tanggal : Rabu, 21 Januari 2015 
Lokasi  : Ruang Kelas V A TGS 
Waktu  : 10.30 WIB-10.50 WIB 
Setting  : Wawancara dilakukan saat  istirahat kedua 
   
 A. Persiapan dalam Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian 
1. Peneliti : “Apa saja yang disiapkan untuk memberikan  
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian yang  
disiapkan telebih dahulu seharusnya seperti RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)  tetapi ini belum 
ada, buku pegangan dan sumber-sumber lain. Selain itu, 
juga menyiapkan bahan mencuci seperti sabun cuci dan 
alatnya seperti ember, sikat baju, jepitan baju dan 
hanger. Sedangkan untuk tempat mencuci sudah ada 
tempatnya di asrama. Menyiapkan juga gambar-gambar 
urutan mencuci pakaian yang dapat diwarnai siswa. Bina 
diri ini disesuaikan dengan siswa, sebelum ini sudah ada 
kegiatan menyapu, mengepel, menyulak, dan mencuci 
piring kemudian baru mencuci pakaian ini. Jadi 
pembelajarannya dibuat dari yang mudah ke yang sulit.”  
2. Peneliti : “Bagaimana Ibu menentukan bahwa keterampilan yang  
akan diajarkan adalah mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Penentuannya dengan melihat terlebih dahulu kegiatan  
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sehari-hari yang belum bisa dilakukan oleh siswa, nanti 
kan kegiatan sehari-hari yang dapat dipraktekkan di 
sekolah maka akan dilatihkan sehingga akan tahu juga 
kegiatan yang masih belum mampu.” 
3. Peneliti : “Apakah ada kendala yang dihadapi dalam  
   mempersiapkan pembelajaran keterampilan mencuci      
    pakaian? Jika ada, kendala tersebut seperti apa, Bu?” 
Ibu MTW : “Kendalanya ada pada diri siswa, sudah disiapkan dan  
siswa juga belajar menyiapkan alat dan bahan, tetapi 
siswa malas belajar sehingga menghambat. Selain itu 
juga ada anak yang sulit diatur sehingga membutuhkan 
bujukan-bujukan untuk belajar”.  
4. Peneliti : “Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang  
dihadapi dalam mempersiapkan pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Upaya yang dapat dilakukan yaitu membimbing anak dan  
membujuk siswa agar mau belajar. Anak diajarkan dari 
yang mudah ke yang sulit sehingga mempersiapkan 
bahan dan alat mencuci pakaian harus diketahuinya. 
Oleh karena itu, anak harus diajak dengan berbagai 
bujukan, didampingi dan dibimbing sesuai kondisi 
siswa”.  
5. Peneliti : “Apakah ada perencanaan dalam memberikan  
pembelajaran mencuci pakaian ini, meskipun belum ada 
RPPnya?”Jika ada, bagaimana rencananya? 
Ibu MTW : “Ada, namun tidak tertulis, untuk tujuan, materi, metode,  
media dan evaluasinya ya sudah ada rencana dan 
langsung di jalankan saja. Untuk tujuannya agar siswa 
mampu melakukan kegiatan mencuci pakaian dengan 
benar. Materinya disesuaikan dengan kemampuan dan 
kondisi siswa, begitu juga dengan metode yang 
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disesuaikan dengan karakteristik masing-masing siswa 
sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi. 
Medianya juga akan menggunakan benda-benda yang 
asli karena disesuaikan dengan materi dan karakteristik 
siswa. Evaluasinya akan dilihat kemajuan siswa dalam 
melakukan mencuci pakaian pada setiap langkahnya dan 
dalam mengenali alat serta bahan mencuci” 
6. Peneliti : “Bagaimanakah menyusun materi yang diajarkan dalam  
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian ini, Bu?” 
Ibu MTW  : “Kalau untuk bina diri ini dilihat anak yang belum bisa  
dalam  apa, kemudian diajarkan dengan melihat buku 
bina diri dan buku pegangan lain. Pembelajaran bina diri 
ini sangat penting apalagi untuk anak tunagrahita sedang 
karena yang terpenting mereka bisa melakukan dengan 
mandiri kegiatan sehari-hari, seperti mencuci pakaian. 
Mereka setiap hari pakai pakaian, jadi untuk mencucinya 
juga harus bisa agar tidak bergantung pada orangtua 
terus. Di buku bina diri sudah ada beberapa yang 
diajarkan pada siswa seperti makan, menyapu, mengepel. 
Selain itu, juga di buku bina diri ini di dalamnya sudah 
ada Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator 
serta cara mencuci pakaian sehingga ini dapat digunakan 
untuk materi yang digunakan. Hanya saja tinggal 
disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi siswa. 
Materi yang diajarkan juga dari materi yang mudah ke 
materi yang sulit sehingga bertahap. Nanti pada minggu 
pertama kalau sudah bisa atau sudah ada kemajuan maka 
materinya dilanjutkan lagi, jadi ditambah lagi materinya 
ketika siswa sudah ada kemajuan. Misalnya pada minggu 
pertama ada mengucek, jika sudah lebih baik 
menguceknya maka selanjutnya dapat diajarkan 
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menyikat pakaian. Disini, guru sendiri yang menentukan 
materi bina diri karena menyesuaikan dengan kondisi 
dan kemampuan siswanya.  
 
HASIL WAWANCARA II 
DENGAN GURU KELAS VA TGS 
 
Informan : Ibu  MTW 
Hari / Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015 
Lokasi  : Ruang Kelas V A TGS 
Waktu  : 09.00 WIB – 09.30 WIB dan 10.30 WIB -10.50 WIB 
Setting  : Wawancara dilakukan saat  istirahat pertama dan kedua. 
   
 B. Pelaksanaan dalam Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian 
7. Peneliti : “Apakah tujuan dari pembelajaran keterampilan mencuci  
 pakaian di SLB Negeri Pembina Yogyakarta ini, Bu?”   
Ibu MTW : “Tujuannya pada dasarnya agar siswa dapat melakukan  
kegiatan mencuci pakaian dan untuk melatih 
kemandirian siswa dengan memiliki keterampilan 
mencuci pakaian ini sehingga tidak bergantung pada 
orang lain. Siswa diharapkan dapat menerapkannya di 
kehidupan sehari-hari sehingga bermanfaat bagi diri 
sendiri. Namun,tujuannya juga tetap disesuaikan dengan 
siswanya, karena berbeda-beda kemampuannya” 
8. Peneliti : “Apa tujuan pembelajaran mencuci pakaian untuk subjek  
RA dan FA,?” 
Ibu MTW : “Kalau RA yaitu menguasai seluruh langkah-langkah  
mencuci baik secara urut maupun gerakannya yang 
benar untuk setiap langkahnya. Kalau FA yaitu mampu 
menggerakan dan memposisikan tangannya dengan 
208 
  
benar saat melakukan langkah-langkah mencuci pakaian, 
seperti kegiatan mengucek” 
9. Peneliti : “Apakah tujuan pembelajaran keterampilan mencuci  
pakaian dapat tercapai?” 
Ibu MTW  : “Dapat tercapai, karena tujuan ini juga disesuaikan  
dengan kondisi dan kemampuan siswa. Oleh karena itu, 
yang terpenting adalah meningkatnya kemampuan siswa 
dari sebelumnya sehingga siswa dapat memiliki 
keterampilan mencuci pakaian. Siswa-siswa yang belajar 
mencuci pakaian ini mengalami kemajuan sehingga 
dapat dikatakan berhasil. Namun, kegiatan mencuci 
pakaian ini perlu ditindak lanjuti di rumah sehingga perlu 
adanya pemberitahuan kepada orangtua masing-masing 
sehingga di rumah siswa dapat di dampingi oleh 
orangtua ketika melakukan kegiatan mencuci pakaian.” 
10. Peneliti : “Kendala apa yang dihadapi dalam mencapai tujuan  
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian dan upaya  
apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut?” 
Ibu MTW : “Kendala yang dialami dalam mencapai tujuan ada pada  
diri siswa sendiri. Siswa sering malas, suka terburu-buru 
dan sulit diatur saat pembelajaran mencuci pakaian. 
Namun, guru memang harus pintar membujuk siswa agar 
mau belajar.” 
11. Peneliti  : “Apakah materi pembelajaran keterampilan mencuci  
pakaian sudah tuntas diberikan pada peserta didik?” 
Ibu MTW : “Materi pembelajaran mencuci pakaian dapat diberikan  
semuanya pada siswa yaitu seperti mengambil alat dan 
bahan mencuci pakaian, membedakan pakaian yang 
bernoda/ kotor dengan yang tidak bernoda, mengisi 
ember dengan air dan sabun cuci, merendam pakaian, 
mengucek pakaian, menyikat pakaian, membilas 
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pakaian, memeras pakaian, serta menjemur pakaian 
dengan jepitan baju dan hanger. Ada beberapa langkah 
yang diberikan bertahap seperti menyikat pakaian, 
menjemur dengan jepitan baju dan hanger. Materi 
diberikan dari yang mudah ke yang sulit sehingga 
peningkatan kemampuan siswa juga akan terlihat.” 
12. Peneliti : “Kendala apa yang dihadapi dalam pemberian materi  
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Kendalanya hampir sama dengan kendala-kendala untuk  
mencapai tujuan yaitu ada pada diri siswa sendiri yang 
malas dan sulit diatur saat pembelajaran karena suka 
bercanda dengan temannya dan suka lari-lari karena 
tempat mencuci pakaian ini berada di luar kelas. Hal 
tersebut akan menghambat pemberian atau penambahan 
materi karena siswa akan kurang memperhatikan.” 
13. Peneliti : “Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang  
dihadapi dalam pemberian materi pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Siswa terus dibimbing, didampingi terus menerus dan  
latihan dilakukan berulang-ulang agar siswa dapat fokus 
dalam pembelajaran. Selain itu juga perlu ditindak lanjuti 
dirumah dengan memberitahu orangtua untuk 
mendampingi siswa di rumah agar dapat mencuci 
pakaiannya sendiri.” 
14. Peneliti : “Apa metode yang digunakan Ibu pada proses  
penyampaian materi dalam pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Metode yang digunakan ada demonstrasi, simulasi,  
latihan, tanya jawab, pemberian tugas/ praktek. Sebelum 
mendemonstrasikan juga dilakukan ceramah atau 
menjelaskan dulu tentang mencuci pakaian pada siswa. 
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Metode tersebut ditentukan dengan melihat jenis materi 
dan karakteristik siswa sehingga memudahkan siswa 
dalam memahami materi.” 
15. Peneliti : “Apa alasan Ibu menggunakan metode di atas dalam  
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Kalau anak tunagrahita kategori sedang memang harus  
banyak diberi latihan terus menerus sampai mereka bisa. 
Sebelum mereka latihan, kita kan terlebih dahulu 
menjelaskan dan mendemostrasikan kegiatan yang akan 
dilakukan sehingga mereka dapat mencontoh dari 
demonstrasi tersebut. Kalau untuk tanya jawab hanya 
untuk mengetahui mereka sudah samapai mana 
mengetahui urutan atau langkah-langkah mencuci 
pakaian. Pemberian tugas ini juga untuk bagian dari 
evaluasi sehingga saya dapat mengetahui kemampuan 
siswa. Jadi metode yang digunakan tersebut dapat 
membuat siswa lebih mudah memahami langkah-
langkah mencuci pakaian dengan benar.    
16. Peneliti : “Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran  
keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Kalau untuk pembelajaran mencuci pakaian ini,  
medianya ya menggunakan alat dan bahan yang nyata 
seperti alat mencuci pakaian ada ember, sikat baju, 
jepitan baju dan hanger. Bahannya juga ada sabun cuci 
dan pakaian yang kotor. Nanti siswa dapat 
memperagakan langkah-langkah mencuci pakaian di 
kelas sehingga medianya benda yang nyata. Namun, juga 
menggunakan media cetak yang berupa gambar langkah-
langkahn mencuci pakaian. Media tersebut ditentukan 
dengan melihat materi yang akan diberikan apa, 
kemampuan dan kondisi siswa yang lebih baik 
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menggunakan benda konkrit, media yang mudah 
digunakan oleh siswa, serta tidak berbahaya bagi siswa 
itu sendiri. ” 
17. Peneliti : “Apakah ada perencanaan sebelum memberikan langkah- 
langkah pembelajaran keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Ada, namun kalau ada kain lap kotor saya langsung  
mengajari siswa untuk mencuci pakaian agar siswa juga 
dapat selalu menjaga kebersihan. Perencanaan 
pembelajaran juga melihat di RPP, silabus, buku 
pegangan tetapi kalau bina diri mencuci pakaian  ini saya 
melihat di buku pegangan karena belum ada RPPnya. 
Pelaksanaan pembelajaran ini sama seperti yang tematik 
lainnya ada kegaiatan awal, inti dan penutup.”  
18. Peneliti  : “Bagaimana langkah-langkah proses penyampaian materi  
dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan mencuci 
pakaian?” 
Ibu MTW : “Langkah-langkahnya dari yang mudah ke yang sulit. Jadi  
sesuai urutan mencuci pakaian kemudian sambil 
dibimbing. Langkah-langkah mencuci pakaian yaitu 
mengambil bahan dan peralatan, memilih pakaian yang 
kotor, menuangkan air dan sabun cuci, merendam 
pakaian, mengucek, menyikat pakaian, membilas, 
memeras pakaian dan menjemur pakaian. Dari langkah-
langkah tersebut disampaikan urut kepada siswa dan 
dilakukan berulang-ulang dengan mendemonstrasikan 
dan kemudian siswa latihan. Kalau kegiatan dalam 
pembelajaran ya ada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan penutup. Kegiatan tersebut dilakukan seperti 
pembelajaran yang lainnya, misalnya kegiatan awal ada 
berdoa, mengkondisikan siswa agar siap belajar di luar 
kelas dan apersepsi. Kegiatan intinya dilakukan 
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penjelasan, pendemonstrasian dan latihan mengenai 
langkah-langkah mencuci pakaian. Kegiatan penutupnya 
ya ada pengulangan materi, memotivasi siswa agar mau 
melakukan kegiatan mencuci pakaian di rumah dan 
menutup kegiatan pembelajaran bina diri.” 
19. Peneliti : “Kendala apa yang dihadapi dalam memberikan langkah- 
langkah pembelajaran keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Kendalanya ada pada diri siswa sendiri yang malas dan  
sulit diatur saat pembelajaran karena suka bercanda 
dengan temannya dan suka lari-lari karena tempat 
mencuci pakaian ini berada di luar kelas. Kalau untuk 
tempat menjemur, dulu saat awal pembelajaran ini yang 
menjadi kendalanya karena kesulitan menjemur jika 
pakaian tapi kemudian izin di asrama diperbolehkan jadi 
tempatnya di asrama.” 
20. Peneliti : “Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala  
dalam melakukan langkah-langkah pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW  : “Siswa terus dibimbing, didampingi terus menerus dan  
latihan dilakukan berulang-ulang agar siswa dapat fokus 
dalam pembelajaran. Selain itu juga perlu ditindaklanjuti 
di rumah dengan memberitahu orangtua untuk 
mendampingi siswa agar dapat mencuci pakaiannya 
sendiri. Sedangkan untuk tempat menjemur pakaiannya 
sudah dilakukan di asrama sehingga sudah teratasi untuk 
hal tersebut.” 
21. Peneliti : “Apakah pembelajaran keterampilan mencuci pakaian  
dapat dikatakan berhasil?” 
Ibu MTW : “Kalau keberhasilan itu tergantung IQ siswa atau  
kemampuan masing-masing siswa. Kalau siswa dengan  
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kemampuan yang rendah maka perlu banyak latihan 
yang terus menerus maka siswa akan mampu dan 
pembelajaran akan berhasil. Jadi semakin siswa 
memiliki kemampuan yang lebih baik maka tujuan 
pembelajaran dapat cepat tercapai.” 
22. Peneliti : “Seperti apa keberhasilan pembelajaran keterampilan  
mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Keberhasilannya seperti siswa yang bernama FA yang  
memiliki IQ 50 dan dapat dilihat bahwa siswa tersebut 
sulit sekali melakukan kegiatan bina diri. Untuk kegiatan 
mencuci pakaian ini yang terpenting sudah dapat 
menggerakkan dan memposisikan tangannya dengan 
benar untuk melakukan setiap langkah-langkah mencuci 
sehingga ada kemajuan atau peningkatan kemampuan 
pada diri siswa.” 
 
HASIL WAWANCARA III 
DENGAN GURU KELAS VA TGS 
 
Informan  : Ibu  MTW 
Hari / Tanggal : Senin, 23 Februari 2015 
Lokasi  : Ruang Kelas V A TGS 
Waktu   : 10.30 WIB – 10.55 WIB  
Setting  : Wawancara dilakukan saat  istirahat kedua. 
   
 C. Evaluasi dalam Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian 
23. Peneliti : “Jenis evaluasi apa yang digunakan dalam pembelajaran  
keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Evaluasinya dilakukan saat proses melakukan kegiatan  
mencuci pakaian. Jadi dilakukan dengan mengamati 
setiap langkah yang dikerjakan siswa serta langsung 
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memperbaiki jika ada kesalahan baik gerakan, posisi 
tangan maupun urutan mencuci pakaian. Selain itu, juga 
hasil cucian siswa, apakah bersih atau tidak ketika siswa 
sudah mampu melakukan kegiatan mencuci pakaian 
dengan benar.” 
24. Peneliti : “Apakah jenis evaluasi yang digunakan disesuaikan  
dengan kemampuan dan kondisi anak?” 
Ibu MTW : “Iya disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi  
siswanya. Sesuaikan dengan praktek dan teorinya juga.” 
25. Peneliti : “Apa alat tes yang digunakan dalam evaluasi  
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Evaluasinya ada dengan pemberian tugas atau praktek,  
dapat juga dilihat dari proses ketika siswa melakukan 
latihan mencuci pakaian, untuk tes dapat dengan soal 
menjodohkan misalnya ember dengan air, selain itu juga 
mewarnai gambar langkah-langkah mencuci pakaian dan 
dapat dengan tanya jawab secara lisan misalnya 
menanyakan alat untuk mencuci apa saja,  bahannya apa, 
langkahnya apa saja yang ditanyakan secara berulang-
ulang sehingga siswa dapat lebih paham. Jadi alat tesnya 
ada tes dan non tes. Tesnya bisa dengan  tanya jawab, 
praktek, dan menjodohkan.” 
26. Peneliti  : “Aspek apa saja yang dievaluasi?” 
Ibu MTW : “Aspek yang dievaluasi yaitu siswa saat mengenali bahan  
dan alat yang digunakan dalam melakukan kegiatan 
mencuci pakaian, kemampuannya melakukan kegiatan 
mencuci pakaian sesuai langkah-langkahnya, gerakan 
dan posisi tangan saat melakukan kegiatan mencuci 
pakaian, saat mengikuti proses pembelajaran dan pakaian 
yang dicuci sudah bersih atau belum.” 
27. Peneliti : “Bagaimana cara penilaian untuk kegiatan mencuci  
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pakaian yang dilakukan di luar kelas?” 
Ibu MTW : “Kalau penilaiannya dilakukan secara bertahap sesuai  
urutan langkah mencuci pakaian, diamati peningkatan 
kemampuan siswa. Untuk mengetahui peningkatannya 
dilakukan perbandingan antara kemampuan pada 
pertemuan sebelumnya dengan pertemuan saat itu 
sampai pertemuan yang terakhir. Namun, penilaiannya 
tidak dilakukan secara tertulis, sehingga tidak ada catatan 
penilaian, saya hanya langsung menulisnya di raport 
bagian kolom yang progam khusus. Penilaiannya saya 
sesuaikan dengan kemampuan siswa.” 
28. Peneliti : “Bagaimana hasil evaluasi dari masing-masing subjek  
dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian?” 
Ibu MTW : “Hasilnya untuk subjek RA dari evaluasi yang dilakukan,  
subjek dapat mencuci pakaian dengan baik meskipun ada 
langkah-langkah yang masih kesulitan seperti memeras 
pakaian. Sedangkan untuk subjek FA masih kesulitan 
untuk kegiatan mengucek, memeras dan menjemur, 
namun subyek FA yang memiliki IQ 50 ini sudah 
mengalami kemajuan dalam mencuci pakaian. Kalau 
untuk urutan mencuci pakaian, masing-masing subyek 
dapat menjawab secara urut, namun langkah-langkah 
setelah membilas, siswa sering lupa sehingga perlu di 
kasih kata-kata atau gerakan yang mengarah ke langkah 
berikutnya. Sedangkan untuk yang menjodohkan dan 
mewarnai sebenarnya hanya ditematikkan sehingga 
diharapkan siswa benar-benar paham tentang mencuci 
pakaian. Hasilnya untuk menjodohkan yaitu subjek 
mampu dengan dibimbing dan untuk mewarnai dapat 
mewarnai sesuai keinginannya meskipun belum rapi/ 


























Hari/Tanggal : Selasa, 20 Januari 2015  
Waktu  : 08.30 - selesai  
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Mengurus Administrasi Perizinan Ambil Data 
Deskripsi 
Pada tanggal 20 Januari 2015 ini, peneliti datang ke sekolah untuk 
mengkonfirmasi surat izin penelitian yang dimasukkan pada tanggal 17 Januari 
2015. Peneliti datang sekitar pukul 08.30 dan masuk ruangan TU untuk 
konfirmasi surat izinnya. Pengurus TU kemudian menghubungi pengajaran bahwa 
akan ada mahasiswa yang akan melakukan peneliti. Peneliti kemudian menunggu 
sampai pukul 09.00 dan bertemu pihak pengajaran. Peneliti meminta izin untuk 
melakukan penelitian tentang pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada 
siswa tunagrahita kategori sedang di kelas VA TGS. Kemudian pihak pengajaran 
mempersilakan untuk melakukan penelitian dan bisa langsung ke kelas VA pada 
hari itu. 
Peneliti kemudian ke kelas VA untuk bertemu dengan guru kelas. Peneliti 
meminta izin dengan guru kelas bahwa akan melakukan penelitian tentang 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian yang dilaksanakan saat pembelajaran 
Bian Diri. Peneliti kemudian menjelaskan data yang diperlukan atau dibutuhkan 
dalam penelitian tersebut. Peneliti menanyakan kepada guru kelas tentang 
pembelajaran Bina Diri seperti jadwal pelaksanaannya dan kemapuan siswa dalam 
melakukan kegiatan bina diri mencuci pakaian.  
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Hari, Tanggal : Rabu, 21 Januari 2015  
Waktu  : 10.15-11.00 (saat istirahat kedua) 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Wawancara tentang Persiapan Pembelajaran Keterampilan  
  Mencuci Pakaian 
Deskripsi 
Pada tanggal 21 Januari 2015 dilakukan wawancara dengan guru kelas VA 
tentang persiapan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. Wawancara 
dilakukan di ruang kelas V A saat jam istirahat kedua. Ada enam pertanyaan yang 
ditanyakan oleh peneliti kepada guru kelas. Sebelum peneliti memulai 
wawancara, peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya yaitu ingin wawancara 
dengan guru kelas. Guru merpersilahkan peneliti untuk memulai wawancara. 
Meskipun jumlah pertanyaannya sedikit, tetapi jawaban guru dapat memberikan 
informasi yang luas. Pertanyaan tersebut antara lain tentang yang disiapkan dalam 
memberikan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian, bagaimana 
menentukan bahwa keterampilan yang akan diajarkan adalah mencuci pakaian, 
kendala dan upaya dalam mempersiapkan pembelajaran keterampilan. Dari 
beberapa pertanyaan tersebut terlihat bahwa guru belum membuat RPP tentang 
pembelajaran mencuci pakaian, sehingga peneliti memberikan pertanyaan 
mengenai ada tidaknya perencanaan dalam memberikan pembelajaran mencuci 
pakaian ini, meskipun belum ada RPP, jika ada rencananya seperti apa. 
Pertanyaan yang diajukan terakhir adalah tentang bagaimana menyusun materi 
yang diajarkan dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. Wawancara 
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yang dilakukan berjalan dengan lancar dan mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. Wawancara dapat selesai tepat saat siswa-siswa sudah masuk ke 
ruang kelas setelah beristirahat di luar. Setelah itu, peneliti menyampaikan akan 
melakukan observasi pada hari Sabtu tanggal 24 Januari saat dilakukannya 
pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. Guru mempersilakan kepada 
peneliti untuk melakukan observasi pada tanggal tersebut. Kemudian peneliti pada 
pukul 11.00 keluar kelas, karena pada hari itu hanya dilakukan wawancara dengan 


















Hari, Tanggal : Sabtu, 24 Januari 2015 
Waktu  : 07.30-09.00 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Deskripsi 
Penelitian saat pembelajaran keterampilan mencuci pakaian yang pertama 
dilakukan pada hari Sabtu tanggal 24 Januari 2015. Subjek dari penelitian ini 
sebanyak dua siswa dan satu guru kelas VA. Subjek pertama berinisial RA dan 
yang kedua berinisial FA. Sebelum pembelajaran dimulai, di kelas sudah ada 
beberapa ember, pakaian kotor dan sabun cuci. Namun guru memberikan 
pembelajaran untuk seluruh kelas VA sehingga tidak hanya subjek yang dijadikan 
penelitian saja. Jika bahan dan alat mencuci pakaian digunakan untuk satu kelas 
memang kurang sehingga ada dua siswa yang menggunakan satu ember. 
Pembelajaran terlebih dahulu dimulai dengan salam dari guru kemudian siswa-
siswa diminta berdoa bersama-sama. Guru menanyakan kepada siswa tentang 
kegiatan yang telah dilakukan sebelum berangkat sekolah dan makanan yang 
dijadikan sarapan pada hari itu. Guru kemudian menjelaskan bahwa akan belajar 
tentang mencuci pakaian. Selain itu, juga menanyakan tentang kegiatan mencuci 
pakaian yang ada di rumah (siapa mencuci pakaiannya sendiri).  
Guru kemudian menjelaskan tentang bahan dan alat yang digunakan untuk 
mencuci pakaian dan siswa diminta mengulang menyebutkan alat dan bahan 
tersebut. Siswa diminta mengambil alat dan bahan yang digunakan dengan diberi 
contoh terlebih dahulu. Siswa mengambil ember dan sabun cuci yang akan 
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digunakan untuk mencuci. Dalam hal ini siswa yang berinisial RA dapat 
melakukannya, namun untuk FA perlu bantuan dan membutuhkan waktu lama 
untuk mengambil karena anak masih bingung. Setelah masing-masing siswa  
memiliki tempat untuk mencuci (ember), kemudian guru menjelaskan pakaian 
yang kotor dan yang bersih, dengan membedakannya ada noda dan tidak ada 
noda. Dalam kegiatan ini, peneliti ikut membantu pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. Setelah masing-masing siswa maju bergantian ke depan untuk 
menunjuk pakaian kotor dan yang bersih kemudian siswa mengambil pakaian 
kotor yang telah ditunjuk.  
RA dan FA dapat menunjuk dan mengambil  pakaian yang kotor, namun 
membutuhkan waktu yang lama, apalagi FA. Pakaian yang kotor tersebut 
kemudian dimasukkan ke dalam ember masing-masing. Sebelum ke tempat 
mencuci, guru dan siswa bersama-sama memperagakan urutan mencuci pakaian 
yang dilakukan di kelas.  Jadi dalam kegiatan tersebut, guru menjelaskan urutan 
mencuci pakaian satu persatu dan mendemonstrasikan yang kemudian ditirukan 
oleh siswa. Setelah latihan di kelas selesai, baru siswa-siswa diajak ke tempat 
yang digunakan untuk mencuci pakaian. Di tempat cucian, siswa melakukan 
kegiatan mencuci dengan bimbingan dan bantuan dari guru serta peneliti. Dalam 
kegiatan ini RA, masih dibimbing dalam menentukan banyaknya air dan detergen 
yang dituangkan di ember. Selain itu juga dalam mengucek, memeras, membilas 
dan menjemur masih memerlukan bimbingan dan bantuan. Sedangkan FA hampir 
semua kegiatan mencuci pakaian membutuhkan bimbingan, hanya dalam 
memutar keran dan menempatkan ember di bawah keran air yang dapat 
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dilakukannya sendiri. Pakaian yang telah dicuci dijemur di pinggir tangga yang 
dekat dengan tempat untuk mencuci karena saat itu belum sempat izin di asrama 
untuk meminjam tempat yang digunakan untuk menjemur pakaian. 
Setelah selesai mencuci barulan siswa kembali ke kelas. Saat di kelas, guru 
mengulangi kegiatan mencuci pakaian dengan memperagakan lagi di kelas. Hal 
tersebut, dapat dijadikan sebagai evaluasi, sampai mana anak mampu melakukan 
kegiatan mencuci. Kegiatannya dilakukan dengan guru meminta siswa untuk 
menyebutkan langkah-langkah mencuci pakaian. Setelah itu, siswa diminta maju 
satu persatu untuk memperagakan kegiatan mencuci pakaian. Dalam kegiatan ini, 
siswa masih dibimbing untuk melakukannya karena masih bingung urutan 
mencuci dan gerakannya. Ketika semua siswa sudah memperagakan kegiatan 
mencuci pakaian,  kemudian guru menyarankan agar menerapkannya di rumah 
sehingga pakaiannya tidak dicucikan lagi. Hal tersebut, dilakukan guru untuk 
melatih kemandirian siswa saat di rumah. Beberapa kegiatan tersebut, dilakukan 











Hari, Tanggal : Senin, 26 Januari 2015  
Waktu  : 09.30-10.30 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Deskripsi 
Penelitian kedua dilakukan pada hari Senin tanggal 26 Januari 2015. 
Penelitian ini dilakukan pada pukul sampai 09.30-10.30 saat matapelajaran Bina 
Diri. Persiapan dalam pembelajaran ini dilakukan dengan kerja sama antara guru 
dan peneliti, yaitu menyiapkan alat dan bahan mencuci pakaian seperti ember dan 
sabun cuci/detergen. Pada pertemuan kali ini, tempat untuk menjemur pakaian 
sudah dapat dilakukan di asrama sekolah. Pembelajaran ini dimulai dengan 
menyampaikan pembelajaran yang akan dipelajari dan tujuannya. Guru juga 
menanyakan tentang pembelajaran mencuci pakaian dipertemuan yang 
sebelumnya meliputi bahan dan alat yang digunakan dan langkah-langkah 
mencuci pakaian. Kemudian langsung meminta siswa untuk mengambil alat dan 
bahan yang akan digunakan untuk mencuci pakaian. Dalam kegiatan ini, RA 
dapat mengambil alat dan bahan yang digunakan seperti pakaian kotor, ember, 
dan sabun cuci. Namun, untuk FA masih memerlukan bimbingan ketika 
mengambil ember.  
Setelah setiap siswa mendapatkan peralatan yang lengkap maka siswa 
diminta menyebutkan langkah-langkah mencuci pakaian dan mempraktekan 
mencuci pakaian di kelas dengan memperagakan saja. Guru juga masih 
membimbing siswa yang kesulitan. RA dan FA masih perlu dibimbing baik dalam 
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menyebutkan langkah-langkah mencuci pakaian maupun dalam memperagakan 
kegiatan mencuci pakaian. RA dalam menyebutkan langkah-langkah mencuci 
masih bingung seperti ember yang telah diberi sabun cuci kemudian langkah 
berikutnya masih kebingungan dan perlu bantuan untuk menjawabnya. Sedangkan 
untuk FA masih bingung ketika ditanya setelah kegiatan mengucek sehingga juga 
perlu dibimbing. Untuk memperagakan kegiatan mencuci pakaian di kelas, RA 
dapat memperagakan meskipun gerakannya dalam mengucek dan memeras masih 
belum benar. Begitu juga dengan FA, gerakan mengucek dan memeras masih 
belum benar. Ketika dipraktekkan di kelas, FA masih bingung urutan langkah 
mencuci pakaian sehingga setiap langkah perlu dibimbing.  
Setelah kegiatan di kelas selesai, baru ke tempat mencuci pakaian. Di tempat 
mencuci pakaian, siswa-siswa melakukan kegiatan mencuci pakaian secara 
bergantian, mulai dari mengisi ember dengan air, menuangkan detergen, 
memasukkan pakaian kotor, mengucek, membilas, memeras dan menjemur. 
Dalam kegiatan ini, guru dan peneliti membimbing dengan mendemonstrasikan 
dan membantu ketika siswa salah melakukan gerakan maupun kebingungan 
melakukan tahap yang berikutnya. RA masih salah melakukan gerakan mengucek, 
dan memeras, sehingga dibimbing, sedangkan FA masih memerlukan bantuan di 
setiap langkahnya. Setelah itu, mereka pergi menuju tempat yang digunakan untuk 
menjemur yaitu tempat menjemur pakaian di asrama dan siswa juga masih 
dibimbing dalam menjemur. RA dan FA sama-sama masih belum benar 
menjemur karena pakaian yang belum dibalik tetapi mereka langsung 
menjemurnya dan posisinya juga asal sehingga yang dilakukan hanya 
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menyampirkan di tali jemuran. Oleh karena itu, mereka dibimbing satu persatu 
ketika menjemur. Ketika selesai melakukan kegiatan mencuci pakaian, mereka 
kembali ke kelas dan guru mengevaluasi dengan menanyakan pada siswa langkah-
langkah mencuci pakaian dan terus memotivasi siswa untuk dapat 
mempraktekannya di rumah. Kegiatan ini sebagai kegiatan penutup dalam 




















Hari, Tanggal : Senin, 2 Februari 2015  
Waktu  : 09.30-10.30 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Deskripsi 
Penelitian ketiga dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian ini 
dilakukan pada hari Senin tanggal 2 Februari 2015. Penelitian dilaksanakan pada 
pukul 09.30 sampai 10.30 WIB, saat matapelajaran Bina Diri. Pada pembelajaran 
ini, dilakukan kegiatan yang hampir sama dengan pembelajaran bina diri yang 
sebelumnya. Kegiatan awal dilakukan dengan menyampaikan pembelajaran yang 
akan dipelajari dan guru menanyakan pembelajaran mencuci pakaian yang 
sebelumnya. Pada pertemuan kali ini, pembelajarannya ditambah dengan materi 
menyikat pakaian menggunakan sikat baju. Sebelum dimulai, peneliti 
menanyakan kepada siswa yang sudah mencuci pakaiannya sendiri. Namun, siswa 
yang berinisial RA dan FA sama-sama belum mencuci pakaiannya sendiri. 
Sebelum pergi ke tempat mencuci, siswa terlebih dahulu mempraktekkan 
urutan mencuci pakaian di kelas. Siswa-siswa diajarkan gerakan menyikat pakaian 
di kelas. Meskipun, hanya mempraktekan gerakannya, siswa tetap 
mempraktekkan langkah-langkah mencuci secara urut di kelas. Mulai dari 
menyiapkan alat dan bahan mencuci pakaian sampai menjemur pakaian di atas 
tempat duduk. RA, saat itu telah dapat memperagakan gerakan menyikat pakaian, 
namun untuk FA masih dengan bimbingan dalam memegang sikat dan 
menggerakan sikatnya. FA selalu menggerakan sikat masuk ke dalam bukan 
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keluar dan cara memegangnya kadang juga masih salah. Setelah siswa 
mempraktekan gerakan di kelas, siswa langsung menuju ke tempat cucian dan 
melakukan kegiatan mencuci pakaian. 
RA dan FA melakukan kegiatan mencuci pakaian mulai dari mengisi air di 
ember, menuangkan detergen, memasukkan pakaian kotor, mengucek, menyikat 
pakaian,  membilas, memeras dan sampai menjemur. Dari kegiaan tersebut, untuk 
FA masih memerlukan bimbingan, apalagi untuk mengucek, menyikat, memeras 
dan menjemur pakaian. Sedangkan, RA masih kurang mampu pada kegiatan 
mengucek, memeras, dan menjemur pakaian. Setelah selesai kegiatan mencuci 
pakaian, siswa kembali ke kelas dan dilakukan evaluasi dengan meminta siswa 
menyebutkan urutan mencuci pakaian dan memperagakannya lagi di kelas. Selain 
itu juga mengulangi gerakan mencuci pakaian yang siswa masih kurang mampu 
maupun belum mampu dalam melakukannya. Dengan adanya evaluasi tersebut, 
guru akan mengetahui langkah-langkah yang masih sulit dilakukan oleh siswa dan 











Hari, Tanggal : Sabtu, 7 Februari 2015 
Waktu  : 07.30-09.00 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Deskripsi 
Penelitian keempat dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 7 Februari 2015. 
Penelitian dilaksanakan pada pukul 07.30 sampai 09.00 saat matapelajaran Bina 
Diri. Pada kegiatan pembelajaran ini terdapat kegiatan pendahuluan, inti dan 
penutup seperti yang sebelum-sebelumnya. Pada kegiatan pendahuluan dimulai 
guru dengan mengucapkan salam kepada siswa-siswanya. Seluruh siswa 
menjawab salam dari guru. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama 
yang dipimpin oleh guru. Guru menanyakan kegiatan di pagi hari yang dilakukan 
siswa sebelum berangkat sekolah. Siswa menjawab tetapi harus dikasih bantuan 
oleh guru dengan kata-kata yang mengarah pada kegiatan di pagi hari. Setelah itu, 
siswa ditanya tentang kegiatan mencuci di rumah, misalnya “ saat di rumah, 
pakaiannya sudah dicuci sendiri atau belum”. Siswa menjawab dengan 
mengangkat tangannya terlebih dahulu, namun guru juga menunjuk siswa yang 
belum berani mengangkat tangannya.  
Setelah kegiatan di atas kemudian dilanjutkan dengan siswa-siswa diminta 
menyiapkan alat dan bahan untuk mencuci pakaian. Siswa mengambil pakaian 
yang kotor dan meletakkannya di ember. Sebelum ke tempat cucian siswa-siswa 
mempraktekan gerakan menyikat yang pada pertemuan sebelumnya masih ada 
yang kurang mampu ataupun yang belum mampu. Selain itu, juga masih ada 
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kegiatan yang kurang atau belum mampu seperti mengucek, membilas, memeras 
dan menjemur. Setelah selesai belajar di kelas, barulah siswa ke tempat mencuci. 
Siswa melakukan kegiatan mencuci pakaian sama dengan pertemuan sebelumnya 
yaitu materinya yang ditambah dengan kegiatan menyikat pakaian. Untuk RA 
sudah mampu melakukan kegiatan menyikat, sedangkan FA masih kurang 
mampu. Begitu juga dengan kegiatan lainnya yang masih perlu bimbingan, 
sehingga kemampuan siswa dalam melakukan kegaiatan mencuci masih kurang 
dan perlu latihan lagi. Setelah selesai mencuci dan menjemur pakaian, siswa 
kembali ke kelas dan dilakukan evaluasi sebagai kegiatan penutup.  
Di kelas, guru menanyakan kembali urutan mencuci pakaian, mulai dari 
mengisi air di ember sampai kegiatan menjemur. Selain itu, juga tentang alat dan 
bahan yang diperlukan untuk mencuci pakaian. Guru juga membuat kegiatan 
mencuci pakaian menjadi tema pada pembelajaran yang berikutnya, seperti 
Bahasa Indonesia, SBK, dan Matematika. Guru meminta siswa menyalin tulisan 
tentang langkah-langkah mencuci pakaian yang telah dituliskan di papan tulis dan 
di buku oleh guru dan peneliti. Oleh karena itu, siswa hanya tinggal mencontoh 
tulisan tersebut. Selain itu, juga menggambar di buku dan papan tulis beberapa 
pakaian yang dijemur yang kemudian dihitung jumlah pakaian yang dijemur. 
Meskipun hanya gambar, tapi siswa-siswa dapat menghitung jumlah pakaian 
dengan benar. Di papan yang digunakan sebagai tempat untuk menempel gambar 
juga terdapat gambar tentang mencuci pakaian yang dulu pernah diwarnai oleh 
siswa. Siswa ditanya gambar apa yang ada ditempelan dan siswa menjawabnya. 
Setelah itu guru menunjukkan gambar mencuci yang belum diwarnai dan siswa 
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diminta memilih gambar mencuci pakaian yang belum di tempel di papannya 
masing-masing. Gambar yang dipilih kemudian diwarnai dan ditempel, sehingga 
gambar kegiatan mencuci pakaian pada papan masing-masing siswa sudah 
lengkap. Setelah itu, guru memotivasi siswa agar dapat mencuci pakaiannya 
sendiri di rumah sehingga tidak dicucikan lagi dan dapat mandiri dalam kegiatan 




















Hari, Tanggal : Senin, 9 Februari 2015  
Waktu  : 09.00-10.30 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Penelitian kelima ini dilakukan pada hari Senin tanggal 9 Februari 2015, 
pukul 09.00 sampai 10.30 saat matapelajaran Bina Diri. Pada pembelajaran ini, 
materi ditambah dengan menjemur memakai jepitan baju. Guru terlebih dahulu 
membuka pembelajaran dan menjelaskan tentang materi mencuci pakaian yang 
ditambahkan. Guru kemudian menanyakan kepada siswa tentang urutan mencuci 
pakaian dan mempraktekannya di kelas, tetapi hanya memperagakannya. Saat 
sampai pada kegiatan menjemur pakaian dengan jepitan baju, guru dan peneliti 
memberi contoh terlebih dahulu yang kemudian diikuti oleh siswa. Setelah itu, 
barulah praktek di tempat cucian. RA dan FA mengalami kesulitan yang sama 
dengan sebelumnya yaitu untuk RA masih kesulitan dalam menentukan banyak 
sedikitnya air dan kesulitan memeras pakaian, sedangkan FA juga mengalami hal 
yang sama tetapi masih kesulitan dengan mengucek dan menyikat baju.  
Ketika menjemur, RA sudah mampu menjepit baju, hanya saja memposisikan 
bajunya yang masih salah. Sedangkan FA masih salah menjepit baju karena salah 
membuka jepitannya yaitu bagian jepitan yang tidak ada jarak justru di tekan, 
yang seharusnya bagian yang  lebar yang ditekan agar yang tidak berjarak dapat 
terbuka sehingga dapat menjepit baju.  Setelah kembali ke kelas, guru mengulangi 
kegiatan mencuci pakaian terutama kegiatan yang belum bisa seperti menjepit 
baju dan FA juga diminta mengulanginya di kelas sebagai kegiatan evaluasi. 
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Hari, Tanggal : Sabtu, 14 Februari 2015  
Waktu  : 07.30-09.00 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
Deskripsi 
Penelitian keenam ini dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 14 Februari 2015, 
pukul 07.30 sampai 09.00 saat matapelajaran Bina Diri. Pada kegiatan 
pendahuluan diisi guru dengan menanyakan siswa yang sudah mencuci pakaian 
sendiri di rumah, dan urutan mencuci dengan benar (alat dan bahan serta langkah-
langkah mencuci pakaian). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mencuci 
pakaian yaitu agar dapat mencuci sendiri pakaiannya di rumah. Bagian-bagian 
yang sering terdapat noda juga disampaikan seperti bagian kerah. Guru juga 
menunjukkan jepitan baju yang berfungsi untuk menjepit baju yang dijemur agar 
tidak jatuh ketika terkena angin dan cara membuka jepitanya.  Setelah itu, siswa 
menuju ke tempat cucian untuk mencuci pakaian dan didampingi oleh guru serta 
peneliti. Siswa melakukan mencuci pakaian secara urut. Namun, masih ada 
beberapa kegiatan yang perlu dibantu seperti mengucek, menyikat dan memeras 
pakaian. Sedangkan untuk menjemur menggunakan jepit baju, RA dan FA sudah 
mampu melakukannya sendiri tanpa bantuan. Setelah selesai menjemur, siswa 
kembali ke kelas, dan guru mengevaluasi dengan mengulangi kegiatan mencuci 
pakaian dan meminta siswa agar dapat mempraktekannya di rumah sehingga 




Hari, Tanggal : Senin, 16 Februari 2015  
Waktu  : 09.00-10.30  
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian 
Deskripsi 
Penelitian ketujuh dilakukan pada hari Senin, tanggal 16 Februari 2015, pukul 
09.30 sampai 10.30 saat matapelajaran Bina Diri. Pada pertemuan ini, materi 
ditambah yaitu menjemur dengan menggunakan hanger. Pada awal kegiatan, guru 
menanyakan langkah-langkah mencuci pakaian yang dilakukan sebelumnya yang 
menjemurnya menggunakan jepitan dan guru menjelaskan bahwa pertemuan kali 
ini akan belajar menjemur menggunakan hanger. Guru menunjukan hanger dan 
memberi contoh cara memasangnya. Guru meminta siswa mempraktekannya di 
kelas dengan dibimbing.  Setelah selesai mempraktekannya, siswa-siswa berjalan 
menuju tempat cucian. 
RA dan FA dapat melakukan kegiatan mencuci secara urut. Namun, FA 
masih kesulitan dalam melakukan kegiatan mengucek, menyikat dan memeras 
pakaian. Sedangkan, RA sudah mampu dalam kegiatan tersebut, hanya saja  untuk 
memeras awalnya masih butuh bimbingan tetapi kemudian mampu melakukannya 
sendiri. Untuk menjemur pakaian menggunakan hanger, siswa masih butuh 
bimbingan karena masih kesulitan dan bingung memasang hangernya. Setelah 
selesai menjemur barulah siswa kembali ke kelas untuk mengulang lagi kegiatan 
mencuci pakaian yang belum mampu dilakukannya terutama untuk menjemur 
menggunakan hanger. Siswa-siswa diminta mempraktekkan kembali di kelas 
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kegiatan mencuci pakaian tetapi hanya memperagakannya. Begitu juga dengan 
menjemur memakai hanger, siswa mencoba memasangnya lagi. Setelah itu 























Hari, Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015  
Waktu  : 07.30-09.00 (observasi saat pembelajaran) 
    09.00-09.30 (wawancara dengan guru kelas) 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi dan Wawancara Pembelajaran Keterampilan Mencuci  
   Pakaian  
Deskripsi 
Penelitian kedelapan dilakukan pada hari Sabtu tanggal 21 Februari 2015, 
pukul 07.30 sampai 09.00 saat matapelajaran Bina Diri. Pada pertemuan ini, 
materi masih ditambah dengan menjemur pakaian memakai hanger. Terdapat 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan pendahuluan dilakukan dengan 
member salam, berdoa bersama-sama, kemudian menyampaikan pembelajaran 
yang akan diberikan. Guru menanyakan pada siswa tentang kegiatan mencuci di 
rumah dan urutan mencuci. Sebelum ke tempat mencuci, siswa-siswa belajar 
memasang hanger di kelas karena di pertemuan yang sebelumnya siswa kurang 
mampu. Kemudian barulah ke tempat mencuci seperti biasa dan siswa melakukan 
kegiatan mencuci pakaian. Dalam kegiatan tersebut guru menerapkan metode 
demonstrasi dan latihan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga siswa 
hafal dan lebih memahami setiap langkahnya. Ketika sudah selesai, siswa menuju 
tempat menjemur. Siswa menjemur menggunakan hanger dan mereka dapat 
melakukannya meskipun dengan bimbingan. RA dan FA mengalami kemajuan 
dalam melakukan kegiatan mencuci. Namun, untuk RA masih sering kebalik jika 
diminta untuk mengucek justru kadang siswa melakukannya seperti kegiatan 
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memeras pakaian sehingga harus sering diingatkan. Sedangkan FA masih perlu 
dibimbing sedikit untuk kegiatan mengucek, menyikat, memeras pakaian dan 
menjemur pakaian, tetapi FA mengalami peningkatan dalam beberapa kegiatan 
tersebut jika dibandingkan dengan pertemuan yang sebelum-sebelumnya. Setelah 
itu, siswa kembali ke kelas dan guru bertanya pada siswa tentang kegiatan 
mencuci yang telah dilakukan. 
Pada pukul 09.00 sampai 09.30 di ruang kelas VA saat istirahat pertama, 
peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas VA. Wawancara yang 
dilakukan terstruktur dan yang ditanyakan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian. Pertanyaan tersebut seperti tujuan dari 
pembelajaran keterampilan mencuci, tercapainya tujuan pembelajaran, kendala 
yang dihadapi dalam mencapai tujuan pembelajaran, ketuntasan pemberian 
materi,  metode dan media yang digunakan, langkah-langkah proses penyampaian 
materi serta keberhasilan pembelajaran keterampilan mencuci pakaian. 











Hari, Tanggal : Senin, 23 Februari 2015  
Waktu  : 09.30-10.30 (observasi saat pembelajaran) 
    10.30-10.55 (wawancara dengan guru kelas) 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi dan Wawancara Pembelajaran Keterampilan Mencuci  
   Pakaian  
Deskripsi 
Penelitian kesembilan ini dilakukan pada hari Senin, tanggal 23 Februari 
2015, pukul 09.30 sampai 10.30 saat matapelajaran Bina Diri. Pada pembelajaran 
ini, materi mencuci pakaian dilakukan semuanya yaitu mulai dari memilih 
pakaian kotor, merendam pakaian, mengucek, menyikat pakaian, membilas serta 
menjemur yang dilakukan dua cara yaitu dengan jepitan baju dan hanger. Setiap 
siswa dalam melakukan kegiatan mencuci pakaian mengalami hambatan masing-
masing. RA masih kesulitan dalam memeras pakaian. Sedangkan FA masih perlu 
bimbingan dalam kegiatan mengucek, menyikat, memeras pakaian dan menjemur, 
namun tetap mengalami peningkatan jika dibandingkan pada pertemuan yang 
sebelumnya,  siswa hanya membutuhkan banyak maupun sedikit bimbingan. 
Meskipun, FA akan mampu jika di bimbing dan dibantu oleh guru, namun jika 
siswa melakukannya sendiri masih sering salah. Pada pembelajaran ini guru juga 
melakukan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
Pada kegiatan pendahuluan, guru menanyakan pada siswa yang telah 
melakukan kegiatan mencuci sendiri di rumah dan alat serta bahan yang 
dibutuhkan dalam mencuci pakaian. Kegiatan inti dilakukan dengan langsung ke 
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tempat cucian dan tempat menjemur. Siswa-siswa diajari disana dan langsung 
diminta untuk mempraktekannya. Sedangkan kegiatan evaluasi dilakukan dengan 
tes lisan yaitu terkait langkah-langkah mencuci pakaian dan siswa diminta 
menulis langkah-langkah mencuci pakaian di buku tulis. Namun, RA dan FA 
masih perlu dicontohkan tulisan langkah-langkah mencuci pakaian. Jadi pada 
akhir kegiatan siswa menyebutkan dan menulis langkah-langkah mencuci pakaian 
di buku. Dalam kegiatan menulis, siswa dapat dikatakan baru bisa memindah atau 
menyalin tulisan.    
Pada pukul 10.30 sampai 10.55 di ruang kelas VA saat istirahat kedua, 
peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas VA. Wawancara yang 
dilakukan terstruktur dan yang ditanyakan mengenai evaluasi dalam pembelajaran 
keterampilan mencuci pakaian. Pertanyaan tersebut meliputi jenis evaluasi yang 
digunakan, alat evaluasi yang digunakan, aspek-aspek yang dievaluasi, cara 
penilaian dan hasil evaluasi pembelajaran keterampilan mencuci pakaian pada 
masing-masing siswa. Wawancara yang telah dilakukan semuanya berjalan lancar 
dan telah didapat informasi yang dibutuhkan. Meskipun pertemuan ke sembilan 
ini yang terakhir, namun beberapa hari berikutnya peneliti masih datang ke 
sekolah untuk memperoleh data hasil asesmen yang menunjukkan bahwa RA dan 
FA dikategorikan anak tunagrahita kategori sedang sehingga ditempatkan di kelas 









































FOTO HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN MENCUCI PAKAIAN PADA SISWA TUNAGRAHITA 
KATEGORI SEDANG KELAS VA DI SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) 
NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 
 
1. Kegiatan mencuci pakaian yang dilakukan oleh siswa 
a. Siswa yang berinisial RA 
 
Gambar 1. Siswa mengambil peralatan 
mencuci pakaian seperti baskom plastik 
dan sikat. 
 
Gambar 2. Siswa memilih pakaian yang 
kotor/ yang ada nodanya dan memasukannya 
ke baskom plastik. 
 
Gambar 3. Siswa membuka keran air dan 
mengisi air di baskom plastik. 
 
Gambar 4. Siswa menuangkan sabun cuci ke 
dalam baskom palstik.  
 
Gambar 5. Siswa mencampur air dengan 
sabun cuci/ detergen.  
 
Gambar 6. Siswa sedang mengucek kain lap 




Gambar 7. Siswa menyikat kain lap dan 
pakaian setelah dikucek 
 
Gambar 8. Siswa membilas pakaian yang 
sudah disikat (membuang air sabun kemudian 
diganti air sampai tiga kali). 
 
Gambar 9. Siswa sedang memeras 
pakaian. 
 
Gambar 10. Siswa sedang membalik pakaian 
(bagian dalam pakaian dikeluarkan) 
 




Gambar 12. Siswa menjemur kain lap dan 





Gambar 13. Siswa menjemur pakaian dengan memasang hanger di baju kemudian 
menggantungkannya di tali jemuran dan merapikan pakaian yang dijemur. 
 
b. Siswa yang berinisial FA 
 
Gambar 14. Saat siswa mengambil 
peralatan mencuci pakaian (seperti 
baskom plastik, sikat baju). 
 
Gambar 15. Siswa memilih dan mengambil 
pakaian yang kotor (bernoda). 
 
Gambar 16. Siswa memberi air pada 
baskom plastik. 
 
Gambar 17. Siswa memberi detergen/ sabun 





Gambar 18. Siswa mencampur air dan 
sabun cuci  
 








Gambar 21. Siswa membilas pakaian.   
 
Gambar 22. Siswa memeras pakaian 
setelah dibilas. 
 
Gambar 23. Siswa membalik pakaian 




Gambar 24. Siswa menjemur pakaian 
dengan menyampirkannya di tempat 
jemuran. 
 
Gambar 25. Siswa menjemur dengan jepitan 
baju yang di dipasang diatas pakaian. 
 
Gambar 26. Siswa belajar menjemur dengan hanger mulai dari memasang hanger di 
pakaian kemudian menggantungkan hanger di tali jemuran dan merapikan 
pakaiaannya.  
 
2. Penggunaan metode 
 
 
Gambar 27. Guru sedang menjelaskan tentang mencuci pakaian dan menjemur 




Gambar 28. Guru mendemonstrasikan gerakan mencuci pakaian pada satu persatu 
siswa yang maju ke depan (meremas pakaian dan mengucek pakaian). 
 
    
Gambar 29. Guru meminta siswa untuk memperagakan langkah-langkah mencuci 
pakaian di depan kelas dan kursi menjadi tempat untuk menjemur sehingga seperti 
simulasi. 
 
Gambar 30. Siswa latihan melakukan langkah-langkah mencuci pakaian dengan 
dibimbing guru di tempat mencuci pakaian. Guru memberikan bantuan atau prompts 
pada siswa yang kesulitan melakukan kegiatan mencuci pakaian. Prompt akan 






Gambar 31. Guru memberi pertanyaan pada siswa “apa saja bahan dan peralatan untuk 
mencuci pakaiain?” Selain itu juga “Tolong sebutkan urutan mencuci pakaian?” 
 
Gambar 32. Siswa praktek mencuci sendiri, namun jika ada kesulitan guru masih tetap 
membimbing. Guru memberikan reinforcement positif setelah siswa menyelesaikan 
setiap tahapan mencuci pakaian seperti pujian yang biasa disebut dengan shaping. 
 
3. Penggunaan Bantuan 
 
  
Gambar 33. Guru membantu siswa memposisikan tangannya saat melakukan kegiatan  





4. Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian Digunakan Tema untuk 
Pembelajaran SBK, Matematika dan Bahasa Indonesia 
 
Gambar 34. Siswa mewarnai gambar kegiatan mencuci pakaian, kemudian guru 
bertanya pada siswa “gambar apa ini?” setelah siswa menjawab baru gambar ditempel. 
 
Gambar 35. Guru menggambar di papan tulis beberapa pakaian yang dijemur, 
kemudian siswa diminta menghitung jumlah gambar pakaian yang dijemur. Siswa lain 
yang memiliki gamabar jemuran juga diminta sama yaitu menghitung jumlah pakaian 
yang dijemur di gambar yang dia miliki.  
 
Gambar 36. Guru dan peneliti menuliskan langkah-langkah mencuci pakaian di buku 
tulis siswa dan siswa menyalin tulisan tersebut.  
  
Gambar 37. Setelah siswa selesai menulis langkah-langkah mencuci pakaian, kemudian 
siswa dibimbing untuk membaca tulisan tersebut. Siswa tidak sepenuhnya dibimbing 
karena setelah dibimbing, siswa diminta membaca sendiri. 
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LAMPIRAN 6 
SURAT KETERANGAN 
PENELITIAN 
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